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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Turabiyan dengan beberapa pengecualian:

A. Konsonan

b = < |z = 5| f = -
t = < ols = o | q = 3
th & [ sh oK = &
j = z |s = o= || = dJ
h = c|d = o= |m ¢
kh = Flt = Lin = O
d Y |7 = L | h = ®
dh = 3 = g |w = I
r = o|gh = e |y = ¢
B. Vokal

Pendek ra =3 = u==:

Panjang ca=; i=; u=

Diftong cay =g);  aw =

C. Ta’Marbutah (3)

Ta’ marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain) ditulis
“t”, seperti contoh lafal & 4 =« & ditulis #7 marifat Allah. Ta’marbutah
yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi mudaf; maka
ditulis “h”, seperti contoh lafal Alaldll &) ditulis a/-madinah al-fidilah.

D. Shaddah

Shaddah atau tashdid ditransliterasi dengan huruf, vyaitu
menggunakan dua huruf, seperti lafal 4lie ditulis ‘agl/iyyah, 428 ditulis
fi’liyyah, dan 3 ditulis guwwah, sedangkan tashdid yang berada di akhir



kata, seperti 3= maka tidak ditulis dengan menggunakan dua huruf,
tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis ‘aduw.

E. Kata Sandang

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah hurug shamsiyyah maka
ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf al-
gamariyyah.

F. Pengecualian Transliterasi

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah lazim
digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi bagian dalam
bahasa Indonesia, seperti lafal 4/l 4ix maka ditulis sunnatullah, dan juga
lafal asma al-husna, seperti (el 2 maka ditulis ‘Abdurrahman dan
¢l J3a maka ditulis Jalaluddin.
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ABSTRAK

Penelitian ini ditulis berdasarkan problematika yang terjadi, yaitu
tentang ketidak pahaman dalam memahami esoteris puasa, pemaknaan ayat
puasa secara lahir dan seorang yang berpuasa tapi masih melakukan
perbuatan tercela yang bertentangan dengan hadis Nabi SAW. Seperti hal
nya menggibah, melihat hal-hal yang diiringi sahwat dan masih melakukan
perbuatan yang mengakibatkan ketidak sempurnaan dalam beribadah puasa.
Secara umum yang diketahui dari beberapa Kkitab-kitab tafsir, literatur-
literatur buku dan ceramah di mimbar-mimbar khutbah, puasa dimaknai
sebagai hal yang sekedar menggugurkan kewajiban saja. Sebagaimana puasa
dimaknai hanya sebatas menahan lapar, haus dan menahan hawa nafsu dari
terbitnya matahari, hingga terbenamnya matahari. Sedangkan kalau dilihat
dari pemaknaan dan pengamalan puasa dalam Al-Qur’an oleh kaum sufi, itu
ditafsirkan di luar makna lahirnya, yang memberikan pahaman dan amalan-
amalan puasa sufistik. Dari masalah inilah yang kemudian menjadi fokus
masalah untuk dijelaskan lebih jauh terkait puasa dalam 7afsir Al-Qushairi
Al-Musamma Lata’if Al-Isharat. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah deskriptif analitis. Tawaran dari penelitian ini adalah, Interpretasi
Esoteris Puasa dalam Surah Al-Bagarah Ayat 183 Studi Kitab 7afsir Al-
Qushairi Al-Musamma Lata’if Al-Isharat. Al-Qushairi memberikan
landasan tafsirnya dalam menjelaskan ayat-ayat puasa, dengan menggunakan
pendekatan ‘ulumul Qur’an dan ilmu tasawuf. Menarik dari penafsiran Imam
Al-Qushairi puasa memiliki dua makna, yaitu makna lahir dan makna batin.

Kata Kunci: Interpretasi Esoteris Puasa, Puasa Sufi al-Qushairi,
Tafsir Al-Qushairi Lata’if Al-Isharat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puasa merupakan salah satuh ibadah yang ada dalam rukun Islam,' yang
wajib untuk dilaksanakan.” Sebagaimana Nabi Muhammad SAW, bersabda
yang artinya, “rukun Islam itu ada lima perkara yang pertama bertauhid,
mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan
naik haji ketika mampu .2

Puasa Ramadhan pertama kali disyariatkan untuk umat Islam, pada
10 Sya’ban tahun kedua setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah
dan setelah Allah SWT memerintahkan penggantian kiblat dari Masjid Al-
Agsa ke Masjid Al-Haram.* Persyariatan puasa Ramadhan yang wajib
dilaksanakan, berdasarkan pada firman Allah SWT dalam surah Al-Bagarah

ayat 183.°
O3 akiad 2408 (31 B G LS Al A Gk 3al (il LD

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.®

Dari ayat 183 surah Al-Bagarah di atas, bisa dipahami bahwa puasa
merupakan satu kewajiban yang wajib dilaksanakan, pada bulan Ramadhan.
Dan hal ini telah diperintankan kepada orang-orang terdahulu untuk
berpuasa. agar kita juga dapat mengikuti dan memperoleh ketakwaan di sisi
Allah SWT.

! Yusup Qardhawi, Mukjizat Puasa Resep llahi Agar sehat Jasmani dan Roh
diterjemahkan dari Figh Al-shiyam, diterjemahkan oleh Danis Wijaksana, (Bandung: Mizan
Pustaka, 2007), 30.

% lbnu Rusyd, Bidaya Al-Mujtahid wa Nihaya Al-Mugqtashid Jilid |, diterjemahkan
oleh Al-Mas’udah, (Bandung: Pustaka Al-Kautsar, 2010), 488.

® Abu Zakariya An-Nawawi, Hadits Arba’in Nawawi, Diterjemahkan oleh Umar
Fadil, (Surabaya: ND Creative Solutions, 2019), 14.

* Al Adhim Alik, Tuntunan Puasa Menurut Al-Qur’an dan Sunnah, (Surabaya: JP
Books, 2022), 2.

® Sumaji Muhammad Anis dan Zuhdi Muhammad Nazmuddin, 125 Masalah Puasa,
(Solo: Al-Imtiyaj Tiga Serangkai, 2008), 12.

® Kemenag, Al-Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id, diakses tanggal 2
April 2023.



Adapun Asbab an- Nuzul terkait diperintahkannya puasa dalam surah
Al-Bagarah ayat 183 berikut ini:’

“Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Mu’adz bin Jabal Ra., bahwa
Rasulullah SAW, ketika sampai di Madinah (hijrah) selalu berpuasa tiga
hari setiap bulannya. Lantaran hal ini, umat Islam juga melakukan
ibadah puasa wajib tiga hari setiap bulannya, sebagaimana yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW.

Rasulullah SAW ketika di Madinah bertemu orang-orang Yahudi
berpuasa pada bulan-bulan Muharram, Rasulullah SAW pun bertanya
kepada mereka: “Apa sebab musababnya kalian melakukan ibadah puasa
pada 10 muharram?”

Mereka pun menjawab: “Karna pada hari tersebut Allah SWT, telah
menyelamatkan nabi Musa AS dan kaumnya dari serangan Fir’aun. Oleh
karena itu nabi musa berpuasa pada 10 Muharram sebagai tanda syukur
kepada Allah SWT”.

Kemudian Rasulullah SAW, kembali berkata: “Sesungguhnya, kami
umat (umat Islam) lebih berhak atas nabi Musa As dibanding kalian”.

Dari sebab inilah Rasulullah SAW, melaksanakan puasa pada bulan
Muharram dan memerintahkan seluruh umat Islam untuk berpuasa pada
tanggal tersebut. Setelah beberapa waktu kemudian, tepat pada tahun ke-2
Hijriah, bulan Sya’ban, Allah SWT. Mewajibkan puasa Ramadhan dengan
menurunkan ayat 183 Surah Al-Bagarah.

Secara bahasa puasa diambil dari kata (akwall) as-siyam (puasa). Asal
kata menahan diri dari sesuatu. Jika seseorang yang sedang menahan diri
untuk tidak bicara atau makan, maka secara bahasa disebut (alal) Saim
(berpuasa), sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Maryam ayat 26.

PR o 3 L e%% o % 3 goak Yz 4% < o ay ek aGeo o Wk, on . o 4%
Lo gua (rad U 50 () G388 128yl G (35 Wald L (5389 (g il § (S8
o 3

“Maka makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika
engkau melihat seseorang, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah

7 Ach Fawaid, Asbab an-Nuzul, (Yogyakarta: Noktah, 2020), 39.
® Gus Arifin, Figih Puasa dalam Memahami Puasa Ramadhan Zakat Fitrah, Hari
Raya, dan Halal bi Halal, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), 76.
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bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak
akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini.”

Ath-Thabari menjelaskan ayat ini dalam tafsirnya bahwa, jika kamu
(Maryam) melihat seseorang dari keturunan Adam As, berbicara kepadamu
atau menanyakan sesuatu kepadamu tentang sesuatu urusan kamu atau
perkara tentang anak mu, maka katakanlah kepada mereka: “Aku telah
mewajibkan atas diri ku kepada Allah SWT, aku akan tidak berbicara pada
hari ini dengan seseorang keturunan Nabi Adam As”.°

Dari penjelasan diatas, dipahami bahwa Allah SWT, memerintahkan
agar Siti Maryam tidak berbicara kepada seseorangpun dari keturunan Nabi
Adam As. Kemudian hal ini dijadikan sebagai kewajibannya Siti Maryam,
untuk berpuasa dengan tidak berbicara kepada sesiapapun yang bertanya
tentang dirinya ataupun anakanya. Ini, dapat disimpulkan bahwa puasa yang
dimaksud adalah menahan segala perintah yang ditentukan oleh Allah,
seperti Siti Maryam, yang menahan diri untuk tidak berbicara.

Mengenai pemaknaan puasa, begitu banyak penjelasannya yang
disampaikan oleh para ulama, sebagaimana puasa dijelaskan secara istilah,
dalam kitab Mughni Al-Muhtaj, yang dikutip oleh Ahmad Sarwat, bahwa
puasa adalah menahan dari segala yang membatalkan dengan cara tertentu,°
dalam pengertian lain dijelaskan dalam kitab Kasshafulgina’, yang dikutip
oleh Ahmad Zarkasi. Bahwa puasa adalah menahan diri pada siang hari dari
hal-hal yang membatalkan puasa dengan niat ibadah dari terbit fajar hingga
terbenamnya matahari.'* Wahbah Az-Zuhaili, menafsirkan puasa dalam
tafsir nya surah Al-Baqarah, [2:183], dalam T7afsir Al-Wasit. Dikatakan
bahwa, dengan berpuasa dapat menyucikan jiwa dan mendatangkan rida
Allah SWT, dan dalam berpuasa kita tidak mendapatkan kesusahan yang luar
biasa atau suatu hal yang tertanggukan, yang dimana itu puasa hanya
dijalankan sebulan dalam setahun.*?

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa puasa merupakan satu
kewajiban, yang dalam menunaikannya dengan cara menahan diri dari

° Abu Ja’far Muhammad Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Surah Al Kahfi
Maryam dan Thaha, diterjemahkan oleh Ahsan Ahkan dan Khairul Anam, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2009), Jil.7, 539.

' Ahmad Sarwat, Tafsir 724/ Surah Al-Bagarah 183-184, 14.

X Ahmad Zarkasih, Bekal Ramadhan, (Jakrta: Rumah Figih Publisng, 2020), 9.

12 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasit Al-Fatihah - At-Tauba, diterjemahkan oleh
Muhtadi, dkk, (Depok: Gema Insani, 2012), Jil.l, 78.
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sesuatu yang membatalkan, ataupun mengugurkan kebaikan dari puasa yang
dilaksanakan selama sebulan, yaitu dengan menahan diri dari lapar, haus dan
tidak melakukan hubungan badan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya
matahari. Sebagaimana hal ini juga diketahui dalam litelatur-litelatur buku
yang menjelaskan tentang tata cara berpuasa, dan bahkan yang sering
didengar dari ceramah-ceramah ataupun khutbah Jum’at. Namun, tidak
begitu saja dipahami dan diikuti. Sebab dalam pelaksanaanya diperlukan
untuk mencari tahu hakikat dari puasa yang lebih luas, sehingga dalam
menunaikannya Kita dapat mengalami atau mendapatkan hikmah puasa yang
sebenarnya.

Mengenai pemaknaan puasa seperti yang disampaikan di atas,
mangartikan bahwa, di kalangan ulama yang lain juga pasti ada perbedaan
dalam menjelaskan makna puasa. Seperti halnya, ada yang menjelasakan
makna puasa, yang bisa dipahami sebatas makna lahir saja, yaitu menahan
lapar, haus dan tidak melakukan hubungan badan atau menahan hawa nafsu,
dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. sebagaimana dijekaskan
dalam tafsir A/-Asas. Bahwa dalam satu riwayat, yang artinya: “Abdullah
bin Malik dari bapaknya yang mengatakan: Dulu, orang-orang di bulan
Ramdhan apabila ada yang berpuasa sampai sorehnya hingga dia tertidur,
maka haram (terlarang) untuknya makan, minum, dan jima’ hingga waktu
berbuka keesokan harinya ”.*®

Jika dilihat dari penjelasan di atas terkait penafsiran puasa secara
istilah, maka dapat dipahami bahwa bulan Ramadhan merupkan bulan untuk
berpuasa, yang di dalamnya diharamkan untuk makan, minum dan jima dari
pagi hingga terbenamnya matahari. Dari pemaknaan ini bisa dipahami
bahwa, penafsiran ini adalah penafsiran lahiriah yang dipahami secara
umum. Untuk melihat kembali bahwa, seseorang tidak bisa mengambil
kesimpulan kalau puasa dipahami begitu saja, melainkan juga harus melihat
pandangan ulama tafsir lainnya. Sebab, dalam memaknai sessuatu yang ada,
apalagi seseuatu dalam firman Allah, maka perlunya melihat peanfsiran
ulama. dikarenakan setiap ayat Al-Qur’an termasuk ayat-ayat puasa dalam
penafsiran ulama itu berbeda-beda, sehingga melahirkan berbagai makna
yang beragam.

3 Darwis Abu Ubaidah, Tafsir Al-Asas, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), 209.
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Mengenai banyaknya penafsiran atas makna dalam Al-Qur’an, itu
disebabkan adanya perbedaan latar belakang keilmuan, dan metode
penafsiran Al-Qur’an oleh ulama tafsir. Sebagaimana yang diketahui
metode-metode dalam penafsiran Al-Qur’an oleh ulama, di antaranya dengan
menggunakan metode 7jmali (global), metode tah/ili’ (anlitis), metode
mugqarin (komparatif) dan metode mawdi’i (tematik).'* Dari metode-metode
inilah yang digunakan oleh ulama atau para mufasir, sehingga lahirlah
berbagai macam makna yang ditafsirkan dalam kitab-kitabnya, yang secara
khusus di latar belakangi oleh keilmuan dan kemampuan masing-masing
mufasir, atau yang disebut corak tafsir.

Corak tafsir merupakan nuansa atau sifat khusus yang mewarnai
penafsiran Al-Qur’an.” corak-corak tafsir dalam penafsiran Al-Qur’an di
antaranya, corak zafsir Bil-Ma’thur, corak tafSir Bil-Ra’yi, corak tafSir Al-
Sufi, corak tafsir Al-Falsafi, corak tafsir Al-Fighi, corak tafSir al-‘lImi dan
corak tafsir Adabi ljtima7 (budaya).'® Dalam hal ini, di kalangan para
mufasir ada yang memahami ayat Al-Qur’an bukan hanya dengan makna
lahir saja, melainkan dalam penafsirannya, Al-Qur’an ditafsirkan dengan
makna batin. Contohnya dalam corak penafsiran bernuansa sufistik.

Corak tafsir bernuansa sufistik merupakan penafsiran ayat Al-Qur’an
dengan makna di luar makna lahirnya, sebagaimana para ulama
mendefenisikan tafsir sufistik, yaitu pentakwilan ayat-ayat Al-Qur’an yang
bukan makna lahirnya, sebab di dalamnya ada makna khusus yang hanya
bisa diketahui oleh para sufi atau penempu jalan spiritual tasawuf, dan
adanya kemungkinan berkesesuaian atau berkorelasi dengan makna lahiriyah
dengan makna batinnya.'” Secara umum, karateristik penafsiran sufi dibagi
menjadi dua; yaitu tasawuf an-nazari (teori) dan tasawuf amali (praktis).
Tafsir nazari merupakan salah satu kategori penafsiran sufistik yang hampir
sama dengan teori-teori filsafat. Dalam hal ini, penafsiran sufi mencoba
mempromosikan penafsirannya, yang dalam beberapa kesempatan Al-Qur’an
ditafsirkan diluar makna kebahasaan sehingga dipandang menafikan kaidah

Y Yasin Hadi, 2020, “Mengenal Metode Penafsiran Al-Qur’an, dalam Tadzhib Al-
Akhlag, (Bekasi: Universitas Islam As-Safi’iyah, Vol 111, No.1, 2020), 41- 48.

> Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Humaniora, 2017), 5.

16 Akhmad Bazhit, Studi Metodologi Tafsir, (Solok Sumatra Barat: Insan Cendikia
Madiri, 2021), 7.

" Deni Rustandi Ahmad, Tafsir Toleransi dalam Gerakan Islam di Indonesia,
Analisis Tafsir Al-Misbah dan Analisis Praktis Gerakan Islam di Tasikmalaya,
(Tasikmalaya: Pustaka Turats Pres, 2022), 58.
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kebahasaan dan penafsirannya dinilai jauh dari makna shara. Sedangkan
penafsiran dengan pendekatan tasawuf amali, dijelaskan jauh dari teori-teori
filsafat. Penafsiran ini disebut penafsiran ishari, tafsir ini hadir karna
disampaikan melalui ibadah yang dilakukan secara khusus, untuk
mendekatkan diri kepada Allan SWT, dengan pencapaian tingkat tertentu
sehingga tersingkap baginya makna dan isharat Al-Qur’an yang diyakini
bersumber langsung dari Allah SWT.*®

Penafsiran sufistik, tentu berbeda dengan penafsiran secara lahiriah
atau penafsiran menggunakan metode lainnya. Tergantung bagaimana latar
belakang keilmuan seorang mufasir dengan corak penafsirnya. Contohnya,
corak penafsiran ilmiah (‘//mi) berbeda dengan corak penafsiran tasawuf.
Dalam perkembangan jaman, yang mempengaruhi pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga diperlukan penafsiran dalam corak
ilmiah ( ‘Z/mi). Karna adanya kemajuan IPTEK, maka tentu penafsir berusaha
memahami ayat Al-Qur’an sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan corak penafsiran tasawuf muncul karna adanya gerakan-gerakan
para ulama sufi dalam menafsirkan ayat suci Al-Qur’an melalui keilmuan
spiritual, melalui riyadh kepada Allah SWT." Secara umum, kalau dilihat
dari pemetaan ilmu tafsir, tafsir sufi dibagi menjadi tiga posisi. Yang
pertama bentuk penafsiran, bahwa tafsir sufi termasuk dalam bentuk
penafsiran bil-ra’yi. Yang ke dua metode, penafsiran sufi dengan
menggunakan metode rahlili. Sedangkan yang ke tiga coraknya, penafsiran
sufi menggunakan corak sufistik atau tasawuf. Adapun corak tafsir sufi
dibagi menjadi dua, yaitu tafsir sufi An-Nazari dan tafsir sufi al-Isari*®
Tafsir sufi disebut juga tafsir irfani, yang diartikan sebagai cara berpikir
dengan mengutamakan pengalaman batin seseorang yang digunakan dalam
penakwilan Al-Qur’an.”

'® Moh. Hairul Azwar Hairul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu ‘Ajibah Kitab Al-Bhar
Al-Madid Fi-Tafsir Al-Qur’an AI-Majid, (Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim,
2017), 36-37.

¥ Badrudin H, Metode Penafsiran Al-Qur’an Etika dan Karakteristiknya, Serang: A-
Empat, 2022), 5-6.

% Sa’adah Dini Hasinantu, Hasan Bisri dan kawan-kawan, “Studi Komparatif Tafsir
Latha’iful Isharat dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani Tentang Lafaz Itham”, dalam Iman dan
Spiritualis, (Bandung: Pasca Sarjana UIN Sunan Gunung Jati, Vol I, No.4, 2021), 453.

2! Deni Albar, dkk, Variasi Metode Tafsir Al-Qur’an, (UIN Sunan Gunung Jati,
2020), 120.



Tafsir Al-Qur’an dengan gaya sufistik ini lahir, karena Al-Qur’an
bersifat multitafsir. Selain disesuaikan dengan kondisi sosial, pendidikan,
dan budaya, para penafsir yang berbeda juga sangat mempengaruhi dalam
menafsirkan Al-Qur’an.? Sehingga para ulama sufi sepakat bahwa selain
makna lahir dalam Al-Qura’an atau setiap kata dalam Al-Qur’an, itu juga
mengandung makna batin. Sebagaimana disampaikan oleh beberapa ulama
sufi diantaranya.

Pertama, dikutip dari Muhammad Amin dalam bukunya Studi lImu Al-
Qur’an, bahwa Zarkasyi berkata setiap ayat Al-Qur’an mengandung makna
lahir dan batin. Dan setiap huruf mengandung makna yang bisa dijangkau
oleh manusia, dan ada juga yang tak terjangkau oleh manusia, dan setiap
batas mengandung makna yang paling dalam.?®

Kedua, Al-Ghazali berkata, memahami Al-Qur’an mustahil jika
dipahami begitu saja atau dengan tafsiran lahiriah semata. Sebab, dalam
memahami Al-Qur’an diperlukan makna batiniah dalam memahami
kalamullah. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda, “bacalah Al-Qur’an
dan temukanlah hal-hal yang rahasia ( tersembunyi) darinya. dan al Ghazali
mengutip perkataan Sayyidina Ali Ra, mengatakan bahwa “Allah SWT, telah
memberikan pemahaman lahir maupun batin tentang Al-Qur’an kepada
hambanya yang dikehendaki-Nya.?*

Ke tiga, Mulla Sadra, tidak ada satu-pun ayat suci Al-Qur’an yang bisa
dipahami secara lahir, melainkan adanya penyingkapan makna-makna batin
dari setiap huruf ataupun ayat-ayat suci Al-Qur’an. Mulla Sadra dalam
menyingkapi makna-makna ayat suci Al-Qur’an, dengan merujuk pada Ibnu
‘Arabi dan Abdul Razzaq Qasyani.25

Dari beberapa pendapat ulama sufi di atas, dapat dipahami bahwa Al-
Qur’an mempunyai dua makna yaitu makna lahir dan batin. Dalam artian,
Al-Qur’an bukan hanya dipahami dengan makna lahir saja, melainkan juga

?2 Rahman Muhammad Taufik dan Bukhori, “Religious Social Communicatioan For
The Concervation Of The Riverbank Area”, dalam Iman dan Spiritualitas, (Bandung: Pasca
Sarjana UIN Sunan Gunung Jati, Vol I, No.1, 2022), 29.

% Muhsin dan Hadana Erha Saufan, Studi ‘Ulumul Qur’an, (Banda Aceh: Bambu
Kuning Utama, 2023), 203.

* AL-Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin 2 Rahasia lbadah, (Jakarta: Republika Penerbit,
2011), 268-269.

% Seyyed Hussein Nasr, Al-Hikmah Al-Muta’aliya Mulla Sadra, Sebuah Terobosan
dalam Filsafat Islam, diterjemahkan oleh Mustamin Al-Mandary, (Jakarta: Sadra Pres,
2017), 79.



dipahmi dengan makna batin. Yaitu dengan penyingkapan ayat-ayat Al-
Qur’an sebagaimana yang dilakukan oleh para kaum sufi, para wali Allah
dan orang-orang yang punya kedudukan istimewa di hadapan Allah SWT.
Yang Allah SWT kehendaki, sehingga mereka mampu mengetahui makna
lahir dan batin Al-Qur’an.

Penjelasan diatas menunjukan bahwa, secara tidak langsung ayat
puasa dalam Al-Qur’an dibutuhkan penjelasan dengan makna batin. Sebab
dalam hal ini, kebanyakan orang memahami puasa hanya sebatas makna
lahir nya saja. Sedangkan untuk memahami nya, jika dilihat kembali dalam
penjelasan di atas tentang penafsiran kaum sufi. Bahwa puasa juga bermakna
batin dan mempunyai tingkatan sesuai yang dipahmi oleh orang-orang
tertentu, yang disebut puasannya kaum sufi atau puasa sufistik. sebagaimana
Imam Al-Ghazali menjelaskan dalam Kkitabnya Asraru As-Saum, yang
dikutip oleh Ahmad Shairul ‘Alim. bahwa puasa dibagi atas tiga tingkatan,
yaitu shaum al- ‘umum, shaum al-khusus, dan shaum al-khusus-alkhusus.”®

Puasa umum (shaum al- ‘umum), adalah mencegah diri atas perut dan
kemaluan dari keinginan terpenuhinya syahwat. Puasa khusus (shaum al-
khusus), adalah mencegah diri dari pendengaran, penglihatan, lidah, tangan,
kaki, dan organ tubuh lainnya dalam hal-hal yang menyebabkan terjadinya
perbuatan dosa. Puasa sangat khusus (shaum al-khusus al-khusus), adalah
menahan hati dari keinginan rendah, memikirkan duniawi, dan tercegah
selain Allah SWT secara universal. Kemudian Al-Ghazali mengutip sebuah
riwayat untuk Kkita hindari hal-hal yang menyebabkan batalnya puasa.
Rasulullah SAW bersabda. Lima hal yang membatalkan puasa yaitu: dusta,
gujingan (gibah), hasutan (namim’ah), sumpah palsu dan pandangan
dengan syahwat.?’

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa puasa bukan hanya
dipahmi secara lahir saja, melainkan harus dipahami juga dengan makna
batin, sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-Ghazali di atas. Dalam persoalan
ini, pentingnya mengkaji kembali untuk membenarkan ataupun menegaskan
bahwa, ibadah itu bukan hanya ibadah lahir saja melainkan juga ibadah
batin, yang sejalan dengan niat yang benar seperti halnya, dengan ibadah-
ibadah lainnya, yaitu meniatkan berpuasa karna Allah SWT. Sebab yang

2 Ahmad Sahrul‘Alim, Rahsia Puasa Sunah, (Bengkulu: Elmarkazi, 2023), 9.
" Al-Ghazali, Thya ‘Ulumuddin, diterjemahkan oleh Irwan Kurniawan, (Bandung:
Mizan Pustaka, 2008), 88-99.



menjadi salah satu masalah dalam ibadah puasa iyalah, bukan hanya saja
mereka yang tidak menjalankan puasa atau kewajiban lainya, melainkan
apabilah seseorang berpuasa namun meniatkan karna sesuatu selain Allah
SWT dan Rasulnya, maka apapun yang dikerjakan itu akan tertolak atau sia-
sia. Dikarenakan seseorang yang berpuasa dengan niat sebatas untuk
kesehatan, kekuatan fisik, karna ingin dipuji, ataupun karna malu dengan
orang lain, maka bisa menyebabkan puasanya tidak diterima di sisi Allah
SWT.%

Niat dalam ibadah yang telah ditentukan seperti halnya salat, haji, dan
puasa merupkan salah satu rukun ibadah. Oleh karenanya ibadah yang
dijalankan itu tidak sah jika tampa niat ataupun niatnya selain Allah SWT.?
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim,
yang artinya:

Niat amal itu tergantung niat orang yang mengerjakannya, bagi siapa
yang mengerjakan karna Allah SWT dan Rasul-Nya maka dia akan
memperoleh kebaikan yang dicatat karna Allah SWT dan Rasul-Nya, dan
jika seseorang berbuat suatu kebajikan atau amal soleh karna ingin
memperoleh dunia atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hanya sebatas
itu yang didapatkannya. (Bukhari: 1, Muslim 1907).%

Puasa yang dijalankan dengan niat yang benar maka, menghasilkan
banyak hikmah serta manfaat baik secara jasmani ataupun rohani.
Sebagaimana puasa, mengajarkan kita untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah SWT.*! Seperti halnya seseorang ketika berpuasa
maka tentu dia harus menjaga dirinya dari hal-hal yang diharamkan agama.
Seperti, menjaga anggota tubuh dari perbuatan-perbuatan maksiat, menjaga
mulutnya dari berkata kasar ataupun kotor, menjaga mata untuk tidak

% Musthafa Murad, 1001 Kesalahan dalam Beribadah dan Bermuamlah, (Jakarta:
Publishing Cakrawala), 512.

# Mutafa Al-Bugha Dib, Al-Wafhi Fi Syarah Al-Arba’in An-Nawawwiyah,
diterjemahkan oleh Muzayin, (Jakarta: Mizan Publika, 2009), 4.

% Nawawi, Matan Hadits Arba’in, diterjemahkan oleh Team As-Salam, (Sukoharjo:
Assalam Publishing, 2017), 1.

%1 Hamid Sakti Wibowo, Hikmah Puasa Mencapai Keseimbangan Jasmani dan
Rohani, (Semarang: First Printing, 2023), 3.



melihat hal-hal yang buruk, dan hendaklah tangan, kaki, serta bagian anggota
tubuh lainnya digunakan untuk melakukan perbuatan yang baik.*?

Dalam hal ini, jikalau seseorang yang berpuasa hanya menahan lapar,
haus, dan menahan hawa nafsu. Maka, bisa saja seseorang itu masih
melakukan hal-hal yang diharamkan agama seperti anggota tubuhnya
melakukan maksiat, mulutnya berkata kotor, matanya melihat sesuatu yang
ngga baik, tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya melakukan hal buruk.
Maka tentu, ini bertolak belakang dengan apa yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW, bahkan puasa yang dikerjakan itu sia-sia. Sebagaimana
dalam sabdanya yang disampaikan Al-Ghazali dalam kitab (Bidaya Al-
Hidaya). Yang artinya, ada lima persoalan yang bisa membatalkan puasa,
diantaranya berbohong, mengumpat, berbuat fitnah, melihat wanita dengan
syahwat dan melakukan sumpah palsu. Dalam hadis lain dijelaskan bahwa,
puasa adalah perisai maka janganlah kamu berkata kotor, jangan berbuat
maksiat dan janganlah bertindak seperti orang bodoh.*

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa puasa tidak bisa dipahami dengan
menahan lapar, haus dan menahan hawa nafsu saja, atau mengerjakan
dengan niat yang lain. Oleh sebab itu, kalau tidak dikaji, dipelajari atau tidak
dipahami kembali, atas makna-makna puasa yang sebenarnya seperti yang
dijelaskan di atas, maka kita akan menjalankan puasa sebatas ibadah secara
lahir saja dan tidak secara batin, sehingga hati atau diri kita tidak melakukan
ibadah secara tidak baik dan bisa sia-sia.

Maka dari itu, alangkah baiknya ibadah puasa itu dijalankan secara
lahir dan batin dengan benar agar supaya, ibadah puasa yang dijalankan itu
tidak pincang.>* Sehingga kita dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan
tercela ketika dalam keadaan berpuasa. Sebab yang ditakutkan adalah,
ketidak sempurnaan puasa yang disebabkan perbuatan-perbuatan buruk yang
dilakukan, sebagaimana problematika yang terjadi di bulan Ramadhan
sebelumya, yaitu seorang yang berpuasa tapi masi menggibah, memfitnah,
berbicara kotor, dan masi melakukan perbuatan tercela lainnya. Yang lebih

% Mustamir Pedak, Puasa Obat Dahsyat Kiat Menggempur Berbagai Macam
Penyakit Ringan hingga Berat, (Jakarta: Wahyu Media, 2011), 21.

** Al-Ghazali, Bidaya Al-Hidaya, diterjemahkan oleh Abu Ali Al-Banzari An-Nadwi,
(Derang Malaysia: Khazana Banjariah, 1995), 108-109.

¥Al-Ghazali, Minhaj Al-‘Abidin Mendaki Tanjakan Ilmu dan Taubat, diterjemahkan
oleh Nuh K.H.R Abdullah, (Bandung: Mizan Digital Publishing, 2014), 47.
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parah lagi, adanya perbuatan dosa besar yang terjadi dibulan suci Ramadhan
seperti, pembunuhan,® pencurian,* dan perzinaan.*’

Dari problematika yang terjadi di atas tentu bukan hanya saja
menggugurkan kewajiban atau batalnya puasa, melainkan juga bisa
mendapatkan dosa besar, dan persoalan ini sangat bertentangan dengan hadis
dan Al-Qur’an. Dalam hal ini, kita harus lebih bijak lagi dalam memahami
dan menjalankan puasa secara baik, yaitu dengan melihat kembali makna
puasa yang disampaikan ulama sufi. Sebab di kalangan ulama yang
menjadikan puasa sebagai salah satu amalan yang baik dan perlunya kita
ikuti, untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan bahkan dengan cara
yang betul-betul berbeda dengan orang pada umumnya, iyalah mereka para
kaum sufi. Yang menjadikan puasa bukan hanya di bulan Ramadhan saja,
tetapi menjadikan amalan puasa di setiap hari, bahkan berpuasa sampai akhir
hayatnya.®® Ini mengingatkan bahwa ulama sufi dalam memaknai dan
mengamalkan puasa, itu sangat berbeda dengan ulama non sufi, seperti
halnya Al-Ghazali menegaskan dalam kitabnya (Bidaya Al-Hidaya), bahwa
puasa bukanlah hanya untuk menahan lapar, haus dan bersetubuh saja,
melainkan untuk mendapat kesempurnaan puasa iyalah seluruh anggota
tubuh seperti mata, telinga, mulut, dan angota tubuh lainnya juga ikut tidak
melakukan dari apa yang dibenci Allah SWT.**

Makna puasa dalam penafsiran Al-Ghazali yang disampikan diatas
tidak beda jauh, yang disampakan oleh salah satu tokoh sufi kontemporer
yang bernama Jalaluddin Rakhmat, dalam bukunya yang berjudul Madrasah
Ruhaniah. Jalaluddin Rakhmat mengatakan bahwa, secara Syariat puasa
dipahami dengan menahan lapar, haus dan seks itu bukan hanya saja bisa
dilakukan anak-anak melainkan itu juga bisa dilakukan oleh binatang.
Seperti halnya ular, kura-kura, dan harimau puasa ini bersifat taugifi yang

3> Ahmad Zulfikar, Suami Istri di Tarakan Dalang Pembunuhan Sepupu, Bersihkan
TKP dengan Air, Mayat Ditemukan Setelah 20 Bulan, https://regional.kompas.com, diakses
tanggal, 21 Agustus 2023.
% Erika Kurnia, Kasus Pencurian Marak Menjelang Ramadhan di Jakarta dan
Sekitarnya, https://www.kompas.id, diakses tanggal 21 Agustus 2023.
%" Rosyid Al Azhar, Lima Orang Terlibat Prostitusi di Bulan Ramadhan Diciduk
Polisi, https://regional.kompas.com, diakses tanggal 21 Agustus 2023.
% Tebyan A’maari Machalli, Al-Akbar Sekitar Kita, (Jakarta: Mirgoat Publishing,
2020), 234.
% Al-Ghazali, Bidaya Al-Hidaya, diterjemahkan oleh Abu Ali Al Banzari An Nadwi,
(Riau: Imammuttagin UIN Sultan Syarif Kasim, 2023), 108.
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telah ditentukan Allah SWT. Sedangkan manusia berpuasa karna ketentuan
syariat, hal ini disebutnya puasa orang-orang awam atau kebanyakan orang.*

Kemudian lebih menarik lagi seorang ulama sufi yang bernama Abu
Qasim Al-Qushairi. Menjelaskan cara berpuasa dalam kitabnya Arrisalah Al-
Qushairiah yang dikutip oleh Umar H. Musthafa. Al-Qushairi membagi
mugamat tasawud menjadi 45 bagian, kemudian dalam mugamat ibadah
puasa itu dengan mengosongkan perut dan apabilah seseorang itu ingin lebih
dekat kepada Allah SWT, maka dirinya harus meninggalkan syahwat,
kemudian bermujahadah, sabar, syukur, ikhlas, jujur, istikamah dan takwa.**
Al-Qushairi juga menjelaskan makna puasa dalam kitab tafsirnya Lathaift al-
Isharat, Al-Qushairi menafsirkan puasa menjadi dua yaitu puasa lahiriah dan
puasa batiniah.**

Berikut penafsiran ayat puasa oleh Al-Qushairi dalam tafsir Lataif al-
Isharat, Q.S Al-Bagarah : 183

34 k3408 (e G B G S il a5 6 13l G L

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa”.

Penafsiran: “Puasa dibagi menjadi dua yaitu: pertama, puasa lahir
yakni menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dan
disertai niat. Kedua puasa batin yaitu menjaga hati dari penyakit-
penyakit hati, kemudian menjaga ruh dari rasa ketenteraman
(dengan selain Allah SWT) dan menjaga hati dari menyaksikan

apapun selain Allah .

“0 Jalaluddin Rahkmat, Madrasah Ruhaniah Berguru pada llahi di Bulan Suci,
(Bandung: Mizan Pustaka, 2005), 55.

" Umar H. Musthafa, Ramadhan Pembangkit Esensi Insan, (Riau: Gramedia
Indragiri, 2014), 187.

*2 Safinatunnisa Nur Iffah Alwagi, Self Healing dalam Kitab 7afsir Lataif Al-Isharat,
(Universitas Muahammadiyah Surakarta, 2023), 13.

* Abu Kasim ‘Abdul karim bin Hawazin bin ‘Abdul Malik Al-Qushairi, Tafsir al-
Qushairi al-Musamma Lata’if al-Isharat, Lebanon: Dar Al-Kutub al-‘Ilmiya, 2007, Jil.1, 87.
Dilihat di:

O3 32 9 Ol agaa 9 cdailly Ly gauae & plaiall (8 sl 2 9 AU o g 10 (S 0 guall
cilBadall e Jadl ¢ gea Al cciliSbuall Ge 7 g ) (g al @Y oo i)
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“Dikatakan syarat sempurna puasanya ahli ibadah adalah menjaga
lisan dari gibah dan menjaga mata dari pandangan teriringi nafsu
sebagaimana nabi katakan, “siapa yang berpuasa maka puasakanlah
juga pendengaran, penglihatan...” Sedangkan syarat sempurnanya
puasa kaum ‘Arifin (puasa batin) yaitu menjaga hati dari
menyaksikan segala yang selain Allah ”.**

Darmawan dalam bukunya (Puasa Sufistik), menjelaskan penafsiran
Al-Qushairi, bahwa yang dimaksud puasa lahir adalah menahan diri dari hal-
hal yang bisa menyebabkan batalnya puasa serta dilandasi dengan niat.
Sedangkan puasa batin adalah, menjaga diri dari penyakit hati. Dalam hal ini
juga dijelaskan bahwa yang menjadi syarat sempurnanya puasa ialah dengan
menjaga diri untuk tidak menggibah, tidak memandang sesuatu apapun
dengan nafsu dan menjadi syarat sempurnanya puasa kaum °Arifin (puasa
batin) yaitu, menjaga hati dari segala hal penyaksian selain Allah. Dengan
demikian, puasa lahir itu hanya bersifat sementara karena hanya sekedar
menahan diri dari terbitnya matahari hingga terbenamnya matahari.
sedangkan puasa batin itu tidak dibatasi dengan waktu sampai berakhirnya
kehidupan. Juga, menurut Al-Qushairi, barang siapa yang hanya dengan
menahan diri dari hal yang membatalkan maka puasanya hanya sampai
datangnya malam. Dan barang siapa yang berpuasa dengan menahan diri dari
berbagai kecemburuan (aghyar) maka nilai puasa yang didapatkannya
dengan menyaksikan a/-hagq (Allah). *°

Dari problematika yang terjadi dan telah disampaikan di atas,
menunjukan pentingnya untuk memahami kembali makna puasa, dengan
melihat penjelasan dan pengamalan puasa oleh para ulama sufi, yang
menunjukan bahwa puasa bukan hanya dipahami secara lahir saja melainkan
juga harus dipahami secara batin. sebagaimana dalam penafsiran Imam Al-
Qushairi, bahwa syarat sahnya puasa adalah dengan tidak melakukan
perbuatan tercela dan syarat sempurnanya puasa adalah dengan menahan diri
dari berbagai persoalan dunia, agar memperoleh nilai puasa dengan
menyaksikan Allah SWT. Al-Qushairi juga menjelaskan cara berpuasa yang

* Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, Jil.1, 87. Dilihat di:
LS Al B e ikl g g Al 8 ladl) g gua -JaSy (Sa -ad pd Galadl o g J
S IS 254 o8 pad) Biia 98 cpd Jlal) o gua Ll g (B L. (oo S 9 AR auanlh alia () 2 Al
* Darmawan, Puasa Sufistik Mereguk Pesan-Pesan Batin Puasa, (Cinere Depok:
Nuralwala, 2022), 55-56.
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baik dalam Risalah A/-Qushairia, yaitu dengan mengosongkan perut,
meninggalkan syahwat, mujahadah, sabar, syukur, ikhlas, jujur, istikamah
dan takwa. Cara yang diajarkan ini, agar kita terhindar dari perbuatan-
perbuatan maksiat atau hal-hal yang bisa mengugurkan kewajiban puasa.
Cara inilah yang diajarkan oleh para ulama sufi, yang pantas kita ikuti,
sehingga kita dapat memperoleh kesempurnaan puasa dan ketakwaan di sisi
Allah SWT.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji ayat-ayat puasa dalam
penafsiran kaum sufi, khususnya penafsiran Al-Qushairi dalam kitab
tafsirnya Lata’if al-Isharat, agar supaya peneliti dapat memahami dan
menjelaskan lebih jauh terkait puasa dalam Al-Qur’an, perspiktif kaum sufi
khususnya dalam penafsiran Al-Qushairi.

Al-Qushairi dengan nama lengkapnya, yang dikutip oleh Samsul Munir
Amin dalam buku dengan judul, Kisah Kehidupan Para Sufi Terkemuka,
yang ditulis oleh Labib MZ dan Farid. Bahwa, nama lengkap Al-Qushairi
adalah, Abdulah Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Talhah bin
Muhammad An-Naisaburi. Beliau lebih dikenal dengan nama Abdul Qarim
Al-Qushairi karna ia berasal dari keturunan Arab kabila Al-Qushairi bin
Ka’ab yang pindah di daerah khurusan pada masa dinasti Umawi.*

Al-Qushairi, menulis kitab tafsirnya dan dinamai Lata’if al-Isharat.
Tafsir ini, Al-Qushairi menulis mengunakan pendekatan tasawuf. Dalam
penafsirannya, terdapat metode khusus yang berbeda dengan penafsiran
lainnya, yaitu Al-Qushairi berupaya menyatuhkan potensi galb’ dan ‘aql,
sehingga tafsir ini dibaca dan dipahami oleh pembaca selain dirinya itu
dengan jelas. Tafsir ini merujuk pada metode 7ah/ili. Penafsirannya dimulai
dari surat Al-Fatihah, menjelaskan dari ayat ke ayat secara rinci, menjelaskan
makna ayat yang berkaitan, menyebutkan Asbab an- Nuzul dan beberapa ayat
yang diartikan secara spesifik. Penafsiran ini bersumber dari tafsir Ishari,
maka penafsirannya banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai sufi. Dalam
pendahuluan tafsirnya Al-Qushairi menyebutkan ada dua metode dalam
tafsirnya. Pertama, menukil dari pendapat ‘ulama salih, waliyullah yang
dipandang orang suci, dengan mendengarkan langsung dari para

%8 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), 229.
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mashaikhnya. Ke dua, Al-Qushairi dalam pandangannya terhadap Al-Qur’an
ditinjau dari penguasaannya menggunakan llmu tasawuf.*’

. ldentifikasi Masalah
Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul
berkaitan dengan pandangan tentang puasa, di antaranya adalah sebagai
berikut :
1. Apayang menjadi permasalahan atas pemaknaan puasa ?
2. Apakah puasa dapat dipahami secara lahir saja?
Bagaimana ulama sufi dalam memaknai puasa ?
Apa yang menarik dari penafsiran sufi terkait dengan puasa?
Bagaimana penafsiran puasa oleh ulama sufi?
Bagaimana Interpretasi Esoteris puasa oleh Al-Qushairi dalam kitab
Lataif al-Isharat,?
. Batasan Masalah
Dari pengurain identifikasi masalah yang telah disampaikan di atas, cukup
sulit untuk menjawab semua masalah yang muncul dalam penelitian. Karena
dalam sebuah penelitian harus ada fokus masalah yang dibatasi. Dalam
penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada. Bagaimana Interpretasi
Esoteris puasa oleh Al-Qushairi dalam kitab Lata’if al-Isharat,?
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan, di antaranya identifikasi
masalah dan batasan masalah di atas, maka perlu untuk merumuskan
masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini perlu agar supaya
penilitian ini fokus, terarah dan tidak simpang siur. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep puasa oleh Al-Qushairi, dalam menafsirkan surah
Al-Bagarah ayat 183?
2. Bagaimana Al-Qushairi dan ulama sufi lainnya dalam memaknai
esoteris puasa?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang telah ditulisakan, yaitu :

o gk w

" Asep Rahmat dan Fajar Ramdani Akbar, Kajian Analitik dan Epistemik Terhadap
Corak Lughowi dan Kecendurungan I’tijali Tafsir AL-Kasysyaf, dalam Iman dan
Spiritualitas, (Bandung: UIN Sunan Gunung Jati, Vol I, No.1, 2021), 42.
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1. Mendeskripsikan penafsiran ayat Al-Qur’an oleh ulama sufi dalam

memahami puasa.
2. Mendeskripsikan interpretasi esoteris puasa oleh Imam Al-Qushairi,
dalam memahami dan mengamalkan puasa.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis; penelitian ini diharapkan menjadi solusi atas
masalah ketidak pahaman dalam memahami ayat-ayat puasa menurut
ulama sufi, dari penelitian ini menunjukan bahwa penafsiran ayat-ayat
puasa bukan hanya sebatas penafsiran secara lahir atau bahkan secara
libelar. Dan penelitian ini pun diharapkan juga menambah perspektif
baru dalam memahami penafsiran puasa.

2. Manfaat praktis; dalam ranah praktis diharapkan penelitian ini dapat
memberikan hal yang positif dan lebih baik, dalam memahmi serta
mengamalkan puasa sufistik .

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan sebuah landasan penting untuk menyusun
instrument dalam sebua penelitian. Kegiatan yang penting dalam kajian
pustaka yaitu, melalui pengkajian secara teori dan konsep-konsep yang
berkaitan dengan topik yang akan diteliti.*®

Memang tidak dipungkiri tulisan-tulisan mengenai puasa begitu
banyak ditulis oleh para ulama bahkan para penulis pada umumnya. Mulai
dari buku harian, paduan, ‘Ulumul Qur’an, hingga bercorak sufistik atau
bahkan dalam penafsiran para ulama sufi. Namun dalam hal ini, penelitian
berfokus pada penafsiran puasa oleh Al-Qushairi dalam kitab tafsirnya
Lata’if al-Isharat sebagai solusi atas problematika dalam memahami dan
pengamalan puasa.

Ada beberapa penelitian yang konsepnya sama dengan apa yang
peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut :

Pertama, sebuah Jurnal, yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter
dalam Ibadah Puasa Berdasarkan Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 183
Kajian Tafsir Al-Misbah. Yang ditulis oleh Khairunnisa dan Muhammad Al-
Fiyansa. Dalam tulisan ini mencoba menjelaskan Tafsiran atas ayat puasa
yang berimplikasi pada nilai-nilai karakter seseorang dalam kajian tafsir A/-

“ Moh Toharudin, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasinya untuk Pendidik
yang Provesional, (Klaten Jawa Tengah: Lakeisha, 2019), 40.
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Misbah. Kesimpulan yang ditawarkan dari tulisan ini adalah, bahwa puasa
mengandung berbagai pendidikan karakter, sperti halnya dengan nilai-nilai
religius, kejujuran, sabar, kedisiplinan, dan nilai syukur.*®

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitain Khairunnisa dan
Muhammad Al-Fiyansa adalah, keduanya mengangkat tema yang sama
tentang puasa. Namun ada titik perbedaan dalam penelitian ini, yaitu peneliti
melakukan penelitian ini lebih fokus dan menjelaskan penafsiran puasa
secara khusus dalam penafsiran Al-Qushairi, sedangkan Khairunnisa dan
Muhammad Al-Fiyansa tidak menjelaskan puasa dalam penafsiran Al-
Qushairi, sebab studi kitab yang dipakai nya, kitab Tafsir Al-Misbah.

Kedua, Sebuah Jurnal yang berjudul Pendidikan Spritual Ibadah
Puasa Perspektif Andragogi Sufistik, yang ditulis oleh Athoillah Islamy dan
Nurul Istiani. Dalam jurnal ini, mencoba menjelaskan puasa sebagai sumber
utama nilai pendidikan spiritual. Secara khusus tulisan ini menjelaskan
bagaimana peran dan nilai yang diterapkan dalam pendidikan andragogi
puasa sufistik untuk mencegah sikap tercela dan moral dalam bersosial di era
perkembangan jaman. Kesimpulan yang ditawarkan dari tulisan ini adalah
puasa ramadhan sebagai wadah pendidik nilai spiritual sufistik; yaitu sebagai
pendidik karakter, sikap kepedulian sosial, peningkatan amalan sunnah dan
iman di dalam bulan Ramdhan.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Athoillah Islamy dan Nurul
Istiani adalah, keduanya menjelaskan puasa sebagai nilai spiritual sufistik
yang berkaitan dengan pentingnya meningkatan nilai spiritual puasa sufistik.
Namun ada titik perbedaan dalam penelitian ini, yaitu peneliti melakukan
penelitian ini lebih fokus dan menjelaskan puasa sufistik dalam Al-Qur’an
secara khusus melalui penafsiran Al-Qushairi dalam kitab Latha’if al-
Isharat. Sedangkan Athoillah Islamy dan Nurul Istiani dalam mejelaskan
puasa, tidak mengutip bahkan tidak ada pendekatan studi kitab tafsir ataupun
penafsiran Al-Qushairi.

* Khairunnisa dan Muahmmad Al-Fiyansa, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam
Ibadah Puasa Berdasarkan Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 183 Kajian Tafsir Al-Misbah,
dalam Al-Kauniyah llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Sumatra Utara: STAIN, Vol IV, No.1,
2023), 10.

%0 Athoillah Islamy dan Nurul Istiani, Pendidikan Spritual Ibadah Puasa Perspektif
Andragogi Sufisti, dalam Studi Multidsipliner Kajian Keislaman, (Pekalongan:, IAIN
Padangsidipuan, Vol VIII, No.1, 2021), 15.
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Ketiga, Sebuah Jurnal yang berjudul Ragam Cara Mengenalkan
Ibadah Puasa Ramadhan Bagi Anak Usia Dini, yang ditulis oleh Rendi
Setyo Wahyudi. Dalam jurnal ini, mencoba menjelaskan makna dan cara
dalam berpuasa. Secara khusus jurnal ini menjelaskan ragam cara berpuasa
untuk anak usia dini, agar supaya anak usia dini dapat memahami dan
menjalankan puasa.™

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rendi Setyo adalah, sama-
sama mempunyai tema tentang puasa, mencoba menjelaskan makna dan
peraktek puasa. Perbedaannya, peneliti yaitu peneliti melakukan penelitian
ini lebih fokus dan menjelaskan puasa sufistik dalam Al-Qur’an secara
khusus melalui penafsiran Al-Qushairi dalam kitab Lata’if al-Isharat.
Sedangkan perbedaanya, penelitian Rendi Setyo mejelaskan puasa, tidak
mengutip bahkan tidak ada pendekatan studi Kkitab tafsir ataupun penafsiran
imam Al-Qushairi.

Keempat, sebuah SKRIPSI yang berjudul Self Healing dalam Kitab
Tafsir Lata’if Al-Isharat yang ditulis oleh Safinatunnisa Nur Iffah Alwaqi.
Dalam tulisan ini mencoba menjelaskan penafsiran Al-Qushairi dalam
beberapa ayat yang menjelaskan tentang self healing, khususnya dalam sub
pembahasan tulisan ini menjelaskan penafsiran Al-Qushairi tentang makna
puasa. Kesimpulan yang ditawarkan dari tulisan ini ketika menjelasakan self
healing dalam berpuasa adalah bahwa Al-Qushairi mengatakan, Al-Qur’an
sebagai obat seluruh penyakit yang diderita oleh manusia, baik fisik maupun
psikis, yang dimana puasa ketika dilakukan secara lahiriah dan batiniah
dapat memberikan kesehatan jasmani dan rohani.*?

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitain Safinatunnisa Nur
Iffah Alwaqgi adalah, keduanya menjelaskan makna puasa dalam tafsir
Lata’if al-Isharat. karya Al-Qushairi. Namun ada titik perbedaan dalam
penelitian ini, yaitu peneliti melakukan penelitian ini lebih fokus dan
menjelaskan tafsir ayat-ayat puasa secara khusus dalam penafsiran imam Al
Qushairi, namun Safinatunnisa Nur Iffah Alwaqgi menjelaskan penafsiran
Imam Al-Qushairi hanya pada sub pembahasan self healing dalam Al-Quran
dengan cara berpuasa.

*! Setyowahyudi Rendi, Ragam Cara Mengenalkan Ibadah Puasa Ramadhan bagi
Anak Usia Dini, dalam Ashil, (Kediri: LAl Tribakti, Vol 111, No.1, 2023), 44.

%2 safinatunnisa Nur Iffah Alwagi, Self Healing dalam Kitab Tafsir Lata’if Al-
Isharat, (Surakarta: Universitas Muahammadiyah Surakarta, 2023), 1.
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Kelima, Sebuah Jurnal yang berjudul Studi Penafsiran Ikhlas dalam
Lata’if al-Isharat, yang dituli oleh Fatimah Apriliani dan Setiawan Kari
Mukmin. Dalam jurnal ini mencoba menjelaskan makna ikhlas dalam
penafsiran Al-Qushairi, yaitu untuk mencari tau relevansi makna ikhlas
dalam kehidupan. Hasil yang didapatkan bahwa Al-Qushairi menjelaskan
bahwa, menjalankan suatu ibadah ataupun perbuatan tidaklah cukup dengan
hanya ikhlas beribadah karena Allah semata, tetapi juga harus menjauhi hal-
hal kemusyrikan dan orang-orang yang musyrik.>?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fatimah Apriliani dan
Setiawan Kari Mukmin adalah, sama-sama mengutip penafsiran Al-Qushairi
dalam kitab tafsir Lata’if al-Isharat, untuk menjelaskan ayat dari objek
penelitian. Sedangkan perbedaanya, pada tema dan judul masalah yang
diteliti, yaitu peneliti berusaha menjelaskan makna puasa dalam penafsiran
Al-Qushairi, sedangkan Fatimah Apriliani dan Setiawan Kari Mukmin
berusaha menjelaskan makna Ikhlas dalam Penafsiran Imam Al-Qushairi.

Kajian pustaka merupkan bukti sudah adanya penelitian terdahulu,
yang telah diteliti oleh para sarjanawan ataupun para intelektul. Maka dari
itu, semoga dari kajian terdahulu ini, bisa menunjukan pentingnya akan
penelitian baru untuk menjelaskan dan menyelesaikan masalah dalam
penelitian ini.

H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode berasal dari kata Method dalam bahasa Inggris yang berarti cara.
dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “Metha” (melalui) dan
“Hodos” (jalan/cara). Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia
metode diartikan sebagai cara yang tersusun dan sistematis untuk
mencapai tujuan. Adapun pengertian metode yang dikemukakan para ahli,
berikut di antaranya:>*
a. Menurut Zuhairi, Metode berasal dari bahasa yunani (Greeka) yaitu
dari kata “Metha” melalui atau melewati dan “Hodos” cara atau
jalan yang harus dilalui atau dilewati untuk mencapai tujuan.

%% Fatimah Apriliani dkk, Studi Penafsiran Ikhlas dalam Lara’if al-Isharat, dalam
JAWI, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, Vol V, No.2, 2022), 172.
>* Khaidaroh, Metode Komperatif Ingquiry, (Surabaya: Global Aksara, 2021), 19.
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b. Menurut Muhammad Zein, Metode adalah suatu cara kerja yang
sistematis, dan umum seperti cara kerja ilmu pengetahuan yang
merupakan jawaban atas pertanyaan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, metode adalah cara
atau jalan yang ditempu oleh seorang peneliti untuk mendapatkan
informasi atau data yang diperlukan dalam sebuah penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif-
analitis. Artinya bahwa, peneliti bertugas tidak hanya mendeskripsikan
saja. Akan tetapi, peneliti juga harus melakukan analisa terhadap objek
penelitian. Namun tidak hanya itu yang dilakukan oleh peniliti, sebab
peneliti juga melakukan elaborasi dengan sumber-sumber yang lain dalam
rangka menjelaskan objek kajian dalam penelitian. Hal ini dilakukan, agar
supaya peneliti dapat menjawab permasalahan yang ditelitinya.

2. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah, penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan interpretif.
Penelitian ini berdasarkan pada fenomena yang dihasilkan dari data
wawancara yang mendalam, pengamatan dan dokumentasi. Penelitan ini
bertujuan untuk menjelaskan hasil penelitian dari tindakan hubungan
sosial, menjelaskan fenomena yang diteliti berdasarkan teori-teori yang
falid dan prenelitian ini juga memberikan pemaknaan dalam sebuah
penafsiran atau interpretasi dari satu objek yang masi dalam bentuk teks,
yang merupkan hasil karya dari seorang tokoh atau sekelompok orang.*®

3. Data dan Sumber Data

Secara umum sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber primer dan
sumber sekunder, dan dari kedua sumber inilah dapat menghasilkan data
yang diperlukan oleh peneliti. Sumber primer yang dimaksud adalah
bahan yang didapatkan dari hasil karya tokoh yang dikaji. Sedangkan
sumber sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber lain atau
hasil karya orang lain dan buku-buku lainya, yang terkait dengan objek
penelitian yang sekiranya dapat digunakan untuk menganalisa, mengenai
persolan yang sedang dikaji.

% Bambang Sugeng, Fundamental Metedologi Penelitian Kualitatif Eksplanatif,
Yogyakarta: Budi Utama, 2020), 30-32.
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Sumber primer yang digunakan pada penelitian ini merupakan sala-
satu hasil karya Imam Al-Qushairi, yaitu Kitab Tafsir Lataif al-Isharat.
Sedangkan untuk sumber sekunder adalah kitab-kitab ulama sufi seperti
Imam Al-Ghazali dengan karya-nya lhya ‘ulumuddin, dan buku-buku
lainya serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan persoalan yang diteliti.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mendapatkan data-data yang ditelitinya.>® Karna penelitian
ini merupkan penelitian kepustakaan, maka tekik pengumpulan data
mencakup metode dokumentasi. Menurut KBBI dokumentasi adalah
pengumpulan, pengolahan, pemelihan, dan pemberian atau pengumpulan
bukti-bukti, dan keterangan-keterangan (Gambar, kutipan).>’

Dalam prosedurnya, pertama-tama peneliti akan mencari bahan-
bahan penelitian, yang berasal dari sumber-sumber primer. Kemudian
selanjutnya peneliti akan menambahkan khazanah penelitian dengan
menggunakan data-data yang didapatkan dari sumber-sumber sekunder
yang tentunya relevan dengan penelitian yang diteliti.

I. Sistematika Penelitian

Peneliti akan mencoba memberikan fokus arah dari penelitian ini. hal ini
diperlukan agar pembaca memahami arah penelitian ini. Adapun arah
penelitian ini adalah sebegai berikut :

Bab I. Pada bab ini peneliti mencoba menjelaskan masalah yang
peneliti kaji. Dalam hal ini peneliti mengemukakan terkait latar belakang
masalah yaitu, kurangnya pemahaman dalam memahami puasa dalam al-
Qur’an atau terjadinya kontra atas penafsiran puasa secara lahir dengan
hadis-hadis Nabi dan penafsiran ulama sufi. Maka dari itu peneliti mencoba
mejelaskan identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il. Pada bab ini, peneliti menjelaskan Diskursus tentang
interpretasi esoteris puasa dari kalangan ‘ulama non sufi dan para ‘ulama

% Nizamuddin dan Khairul Azan, Metodologi Penelitian Kajian Kritis dan Teoritis
Mahsiswa, (Riau: Dotplus Publisher, 2021), 148.

* Dendy Sugono, Kamus Bhasa Indonesia Pusat Departemen Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 362.
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sufi. Penejelasan ini meliputi analisis kebahasaan, sejarah puasa, puasa
dalam Al-Qur’an, manfaat puasa, tujuan puasa dan keistimewaan puasa.

Bab Il1. Pada bab ini, peneliti mencoba menjelaskan Tafsir Lata’if al-
Isharat Al-Qushairi. Yang meliputi riwayat hidup, latar belakang keilmuan,
karya-karya dan kedudukan dalam pandangan ulama, serta terkait kitab tafsir
sendiri yang akan dijelaskan meliputi: sistematika penyajian, nuansa/corak,
metode penafsiran dan testimoni tafsir. Hal yang peneliti jelaskan dalam bab
ini juga, meliputi tafsir interpretasi esoteris puasa dan ayat-ayat puasa dalam
Lata’if Al-Isharah.

Bab IV. Pada bab ini peneliti mengeksplor terkait teori analisis
interpretasi esoteris puasa menurut Al-Qushairi. Hal ini sebagai solusi atas
problematika dalam penafsiran dan pengamalan puasa. Yang meliputi
penjelasan atas makna puasa dalam Al-Qur’an dan cara yang dilakukan agar
memperoleh kesempurnaan puasa.

Bab V. Penutup, menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan
memberikan saran kepada lembaga dan peneliti berikutnya.
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BAB Il
DISKURSUS TENTANG INTERPRETASI ESOTERIS PUASA

A. Analisis Kebahasaan
1. Makna Puasa Sufistik Secara Bahasa

Puasa dan sufi merupakan dua kata yang memiliki arti yang berbeda,
yakni puasa merupkan sebuah ibadah yang bersifat wajib dan sunnah
untuk dijalani, sedangkan sufi merupkan istilah atau penamaan yang
diberikan kepada orang yang mendalami ilmu tasawuf. Sehingga, jika
dilihat dari segi bahasa puasa diambil dari kata (pwl)) as-sivam
(puasa). Asal kata menahan diri dari sesuatu. Jika seseorang yang
sedang menahan diri untuk tidak bicara atau makan, maka secara
bahasa disebut (akall) as-sa’im (berpuasa).”® Sedangkan sufi secara
umum diambil dari kata suf (<s<) yang berarti kain wol yang
disebutkan pada pakaian yang dipakai oleh para sufi di masa awal, ada
yang mengartikan juga dengan kata saf yang berarti barisan dalam
salat, dan ada yang mengartikan dengan saf (<) yang berarti
kemurnian sebagai penekanan seorang sufi selalu dalam kemurnian
hati dan jiwa.”® Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), puasa
diartikan dengan meniadakan makan dan minum dengan sengaja.
Sedangkan sufi diartikan ahli ilmu tasawuf.®

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa, secara bahasa
puasa sufistik merupkan puasanya seorang ahli tasawuf dengan cara
tetentu dalam sprititualnya untuk mencapai kemurnian batin, seperti
halnya dengan tidak melakukan sesuatu yang bersifat duniawi ataupun
yang tidak ada manfaat di dalamnya, bahkan hal-hal yang bisa
mendatangkan kemurkaan serta menjauhkannya dari Allah SWT,
Secara lahir bisa dilihat melalui dengan menahan diri dari makan dan
minum dari terbitnya dan hingga terbenamnya matahari, namun secara
batin mereka mongosongkan dari segala hasrat kecuali dalam hatinya
hanyalah Allah SWT.

% Gus Arifin, Figih Puasa dalam Memahami Puasa Ramadhan Zakat Fitrah, Hari
Raya, dan Halal bi Halal, 76.

% Yoyok Rahayu Basuki, Kisah Sufi, (Malang: Publisher, 2023), 6.

60 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, htips:/kobi kemdikbud go.idlentri/sufifpuasa, diakses tanggall
4 September 2023


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/sufi/puasa

2. Makna Puasa Sufistik Secara Istilah

Secara Istilah puasa sufistik diartikan sebagai proses belajar dalam
penyucian diri, untuk menggali potensi terdalam manusia dari aspek
esoteris, yang bisa diamlakan dalam kehidupan sosial.** Karena puasa
sufistik merupakan sebuah rahasia antara seorang hamba dan
Tuhannya. Maka, ketika seorang hamba yang sabar, ikhlas serta penuh
cinta dengan berpuasa, maka hubungan seorang hamba kepada
tuhannya dalam ketundukan total. Yaitu seorang yang menyerahkan
khendak dan hasrat-hasratnya, serta melakukan segala hal sesuali
kehendak Tuhan.®

Makna puasa menurut para sufi berbeda dengan makna puasa
yang disampaikan oleh para ulama non sufi.®® Sebagaimana dalam
penjelasan sebelumnya terkait puasa menurut ulama non sufi, bahwa
puasa adalah menahan diri dari lapar, haus dan melakukan hubungan
badan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari.** Sedangkan
puasa menurut ulama sufi, dimaknai diluar makna lahirnya.
Sebagaimana makna puasa yang disampaikan oleh ulama sufi sebagai
berikut:

Pertama, makna puasa sufistik dijelaskan oleh Ibrahim Amini.
dikatakan bahwa, puasa adalah ibadah yang terikat dari dua sisi. Sisi
pertama, menahan nafsu dari segala bentuk kenikmatan, seperti halnya
memelihara diri dari lapar, haus serta berhubungan seks. Di sisi lain
juga harus menjauhkan diri dari membohongi segala sesuatu atas nama
Allah dan Rasul serta menghindari hal-hal yang dijelaskan dalam kitab
fikih. Sisi kedua, puasa adalah menahan dan menghindari nafsu dan
kenikmatan materi yang membatalkan puasa, dengan niat untuk lebih
dekat dengan Allah SWT.%®

®' Abdul Pirol, Ramadhan Ensiklopedis Membincang Ragam Persoalan di Bulan
Puasa, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2022), 95.

® Al-Bigrawi dan Ibn ‘Arabi, Merasakan Manisnya Iman dalam Kitab Kunh Mala
Budda Minhu Li Al-Murid, diterjemahkan oleh A Syamsul Rizal dan Hodri Aiev, (Jakarta:
Serambi IImu Semesta, 2008), 233.

® Abu Karam Amin, Hakikat Ibadah Menurut Ibn ‘Arabi dalam Hagiqah Al-‘Ibadah
Muhyiddin Ibn ‘Arabi, diterjemahkan oleh Roni Nugroho, (Ciputat: Alifia Books, 2020),
150.

% Ahmad Khoiron Mutafit, Kupas Tuntas Puasa, (Jakarta: Qultum Media, 2004) 5.

® lbrahim Amini, Risalah Tasawuf Kitab Suci Para Pesuluk, diterjemahkan oleh
Ahmad Subandi dan Muhammad llyas, (Jakarta: Islamic Center Jakarta, 2002), 336.
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Makna puasa sufistik yang disampaikan Ibrahim Amini,
menunjukan bahwa, ketika berpuasa nya seseorang maka hendaklah
menahan nafsunya dari segala bentuk kenikmatan, kemudian
menjauhkan diri dari sumpah palsu atas nama Allah dan Rasulnya,
menghindari segala sesuatu yang sudah diketahui keharamannya, serta
menjadikan diri untuk melakukan segala kebaikan dengan niat hanya
mendapatkan Ridanya Allah SWT.

Kedua, Makna puasa sufi dijelaskan Al-Ghazali dalam kitabnya
Asraru As-Saum wa Muhimmatih, dikatakan bahwa puasa memiliki
tiga makna atau tiga tingkatan. Yang pertama puasa awam yaitu,
mencegah diri atas perut dan kemaluan dari keinginan terpenuhinya
syahwat. Yang ke dua puasa khusus yaitu, mencegah diri dari
pendengaran, penglihatan, lidah, tangan, kaki, dan organ tubuh lainnya
dalam hal-hal yang menyebabkan terjadinya perbuatan dosa. Dan yang
ke tiga puasa sangat khusus yaitu, menahan hati dari keinginan rendah,
memikirkan duniawi, dan tercegah selain Allah SWT secara universal.
Kemudian Al-Ghazali mengutip sebuah riwayat untuk kita hindari hal-
hal yang menyebabkan batalnya puasa. Rasulullah SAW bersabda.
Lima hal yang membatalkan puasa yaitu: dusta, gujingan (gibah),
hasutan (namim’ah), sumpah palsu dan pandangan dengan syahwat. 06

Makna puasa sufistik yang disampaikan Al-Ghazali, bahwa
puasa memiliki tiga tingkatan. Tingkatan pertama, jika seorang
berpuasa dengan menahan segala sesuatu yang masuk pada perutnya
dan menahan nafsu untuk menghindari hubungan suami istri, maka ini
disebut puasa awam. Ke dua, menghindari diri dari melihat yang
buruk, mendengarkan yang buruk, berkata yang buruk, mencuri,
berjalan ke tempat maksiat dan menghindari dari perbuatan dosa
lainnya, maka ini disebut puasa khusus. Yang ke tiga, jika seseorang
mampu menjadikan hati dan pikirannya hanya kepada Allah SWT, dan
menjadikan segala sesuatu yang terjadi dan dilakukan di dunia ini
hanyalah sebab dari apa yang dikhendaki Allah SWT, maka ini disebut
puasa sangat khusus.

Ketiga, makna puasa sufistik disampaikan oleh Al-Qushairi
dalam kitab tafsirnya Lataif al-Isharat -

% Al-Ghazali, Asraru As-Saum wa Muhimmatih, diterjemahkan oleh Bahruddin
Achmad, (Bekasi: Pustaka Al-Mugsith, 2022), 43-44.
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“Puasa dibagi menjadi dua yaitu: pertama, puasa lahir yakni
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dan disertai
niat. Kedua puasa batin yaitu menjaga hati dari penyakit-penyakit
hati, kemudian menjaga ruh dari rasa ketenteraman (dengan selain
Allah SWT) dan menjaga hati dari menyaksikan apapun selain
Allah %

“Dikatakan syarat sempurna puasanya ahli ibadah adalah
menjaga lisan dari gibah dan menjaga mata dari pandangan
teriringi nafsu sebagaimana nabi katakan, “siapa yang berpuasa
maka puasakanlah juga pendengaran, penglihatan...” Sedangkan
syarat sempurnanya puasa kaum ‘Arifin (puasa batin) yaitu
menjaga hati dari menyaksikan segala yang selain Allah ~.%®

Al-Qushairi, menjelaskan dalam tafsirnya bahwa puasa dimaknai
secara lahir dan puasa dimkani secara batin. Puasa secara lahir adalah
menahan diri untuk tidak minum, makan dan menyalurkan syahwat
kepada siapapun, serta meniatkan puasanya secara benar. Sedangkan
puasa batin adalah menjaga diri dari penyakit hati, menjaga jiwa dari
rasa aman kepada Allah, dan menjadikan hati dalam kehidupan hanya
milik Allah SWT.

Hossein Nasr, juga menjelaskan bahwa yang dimaksud puasa
batin adalah disiplinya jiwa seseorang dalam mencegah nafsu, agar
tidak melampiaskan darinya dan keinginan untuk tidak melakukan
kejahatan, seperti berbohong, memfitnah, iri, dengki, atau sombong.
Dan tahap lain untuk mencapai puasa batin adalah menahan diri dari
segala yang bahkan dihalalkan, seperti makan makanan yang halal,
minum minuman yang halal dan berhubungan suami istri. Kemudian

7 Abu Kasim ‘Abdul karim bin Hawazin bin ‘Abdul Malik Al-Qushairi, 7afSir al-
Qushairi al-Musamma Lata’if al-Isharat, Lebanon: Dar Al-Kutub al-‘Ilmiya, 2007, Jil.1, 87.
Dilihat di:

O3 32 9 Ol agaa 9 cdailly Ly gauae & plaiall (8 sl 2 9 AU o g 10 (S 0 guall
alBBadlall ge Sl ¢ gua al cciliSluall oo 7 gl Qg Al (lEY) e Gl

88 Al-Qushairi, Lata’if al-Isharat, Jil.1, 87. Dilihat di :

DB oo diphll a9 daid) o Ghall) ¢ g -JaSy s -ada i cpaital) a s S
Lia gg cpd jlall agea Ll g By sl L., (. 0mer 9 Araw anaulh alia () 1A B LaS Ayl
S 0S 354k 08
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untuk memperoleh tingkatan akhir dari puasa batin adalah menjadikan
diri secara fisik dan spiritual untuk menghindari hijab antara diri dan
Allah SWT. Allah SWT dijadikan satu-satunya kekasi, satu-satunya
tujuan, dan satu satunya sasaran. Dengan mengacu pada jenis puasa
inilah, mengutip pada firman Allah, dalam hadis Qudsi, “puasa puasa
itu untuk ku (Allah), dan aku (Allah) yang akan memberi pahala untuk
itu.

Abu Nasr As-sarraz mengatakan bahwa, puasa sufistik adalah
puasanya seseorang dengan jiwanya, yaitu seseorang yang menahan
syahwat dan sabar karna Allah SWT, karna sesunguhnya dengan puasa
itu, seorang akan menjaga tubuhnya dari pendengaran yang buruk,
penglihatan yang buruk-buruk, mengeluarkan ucapan yang buruk, dan
dari perbuatan cabul atau maksiat. Sebab ini adalah adab yang baik
dalam menjaga kesempurnaan puasa.’

Dari beberapa penjelasan ulama sufi di atas, menunjukan bahwa
puasa sufistik adalah puasa yang dilakukan bukan hanya dengan
menahan lapar, haus dan berhubungan badan. Melainkan puasa yang
dilakukan secara batin, yaitu dengan menahan syahwat secara lahir dan
batin. sebagaimana seseorang yang berpuasa harus menjaga tubuhnya
dari pendengaran yang buruk, penglihatan yang buruk, mengeluarkan
ucapan yang buruk, ataupun bermaksiat dalam bentuk apapun. Dan
menjadikan dirinya menjauh dari penyakit hati serta menjaga jiwa dari
rasa aman kepada Allah.

B. Sejarah Puasa
1. Puasa Kaum Terdahulu
Selain umat Islam kaum atau umat terdahulu juga berpuasa.”* Dalam
sejarah dijelaskan puasa sudah dikenal sejak zaman dulu, oleh kaum-
kaum sebelum datangnya Islam, dan puasa pada jaman dulu dilakukan

® Seyyed Hossein Nasr, Islamic Spirituality Foundation, Ensiklopedia Tematis
Spiritual Islam, diterjemahkan oleh Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 2002), 158-160.

" Abi Nasr ‘Abdullah bin ‘Ali As-Sarraj Al-Tusi, A//fum’a Fit-Tasawwuf, (London:
Central Archaelogicial Library, 1914), 162.

™ Kamal Fagih Imani, Tafsir Nurul Qur'an Sebuah Tafsir Sederhana Menuju
Cahaya Al-Qur’an, Diterjemahkan Oleh Rd Hikmat Danaatmaja, (Jakarta: AL-Huda,
2003), Jil.11, 76.
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untuk, sebagai cara pengobatan ataupun sebagai ritual keagamaan.’
Dijelaskan dalam T7afsir Al-Misbah, umat-umat terdahulu juga
berpuasa sekalipun perencian dan cara pelaksanaannya berbeda-beda.
Dalam hal ini tidak ada keterangan yang mewajibkan, namun
diterangkan bahwa umat terdahulu berpuasa mengikuti ibadah yang
ditetapkan tokoh-tokoh mereka, dan bukan kewajiban yang ditetapkan
dari wahyu Allah SWT ataupun petunjuk Nabi.”® Diriwayatkan Imam
Bukhari, dalam hadis ke 4051. No 1982. Bahwa orang-orang dahulu
juga, yaitu orang-orang jahiliah berbpuasa pada hari Asyura.”

Disebutkan bahwa umat-umat yang berpuasa sebelum datangnya
Islam adalah sebagai berikut :

Pertama, Puasanya orang Mesir Kuno, cara mereka
membersihkan hati yaitu dengan berpuasa. Biasanya semua masyarakat
wajib berpuasa pada hari raya.” Disebutkan oleh pakar-pakar
perbandingan agama, bahwa orang Mesir kuno sudah melakukan
ibadah puasa sebelum datangnya Agama Samawi dan kemudian dari
mereka, beralilah praktek-praktek puasa ke orang-orang Yunani Kuno
dan Romawi. Termasuk agama-agama penyembah bintang juga
mengenal puasa, Budha, Yahudi dan Kristen. Dijelaskan dalam buku
Ibn an-Nadim (A/-Fahrasat), bahwa agama penyembah bintang
berpuasa selama tiga puluh hari dalam setahun, ada pula puasa sunah
Enam belas hari dan ada yang sampai 27 hari. Sedangkan dalam ajaran
Budha, mereka berpuasa dimulai pada terbitnya matahari hingga
terbenamnya matahari, selama 4 hari dalam sebulan. Dan orang Yunani
Kuno berpuasa selama 40 hari, bahkan dianjurkan beberapa macam
puasa untuk penganut-penganutnya, dalam mengenang para nabi atau
peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah mereka. Agama Kristen juga
demikian berpuasa, sekalipun dalam perjanjian baru tidak ada isyarat

"2 Lisa Estiana, Penentuan Puasa Ramadhan Perspektif Hadis, dalam Riset Agama,

(Bandung: UIN Sunan Gunung Jati, Vol I, No.1, 2021), 169.

"3 Shihab Muhammad Quraish, 7afsir Al-Misbah Surah al-fatihah Surah Al-Baqarah,

Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Ciputat: Penerbit Lentera Hati, 2012), Jil.l, 485.

™ Abu Abdullah Muahmmad bin Ismail Al-Bukhari, Ensiklopedia Hadits 2; Shahih

Al-Bukhari 2, diterjemahkan oleh Subhan Abdullah, (Jakarta: Penerbit Almahira, 2012),

™ Syahruddin El Fikri, Sejarah Ibadah Menelusuri Asal-Usul Memantapkan

Penghambaan, (Jakarta: Republika Penerbit, 2014), 52.
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untuk berkewajiban puasa, karna dalam peraktek keberagamaan
mereka dikenalkan oleh para pemuka agama tentang puasa.’®

Kedua, Puasanya orang Yunani Kuno, seluruh rakyat Yunani
Kuno berpuasa dengan tujuan untuk mencari keridahan dan
mendekatkan diri pada Tuhan. Ritual ini mereka ambil dari ritualnya
Bangsa Mesir Kuno.”’

Ketiga, Puasanya orang Yahudi, bangsa Yahudi berpuasa ketika
mereka sedang bersedih atau ketika sedang mendapatkan musibah. Hal
ini mereka lakukan karena ada anggapan bahwa Allah tidak rida sama
mereka. Diriwayatkan, mereka berpuasa selama seminggu dalam
setahun sebagai peringatan hancurnya Kota Yerusalem.” Dijelaskan
dalam Tafsir AlI-Munir, dalam riwayat yang kuat bahwa Musa As, dulu
berpuasa selama 40 hari, sedangkan pada zaman jekarang kaum
Yahudi berpuasa selama seminggu, sebagai peringatan hancurnya
Yerusalem dan direbutnya kota Yerusalem oleh musuh; dan
merekapun berpuasa sehari di bulan Agustus.”

Keempat, Puasanya kaum Nasrani. Nabi Isa As, berpuasa
sebanyak 40 hari sebelum datangnya risalah (pengutusan). Kemudian
para Rahib (pendeta) mengikuti puasa Nabi Isa As tersebut. Mereka
juga melaksankan puasa nazar, ketika taubat dan sebagainya. Mereka
berpuasa dengan menahan diri untuk tidak menikmati makan yang
berat-berat dan tidak minum dalam sehari. Namun mereka boleh
makan makanan yang ringan (snack). Kaum Nasrani berpuasa dengan
cara yang berbeda-beda dalam setahun, adat mereka berbeda dalam
berpuasa sesuai asal daerahnya masing-masing. Mereka membatasi diri
untuk tidak makan sesuatu yang bernyawa, seperti ikan burung dan
hewan bernyawa lainnya. Batas puasa untuk berbuka, mereka
mengahiri ketika mendengar ayam berkokok dan sebagian yang lain
berbuka ketika sudah malam.?’ Diriwayatkan dalam tafsir At-Tabari,

’® Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Surah al-fatihah Surah Al-Bagarah.

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jil.I, 485-486.

" El Fikri Syahruddin, Sejarah Ibadah, hal 52.
"® Wisnu Tanggap Prabowo, Yahudi Madina dari Era Nebuchadnezzar Hingga

khaibar, (Jakarta: Al Kawutsar, 2021), 198.

¥ Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie Al-

Katani, (Depok: Gema Isani, 2013), Jil.l, 377.

8 Thariq Muhammad Suaidan, Rahasia Puasa Menurut Empat Mazhab, (Jakarta:

Maghfirah Pustaka, 2013), 22-24.
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bahwa orang-orang Nasrani diwajibkan berpuasa pada bulan
Ramadhan, dari puasa itu agar mereka tidak makan dan minum setelah
tidur, dan tidak diperbolehkan menikah di bulan Ramadhan. Namun
orang-orang Nasrani merasa keberatan, sehingga mereka menggantinya
dimusim dingin dan panas; dan ketika dilihat pada saat itu mereka
berkumpul dan menjadikan puasa di musim dan panas, lalu mereka
berkata: kita menambah puasa selama 20 hari, untuk menghapus
kesalahan yang telah kita perbuat. Maka puasa mereka pun menjadi 50
hari.®!

Sebuah artikel Zona Kristen, menjelaskan bahwa dalam Kitab
Perjanjian Lama, dikatakan ada beberapa fakta tentang sejarah puasa
umat Kristen yang harus diketahui dalam perjanjian lama. Disebutkan
bahwa, puasa pertama kali diperintahkan oleh Tuhan kepada bangsa
Israil dalam Perjanjian Lama, itu terjadi setahun sekali pada hari
perdamaian, tanggal 10 bulan ke-7 dalam kalender Yahudi. Hari
Pendamaian bertujuan untuk mengingatkan umat Israil akan dosa-dosa
mereka, dengan imam besar melakukan upacara penyucian dosa
dengan darah hewan sebagai lambang penyucian dosa umat Israil. Ini
kemudian memiliki makna simbolis dalam keyakinan Kristen terkait
dengan penyucian dosa oleh darah Yesus saat wafat di kayu salib.
Kemudian seiring berjalannya waktu, puasa orang Israil bertambah
menjadi 4 kali setahun setelah zaman pembuangan. Ini terjadi pada
bulan ke-4, ke-5, ke-7, dan ke-10 dalam kalender Yahudi. Penambahan
ini diketahui terjadi selama zaman Nabi Zakhana dan bertujuan untuk
mengenang berbagai malapetaka dalam sejarah Israil, Sehingga
sebagian besar puasa yang dicatat dalam Perjanjian Lama adalah puasa
sukarela, bukan puasa yang diwajibkan oleh agama. Meskipun awalnya
ada puasa seremonial atau keagamaan, banyak yang melibatkan puasa
sukarela ketika seseorang atau kelompok orang percaya merasa perlu
melakukan puasa untuk memohon pertolongan Tuhan, pertobatan, atau
merendahkan diri di hadapan Tuhan, Puasa sukarela ini bisa dilakukan
sendirian atau bersama-sama.®

8 Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At-Tabari, 7afsir At-Tabari, diterjemahkan oleh
Ahsan Askan, (Jakarta: Pustaka Azam, 2011), Jil 3, 76.

¥ Zona Kristen, 7 Fakta Sejarah Puasa Menurut Perjanjian Lama,
https://zonakristen.com/7-faktapuasa-menurut-perjanjian-lama, diakses tanggal 7 September
2023.
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Dijelaskan juga dalam penelitian sejarah puasa kaum terdahulu,
bahwa ada puasa kaum Hindu. Kaum agama Hindu sebelum datangnya
Islam, mereka telah mengenal puasa yang disebut Upawasa. Kata
“Upawasa” berasal dari bahasa Sangsekerta, yang terdiri dari kata
“Upa” yang berarti dekat dan “Wasa” yang berarti Maha Kuasa.
Dipahami Upawasa berarti mendekatkan diri kepada yang Maha
Kuasa. Upawasa atau puasa dalam pandangan Hindu memiliki makna
yang paling dalam selain menahan lapar dan haus, sebab puasa yang
dimaksud untuk mengendalikan diri dari segala bentuk keinginan diri.
Hal ini dilakukan sebab diyakini, ketika berpuasa seseorang akan
mampu mengendalikan pikiran dan keinginannya dari perbuatan buruk,
yang nantinya akan membawa seseorang dalam kesucian batin
sehingga dekat dengan Tuhan.®

Beberapa sumber di atas telah menjelaskan bahwa, sebelum
datangnya Agama Islam, umat-umat terdahulu juga sudah melakukan
ibadah puasa, seperti halnya puasa nya orang Yunani Kuno, kaum
Yahudi dan Kristen dalam Kitab Perjanjian Baru, puasanya orang
Mesir Kuno sebelum datangnya agama samawi, agama penyembah
bintang, agama Budha, dan puasanya umat beragama Hindu, serta
kaum jahiliah sebelum datang nya Wahyu Allah. Dalam hal ini, puasa
yang dilakukan oleh kaum terdahulu, mengikuti para pemuka agama-
agama mereka dan di lain sisi, puasa yang dijalankan bukan hanya
sebagai ritual ibadah saja melainkan juga, sebagai sarana penyembuhan
dari penyakit yang diyakini olehnya.

2. Puasa Umat Islam
Puasa umat Islam pertama kali disyariatkan pada 10 Sya’ban tahun
kedua setelah Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah dan setelah
Allah SWT memerintahkan penggantian kiblat dari Masjid Al-Agsa ke
Masjid Al-Haram.®* Dalam riwayat dijelaskan bahwa, sebelum
diwajibkan puasa kepada seluruh umat Islam di bulan Ramadhan, Nabi
Muhammad SAW, telah berpuasa dan memerintahkan kaum Muslimin

8 |khda lzzatul Agiila, Puasa yang Menajubkan Studi Fenomenalogis Pengalaman
Individu yang Menjalankan Puasa, dalam Empati, (Semarang: Universitas Diponigoro, Vol
IX, No.2, 2020), 83.

8 Alik Al Adhim, Tuntunan Puasa Menurut Al-Qur’an dan Sunnah, (Surabaya: JP
Books, 2022), 2.
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untuk berpuasa pada hari-hari Asyura, tepatnya di bulan Muharram.
Kemudian, sampai datangnya Wahyu atas kewajiban berpuasa di bulan
Ramadhan, maka puasa Asyura pun ditinggalkan. Sebagaimana
dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dalam Kitab
Sahih Bukhari, no. 2000 dan 4501. Bahwa: Musddad menyampaikan
kepada kami dari Ismail bin Ayub, dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar
berkata, “Dulu Nabi Muhammad SAW, berpuasa pada hari Asyura,
dan memerintahkan kaum Muslimin untuk berpuasa pada hari itu.
Akan tetapi setelah ditetapkan kewajiban berpuasa pada bulan
Ramadhan, maka puasa Asyura tersebut ditinggalkan.®

Persyariatan puasa Ramadhan yang wajib dilaksanakan oleh
umat Muslim, berdasarkan pada firman Allah SWT dalam surah Al-
Bagarah ayat 183.%

O3 akiad 2408 i (31 B Gk LS Algial A Gk 3a) ¢l il

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa.?’

Dalam sebuah riwayat Imam Muslim, dijelaskan sebab turunnya ayat
diwajibkan puasa, dikarnenakan pada satu masa Rasulullah SAW,
belum lama tiba di kota Madinah, maka beliau bertemu dengan
sekelompok orang Yahudi berpuasa di bulan Asyura. Nabi pun
bertanya, dengan alasan apa sehingga kalian berpuasa pada hari ini,
mereka menjawab; karna hari ini merupkan hari kemenangannya Nabi
Musa dan bani Israil atas kematian Fir’aun, sehingga kami berpuasa
dengan tujuan menghormati Nabi Musa. Maka Nabi Muhammad pun
menjawab atas ucapan mereka, dengan bersabda: “Kami lebih pantas
memuliakan Musa, dari pada kamu.®® Dari sinilah menjadi sebab
perintah untuk umat Muslim berpuasa pada hari Asyura, dan kemudian

& Al-Bukhari, Ensiklopedia Hadits 2; Shahih Al-Bukhari, 422.
8 Muhammad Anis Sumaji dan Muhammad Nazmuddin Zuhdi, 125 Masalah Puasa,
12,
8 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id, diakses tanggal 2
April 2023.
8 Abdul Husain Muslim bin Al-Hajjaj An-Naisaburi, Terjemah Hadis Sahih Muslim,
diterjemahkan oleh Ma’Mur Daud, (Malaysia: Klang Book Canter, 2005), Jil.l, 255.

32



setelah turunya ayat pada bulan Ramadhan, maka ditinggalkanlah
puasa Asyura dan diwajibkannya berpuasa pada bulan Ramadhan.

Dalam ayat ini (Al-Bagarah. 2:183), Imam An-Nawawi
menjelaskan dalam tafsirnya Marah Labid, bahwa diperintahkan untuk
bertakwa melalui ibadah puasa adalah, sejak zaman Nabi Adam As.
Dari kata ¢ 3 aklal (agar kamu bertakwa), yaitu dengan puasa dan
meninggalkan syahwat dari keinginan makan dan menikah, sebab itu
sebuah keinginan yang paling kuat dari kebutuhan lainnya. Apabila
seseorang kuat dalam menahan dari dua hal itu karna takut kepada
Allah SWT, berarti seseorang itu dapat dengan mudah meninggalkan
selain dua hal itu dan lebih ringan untuk menjalankan ketakwaan di sisi
Allah SWT.%

Penafsiran atas ayat 183 surah Al-Bagarah oleh An-Nawawi,
mengandung penjelasan yang tidak begitu jauh dari, yang dijelaskan
oleh Muhammad Quraish Shihab, dalam tafsir singkatnya Kitab Al-
Lubab, mengenai ketakwaan kepada Allah SWT. Sebagaimana
dijelaskan bahwa, seandainya manusia itu tahu besar dari kebaikan
puasa yang didapatkannya, maka manusia itu akan tetap melakukannya
sekalipun tidak ada kewajiban untuk dirinya. Apalagi puasa yang
diajarkan Al-Qur’an, sungguh darinya dapat menghasilakan kesucian
jiwa, keikhlasan dan ketulusan, serta penjagaan diri dan ketakwaan
kepada Allah SWT.® Imam Al-Qushairi menjelaskan makna takwa
dalam kitabnya Risalah Al-Qushairia, bahwa sebagian ulama berkata,
bagi siapa saja yang mampu menjalankan ketakwaan di sisi Allah
SWT, maka diri dan hatinya akan mudah menjauhi tipu daya kekayaan
dunia. Mengutip, Abubakar Muhammad Ar-Rudzabari, mengatakan
bahwa menjauh dari sesuatu yang menghalangi seseorang beribadah
kepada Allah SWT, itu yang disebut takwa. Dikatakan lagi dari Dzun
Nun Al-Mishri, bahwa orang yang bertakwa adalah, orang yang tidak
mengotori dirinya dari jiwanya secara lahir dan tidak mengotori
jiwanya secara batin ketika berintraksi kepada siapapun dan kepada
apapun. Ibnu Atha’ berkata yang dimaksud takwa lahir adalah
menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, sedangkan

8 Muhammad Nawawi, Tafsir Al-Munir Marah Labid, diterjemahkan oleh Bahrun
Abubakar, (Bandung: Sinar Baru Algen Sindo, 2011), 164.

% Muhammad Quraish Shihab, A/-Lubab Makna Tujuan dan Pelajaran dari Surah-
surah Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 58.

33



takwa batin adalah menjalankan sesuatu dengan niat dan ikhlas karna
Allah SWT.*!

Penjelasan di atas dapat dipahmi bahwa, puasa merupakan
ibadah yang diajarakan oleh Rasulullah SAW, sebelumnya puasa yang
dilakukan oleh Rasulullah SAW, pada hari Asyura dan itu merupakan
sebuah sunah yang dianjurkan. Tetapi dibalik itu, ada kaum Yahudi
juga berpuasa dengan alasan karna memuliakan Nabi Musa As.
Namun, karena puasa yang dilakukan bukanlah sebuah perintah oleh
Nabi Musa, maka itu tidak bisa disebut ibadah sunnah atauapun wajib.
Dari sebab inilah Rasulullah SAW memrintahkan umat Islam berpuasa
pada hari Asyura. Dalam waktu tertentu turunlah ayat diperintahkan
berkewajiban menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadhan,
sebagaimana dijelaskan dalam dalam surah Al-Bagarah ayat 183.
Tepatnya waktu persyariatan puasa, pada 10 Sya’ban, tahun kedua
setelah Rasulullah SAW hijrah ke Madinah dan setelah Allah SWT
memerintahkan penggantian kiblat dari Masjid Al-Agsa ke Masjid Al-
Haram.

C. Puasa dalam Al-Qur’an
Puasa merupakan sebuah kewajiban yang diperintahkan Allah SWT
dalam Al-Qur’an. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya
bahwa puasa adalah sebuah kata yang diambil dalam bahasa arab alwall
yang berarti menahan diri dari segala sesuatu dan meninggalkannya.

Adapun kata puasa dalam Al-Qur’an dijelaskan oleh Muhammad
Fu’ad Abdulbaqi dalam kitabnya A/-Mu’jam Al-Muhfaras, dikatakan
puasa terdapat dalam beberapa ayat dan surah. Diantara nya dalam tabel
berikut ini:*®

% Abdul Qasim Abdul Karim Hawazim Al-Qushairi An-Naisaburi, Risalah
Qushairia Sumber Kajian Ilmu Tasawuf, diterjemahkan oleh Umar Farug, (Jakarta: Pustaka
Amani, 2007), 140.

*2 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, 377.

% Muhammad Fu’ad Abdulbagi, A/-Mu’jam Al-Mufahras, (Mesir: Darul Kutub Al-
Misriyyah, 2008), 417.
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Tabel 2.1 Kata Puasa yang Terdapat

di dalam Al-Qur’an

No

Nama Surah

Ayat

Mufradat

Al-Baqarah: 184

3 s 1345 B1g3 Gl s 38 s il 03

Al-Baqarah: 185

Maryam: 26

Gl 30 ST B g 23 50 ) (30

o

Al-Baqarah: 183

fiah (5 il

!

Al-Baqarah: 187

Sy o a2 3

pleal!

Al-Baqarah: 196

e 51 BAS 3 o 13 kD

Al-Baqarah: 196

iy 11 g 5 3 o1 A b S 1

An-Nisa’: 92

1 53 435 GRER (i b 14 od

Al-Ma’idah: 89

10

Al-Mujadilah: 4
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11

Al-Maidah: 95
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chﬁ

12

Al-Akhzab: 35

Grslally cddiaidlly ey

13

Al-Akhzab: 35

iy lorssh oy oty Geslaly

1. Al-Baqarah [2]:184 (kata ) $a s )
Allah SWT berfirman :
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“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu
sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada
hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya,
wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.
Siapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,) itu lebih
baik baginya dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui %

Dalam ayat ini Allah SWT, Senantiasa mengingatnkan ibadah
puasa seseorang yang dijalaninya, jika seseorang itu tidak berpuasa
karna berada dalam satu perjalanan yang jauh, ataupun dalam
keadaan sakit. Maka, seseorang itu bisa mengganti puasanya pada
hari-hari yang lain, dan apabila seseorang tidak mampu untuk
menjalankannya maka baginya wajib membayar fidya (memberi
makan seorang yang tidak mampu/miskin). Namun dalam kalimat
selanjutnya Allah mengingatkan bahwa, apabila seseorang
mengerjakan kebaikan maka itu lebih baik untuk dirinya dan sebaik-
baik kebaikan adalah seseorang yang melakukan ibadah puasa. Imam
Al-Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya, Allah SWT berfirman, &3
asb-h )34 35 bahwa kalimat ini menasahk kalimat yang mengatakan
bagi orang-orang yang berat melaksanakan puasa, maka mereka harus
memberikan makan kepada orang miskin. Yang dimaksud menasahk
adalah mengingatkan bahwa puasa itu lebih baik dari memberikan
makan ke orang miskin, maka kata )sa <3 sebagai kata penegas dari
ayat ini bahwa penting dan lebih baik beribadah puasa jika seseorang
mengetahuinya.”

. Al-Baqarah [2]:185 (Kata “aiai)
Allah SWT berfirman:

4 Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Bagarah [2]:184,

diterjemahkan oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemahan Al-Qur’an, (Bandung: Al-Mizan
Pubhlishing House, 2010), Juz 2, 44.

% Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar Al-Qurtubi, Tafsir Al-

Qurtubi, diterjemahkan oleh Faturahman dan Ahmad Khotib, (Jakarta: Pustaka Azam,
2007), Jil.1l, 660.
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan
Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang
hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir
(di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu,
berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak
berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.
Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur ~.%

Dalam ayat ini Allah SWT, memberitahukan kepada hamba-Nya,
bahwa bulan Ramdhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkannya
Al-Qur’an, yang di jadikan sebagai pentunjuk manusia dan sebagai
penjelas untuk dapat membedakan kebaikan dan keburukan. Apabila
berada di bulan ini maka berpuasalah, dan apabila sakit atau sedang
melakukan perjalanan, maka gantilah di waktu yang lain sesuai
jumlah puasa yang ditinggalkan. Sesungguhnya Allah SWT,
senantiasa memberikan kemudahan dan lebih mengetahui keadaan
setiap makhluknya. Maka dari itu janganlah lupa bersyukur kepada-
Nya. Ibnu Katsir menjelaskan ayat Aaaid jgidi adie 34 (b dalam
tafsirnya bahwa, apabila seseorang yang tubuhnya sehat atau tidak
sakit kemudian berada di dalam rumahnya maka, apabila telah masuk
bulan Ramadhan dia wajib berpuasa. Ayat di atas menashk orang
sehat yang berada di rumahnya tetapi tidak berpuasa, maka dirinya
wajib mengganti dengan membayar fidyah berupa, memberi makan
kepada orang miskin sebanyak puasa yang ditinggalkannya. Kata

% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Bagarah [2]:185, Juz 2, 44.
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LPWRE merupakan objek ayat dan penegas bahwa apabila sudah
berada pada bulan Ramadhan, maka diwajibkan untuk berpuasa.”’

3. Maryam [19]:26 (Las<)
Allah SWT berfirman:

Gl i (o 30 3 () (388 1381 Sl Gy G G Ui (5 383 (il 3 0
L) 23l AlS)
“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau
melihat seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah
bernazar puasa (bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih.
Oleh karena itu, aku tidak akan berbicara dengan siapa pun
pada hari ini » 98
Dalam ayat ini, Allah SWT, memerintahkan Maryam untuk
makan, minum dan bersenang-senang. Namun, jika ada orang yang
datang kepadanya dan bertanya sesuatu maka Maryam diperintahkan
Allah SWT, untuk mengatakan bahwa sesungguhnya aku telah
berjanji kepada Allah SWT, dengan berpuasa maka aku tidak akan
berbicara kepada siapapun pada hari yang telah ditentukan ini. Imam
Jarir At-Tabari, dalam tafsirnya mengatakan lafazh 3= dijelaskan
dalam riwayat Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami dari
ayahnya, mengatakan: dari Anas bin Malik bahwa ayat, ¢ad3 &od )
L sa “sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan yang
maha pemurah,” Kata \as<a, maknanya adalah diam atau tutup mulut.
Dikatakan juga sebagian ahli tafsir mengatakan, bahwa di jaman itu
cara berpuasa memang seperti itu seperti menahan lapar, haus dan
tidak berbicara, sehingga Maryam diperintahkan berpuasa dengan
tidak berbicara kepada siapapun.*®

4. Al-Baqarah [2]:183 (kata abuall)
Allah SWT berfirman:

O3 akiad 2408 e Gl e G S Al A G ) 3hal (0 2

9 Abdul Isma’il Ibnu Amr Ibnu Daw’ Ibnu Katsir, 7afsir Ibnu Kathir, diterjemahkan
oleh M. Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i), Jil.1, 347.

*® Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, Maryam [19]:26, Juz 16, 513.

% Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At-Tabari, TafSir At-Tabari, Jil.17, 539-544.
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa”. 100

Dalam ayat ini Allah SWT, memerintahkan agar umat Muslim
berpuasa di bulan Ramadhan agar supaya mendapatkan amal
kebaikan dengan tingkat yang paling tinggi seperti halnya kaum
terdahulu, yaitu mendapatkan nilai ketakwaan di sisi Allah SWT.
Muhammad Qurahish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa
kata abal) merupakan objek utama dalam perintah Allah SWT dalam
ayat 183 Al-Bagarah, sehingga diwajibkannya puasa (aw<ll), maka
setiap Muslim yang menjalankannya harus menahan diri dari segala
sesuatu yang membatalkannya. Hal ini dilakukan agar seseorang
dapat memperoleh ketakwaan, sebagaimana kaum terdahulu yang
diperintahkan Allah SWT, untuk berpuasa.*™

. Al-Bagarah [2]: 187 (kata alxall)
Allah SWT berfirman:
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“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat
menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan
memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah
hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa
sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan campuri mereka
ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-
batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya.

1% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Bagarah [2]:183, Juz 2, 44.
191 Muhammad Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah, Jil.1, 485.
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Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia
102

agar mereka bertakwa”.
Dalam ayat ini Allah SWT, memberikan keringanan kepada
laki-laki untuk menggauli istri-istrinya pada malam hari di bulan
puasa Ramadhan. Namun apabila seseorang sedang beri’tikaf di
masjid, maka dia tidak boleh berhubungan badan, dan apabilah pagi
nya maka seseorang itu tidak boleh makan dan minum sampai
waktunya berbuka (terbitnya Matahari), Allah SWT memberitahukan
akan hal ini agar, supaya manusia bertakwa. Abdurrahman bin Nashir
dalam tafsirnya mengatakan bahwa, kata (ale<ll), mengartikan bahwa
cukuplah seseorang untuk tidak berhubungan badan, makan dan
minum ketika berpuasa di pagi hari hingga malam hari dan tidaklah
seseorang berhubungan badan di malam hari ketika, sedang beri’tikaf
di Masjid. Kecuali darinya sudah ada ketetapan untuk melakukan
seperti di malam hari boleh makan dan minum dan berhubungan
badan jika tidak beri’tikaf di Masjid."*
6. Al-Baqarah [2]:196 (kata abuad)
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“Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Akan
tetapi, jika kamu terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) yang
mudah didapat dan jangan mencukur (rambut) kepalamu
sebelum sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara
kamu yang sakit atau ada gangguan di kepala (lalu dia
bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, atau
berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, siapa yang
mengerjakan umrah sebelum haji (tamatu’), dia (wajib
menyembelih) yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak

1% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Bagarah [2]:187, Juz 2, 45.
193 Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Tafsir Al-Qur’an Surah Al-Fatihah — Ali-
Imran, diterjemahkan oleh Muhammad Igbal dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2012), Jil.l, 322-323.
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mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam (masa)
haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itulah sepuluh hari
yang sempurna. Ketentuan itu berlaku bagi orang yang
keluarganya tidak menetap di sekitar Masjidilharam.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Keras hukuman-Nya . ***

Dalam ayat ini, Allamah Fagih Imani, menjelaskan dalam
tafsirnya bahwa Allah SWT, memerintahkan agar orang yang berhaji
dan umrah harus menyempurnakan ibadah yang dijalaninya itu.
Namun, jika seseorang merasa sulit untuk melakukannya, maka dia
harus berkorban sesuai dengan kemampuan yang dia dapati, dan tidak
mencukur rambut sebelum apa yang dikurbankanya sampai di tempat
penyembilihan. Kemudian, apabila ada yang sakit, maka dia wajib
berpuasa, atau bersedekah ataupun berkurban. Dan apabila telah
aman dan siapa saja mau mengerjakan umrah sebelum haji maka dia
harus berkurban sesuai dengan kemampuannya. Tetapi, apabila
seseorang tidak mendapatkan apa yang harus dikurbankan, maka dia
harus berpuasa selama Tiga hari selama berhaji dan berpuasa Tujuh
hari, setelah kembali ke kampung halamannya. Demikian itu untuk
orang-orang yang tidak tinggal di Masjid Al-Haram. Dan bertakwalah
kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT, sangat besar
Hukumannya. Kemudia kata aksa sebagai perintah untuk berpuasa,
jika seseorang dalam keaadaan sakit, karena itu sebagai fidyanya.
Sedangkan kata Al sebagai kata perintah kedua untuk mereka yang
umrah sebelum berhaji namun tidak bisa berkurban maka
diwajibkannya untuk membayar fidya dengan cara berpuasa.*®

7. An-Nisa’ [4]:92 (kata akbua)
Allah SWT berfirman:

A5 ddeia ) )-uuﬁ‘-hamydﬁuﬁﬂ-b ¥) Gy & & Qadal S Lo
Ad) A (elsh ﬁsaﬁsmfﬁwuls B 3 4 ) b Aads
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1% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Bagarah [2]:189, Juz 2, 46.
195 Kamal Faqih Imani, 7Zafsir Nurul Qur’an, diterjemahkan oleh Rd Hikmat
Danaatmaja, (Jakarta: Al-Huda, 2006), Jil.II, 128-129.
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“Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin,
kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) memerdekakan
seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar) tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia
(terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang
beriman, (hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya
mukmin. Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, (hendaklah
pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada
keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya mukmin. Siapa
yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah berpuasa
dua bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara bertobat dari
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ~106

Dalam ayat ini Allah SWT, melarang seorang Muslim
membunuh Muslim lainya, kecuali membunuh karena tidak sengaja.
Kemudian orang yang membunuh itu harus membayar dengan
membebaskan hamba sahaya yang beriman, serta memberikan uang
kepada keluarga korban. Kecuali tidak diminta pembayarannya oleh
keluarga korban. Jika yang terbunuh itu dari keluarga yang bukan
Muslim, maka buatlah perjanjian damai kepada keluarga korban dan
hendaklah  mambayar tebusan kepada keluarganya serta
membebaskan hamba sahaya. Apabila tidak mendapatkan hamba
sahaya, maka si pelaku menggantinya dengan berpuasa selama dua
bulan berturut-turut. Wahba Az-Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya,
kata el-ma merupakan kata perintah dalam ayat untuk berpuasa
ketika si pelaku tidak dapat menemukan hamba sahaya. Sehingga
wajiblah ia berpuasa selama dua bulan berturut-turut.*%’

. Al-Ma’idah 2:89 (kata plu<ad)
Allah SWT berfirman:

1% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, An-Nisa [2]:92, Juz 5, 146.
1% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jil.IlI, 198.
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“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
yang tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka,
kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah) ialah memberi
makan sepuluh orang miskin dari makanan yang (biasa) kamu
berikan kepada keluargamu, memberi pakaian kepada mereka,
atau memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa yang tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari.
Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan
kamu melanggarnya). Jagalah sumpah-sumpahmu! Demikianlah
Allah menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu
bersyukur (kepada-Nya)”.'®

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT, tidak akan
menghukum seseorang dengan sumpah yang tidak disengaja,
melainkan Allah SWT akan menghukum ketika sumpah yang
dilakukan oleh seseorang dengan sengaja. Kemudian dengan
kesalahan yang dilakukan itu, maka harus memabayar kafarat dengan
memberi makan Sepuluh orang miskin dengan makanan yang biasa
dimakan dirinya dan keluarganya. Namun apabila seorang itu tidak
mampu, maka kafaratnya diganti dengan berpuasa Tiga hari.
Dijelaskan dalam Tafsir Jalalain bahwa salah satu di antara yang
sebagai pengganti kafarat sehlngga menurut para ulama pendapat
yang terkuat untuk masalah ini adalah, dengan tidak disyariatkan
aluad (berpuasa) secara berturut-turut, ini dikatak Imam Syafi’i.*

9. Al-Mujadilah [58]:4 (kata el-,\@)
Allah SWT berfirman:

1% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Maidah [5]:89,Juz 7, 193.
19 Jalaluddin Al-Mahalli dan As-Suyuti, TafS7r Jalalain, diterjemahkan oleh Bahrun
Abubakar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), Jil.l, 470.
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“Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) wajib berpuasa
dua bulan berturut-turut sebelum keduanya berhubungan badan.
Akan tetapi, siapa yang tidak mampu, (wajib) memberi makan
enam puluh orang miskin. Demikianlah agar kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah ketentuan-ketentuan Allah.
Orang-orang kafir mendapat azab yang pedih”.**°

Dijelaskan dalam ayat ini, bahawa barang siapa yang telah
melakukan kesalahan maka baginya harus memerdekakan seorang
budak, dan bagi siapa tidak menemukannya maka harus berpuasa
selama dua bulan berturut-turut sebelum berhubungan. Maka barang
siapa yang tidak mampu, untuknya harus memberi makan Enam
puluh orang miskin. Imam At-Tabari mengatakan dalam tafsirnya,
bahwa kata et-mﬁ yang dimaksud terdapat perbedaan pendapat para
ulama. Ada ulama yang mengatakan, jika ada uzur dan kemudian
tidak berpuasa, maka baginya melanjutkan puasanya dan tetap
terhitung sampai bilangan yang ditentukan. Sedangkan pendapat
kedua, seorang yang membatalakan puasa harus mengulangi kembali
seperti awal dia berpuasa.'**

Al-Maidah 5: 95 (kata Lakwa)
Allah SWT berfirman:

a;éuaiu \ﬂ\wgmwjgﬁﬁ\,u@\ bm:w,mwmtyu
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
hewan buruan, ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).
Siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, dendanya
(ialah menggantinya) dengan hewan ternak yang sepadan
dengan (hewan buruan) yang dibunuhnya menurut putusan dua
orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu (hewan kurban)

968.

1% Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Mujadilah [58]:4, Juz 28,
1 Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir At-Tabari, Tafsir At-Tabari, Jil.24, 778.
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11.

yang (dibawa) sampai ke Ka‘bah atau (membayar) kafarat
dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa,
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia
merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah
memaafkan perbuatan yang telah lalu. Siapa kembali
mengerjakannya, pasti Allah akan menyiksanya. Allah Maha
Perkasa lagi Maha Memiliki (kekuasaan) untuk membalas”.**?
Dalam ayat ini Allah SWT, mengingatkan kepada orang-orang
yang beriman untuk tidak membunuh binatang buruan ketika sedang
berihram. Jika ada yang sengaja membunuh hewan, maka baginya
harus menggantinya dengan hewan yang serupa yang dijadikan
hewan kurban. Jika tidak mendapatkannya, maka harus membayar
kafarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa
sesuai dengan makanan yang dikeluarkan itu supaya dia bisa
merasakan hasil dari perbuatan buruknya. Imam Al-Qurtubi
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata lwe merujuk pada orang
yang berbuat kesalahan, dalam hal ini mengutip dari Al-Qadhi Abu
Muhammad Abdil Wahab mengatakan, tidak boleh mengeluarkan
denda hewan ke selain tanah haram kecuali dengan berpuasa,
sehingga dalam ayat ini hal penting yang harus dilakukan untuk
orang yang berbuat kesalahan adalah dengan berpuasa (Ltwa).3
Al-Akhzab: [33]:35 ({ealiall)
Allah SWT berfirman:

b T om w u"g/’a...w°/ A T T o s%y - o R THA
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“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang

2 Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/-Maidah [5]:95, Juz 7, 195.
3 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Jil.VI, 750.
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bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki
dan perempuan yang memelihara kemaluannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka
Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar”.***
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa, apabila laki-laki dan
perempuan Muslim dalam ketaatannya dengan melakukan,
kebenaran, sabar, khusyuk, bersededekah, berpuasa, memelihara
kehormatan dan banyak menyebut nama Allah SWT, maka bagi
mereka pahala yang sangat besar. Buya Hamka dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa setiap amalan yang dilakukan oleh kedua orang,
laki-laki dan perempuan tersebut kemudian melengkapinya dengan
(¢xaliall)  perintah berpuasa, maka keduanya mendapatkan derajat
yang tinggi di sisi Allah SWT.**°
D. Manfaat Puasa
Setiap ibadah yang dilakukan itu tidak ada yang sia-sia, karena setiap
perkara ibadah yang diperintahkan Allah SWT, itu pasti ada manfaatnya,
seperti halnya ibadah salat, zakat, puasa dan haji.'*® Puasa merupakan
salah satu ibadah yang sangat banyak manfaatnya, baik secara fisik
maupun mental, baik secara lahir ataupun secara batin.'*’ Adapun
manfaat-manfaat puasa sebagai berikut:

1. Quraish Shihab dalam kitabnya A/-Lubab, menjelaskan bahwa,
adapun manfaat puasa yang diajarkan Al-Qur’an adalah, dapat
membuahkan kesucian jiwa, keikhlasan diri dan ketulusan jiwa, serta
penjagaan diri dan ketakwaan kepada Allah SWT.*® Imam Al-
Ghazali dalam kitabnya Minhajul Abidin, mengatakan bahwa takwa
adalah tekad yang kuat terhadap hati seseorang kepada Allah SWT,

** Al-Qur’an Disertai Terjemahan dan Transliterasi, A/~Akhzab: [33]:35, Juz 22,
734,

5 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, 7Tafsir Al-Azhar, (Malaysia: Pustaka
Islamiyah, 2007), Jil.VIll, 5719.

1% Dwi Suwiknyo, Hapus Penat dengan Salat, (Jakarta: Elex Media Komputindo
Kompas Gramedia, 2019), 79.

7 Samsul Munir Amin dan Ariyanto Al-Fandi, Etika Beribadah Berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah, (Jakarta: Amjah, 2011), 14.

18 Quraish Shihab, A/-Lubab, Jil.I,58.
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dengan tidak melakukan perbuatan dosa dan membenci perbuatan
ingkar kepada Allah SWT.*

. Alamah Kamal Fagih Imani menjelaskan dalam tafsirnya Nurul
Qur’an, bahwa ada dua manfaat dari puasa. Di antaranya yang
pertama, dampak higenis dan penyembuhanya. Yaitu dapat
mengobati berbagai jenis penyakit, sebagaimana bahan makanan
berat yang tidak terserap dalam bentuk menonjol dan berlemak
ataupun gula darah berlebihan yang menempel di bagian tubuh, tentu
itu bagian dari bahan-bahan yang dikonsumsi secara berlebihan oleh
tubuh. Maka dari itu cara memusnahkan penyakit-penyakit ini, yaitu
dengan berpuasa. Kedua, berdampak pada sosial masyarakat.
Sebagaimana puasa sebagai pemerataan antara orang miskin dan
kaya. Yaitu orang kaya dan miskin sama-sama merasakan lapar dan
sama-sama berjuang untuk memperoleh besarnya nilai puasa.'?

. Al-Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa, adapun Dua manfaat
puasa yang bisa membedakan dengan ibadah-ibadah lainya vyaitu;
Pertama, puasa dapat menjauhkan seseorang dari pemuasan nafsu
syahwat, yang tidak dapat dilakukan oleh ibadah lainya. Kedua,
puasa merupakan sebuah ibadah yang di dalamnya ada rahasia antara
hamba dan Tuhannya, yang tidak diketahui oleh orang lain kecuali
orang yang berpuasa. Karena itu di dalam puasa ada makna yang
istimewa.'?*

. Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya, mengatakan bahwa ada
beberapa manfaat puasa, di anataranya; Pertama, puasa mengajarkan
jiwa agar takut kepada Allah SWT, di saat sendiri. Kalaulah ada air
ketika haus, ada makanan ketika lapar, dan syahwat terlihat menarik
dan ingin melampiaskan nafsunya, namun karna puasanya maka
dorongan iman dan rasa takut kepada Allah SWT, untuk tidak
membatalkan puasa. Kedua, puasa akan mengendalikan syahwat
kepada yang belum menikah, mengutip sebuah riwayat dari Ibnu
Mas’ud; dan barang siapa belum sanggup menikah maka hendaknya
dia berpuasa, sebab puasa itu meredahkan nafsu. Ketiga, puasa

119 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Minhajul Abidin, Jalan

para Ahli Ibadah, diterjemahkan oleh Abu Hamas As-Sasaky, (Jakarta: Katulistiwa, 2011),

123.

120 Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, Jil.2, 81-83.
21 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Jil.Il, 627.
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mengajarkan rasa peka dan kasih sayang kepada seseorang untuk
saling memberi, ketika lapar dan ketika kenyang. Karena ketika lapar
seseorang akan mengingat orang-orang yang tidak punya apa-apa,
maka puasa mengajarkan demikian untuk saling berbagi. Keempat,
puasa mengajarkan semua manusia itu sama. Sebagaimana orang
kaya dan orang miskin punya kedudukan yang sama untuk
memperoleh nilai puasa yang dikerjakan. Kelima, puasa mengajarkan
kedesiplinan waktu, sebagaimana seseorang akan sahur dan berbuka
pada waktu yang telah ditentukan. Keenam, puasa membuat tubuh
dan kesehatan semakin kuat, membebaskan tubuh dari bahan-bahan
makanan dan zat-zat berbahaya, menyegarkan organ-organ tubuh dan
menguatkan memori dalam beribadah kepada Allah.'?

5. Ada beberapa penjelasan manfaat puasa dari buku Rahasia Puasa
Ramdhan, dikatakan bahwa puasa dapat mencegah seseorang dari
keinginan haram dan egoisme seseorang. Puasa akan mengatur dan
memperkuat energi instingtif. Puasa akan melatih tubuh seseorang
untuk selalu kuat beribadah. Puasa akan mengendalikan tubuh dari
memakan makanan dan minuman yang berlebihan. Puasa dapat
mengatur organ tubuh dengan beristrahat agar organ-organ tubuh
dapat bekerja dengan baik setelahnya. Dalam ilmu kedokteran telah
dibuktikan bahwa, puasa dapat menjadi obat beberapa penyakit
jasmani dan saraf. Bahkan puasa mengajarkan pendidikan moral,
yakni; puasa mengajarkan orang untuk meninggalkan perilaku buruk
terhadap sesuatu, mengendalikan emosi, tidak berkata kotor serta
puasa dapat meningkatkan semangat untuk tetap bersatu dalam
berbagai komunitas pelaksana puasa.'?®

6. Dijelaskan manfaat puasa dalam Syarah Riyadhush Shalihin, bahwa
puasa mempunya pengobatan yang sangat baik untuk organ-organ
tubuh secara lahiriah, batiniah dan pelindung dari zat-zat berbahaya
yang dapat mengganggu kesehatan. Maka dari itu puasa sebagai
pelindung kesehatan organ-organ tubuh seperti hati, dan memulihkan

122 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jil.l, 379-380.
2 Yasin T Al-Jibouri dan Tabrizi Mirza Javad Agha Maliki, Rahasia Puasa
Ramadhan, diterjemahkan oleh Ali bin Yahya, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), 42.
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sel-sel tubuh yang sudah rusak, serta pendukung terkuat untuk
meningkatkan takwa.*?*

7. Darmawan dalam bukunya Puasa Sufistik, menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW menjadikan puasa sebagai pelindung dari hawa
nafsu. Sebab hawa nafsu itu muncul karena mengosumsi makanan
secara berlebihan. Seseorang yang makan secara berlebihan maka
akan berpotensi pada tingginya hawa nafsu. Dengan demikian,
seseorang yang berpuasa akan mencegah dari dirinya untuk tidak
makan secara berlebihan dan terjaganya dari berbuat maksiat. Sebab
puasa dapat melemahkan syahwat yang merupakan kepala dari segala
kejahatan.®

Dari beberapa penjelasan manfaat puasa di atas, dapat disimpulkan
bahwa puasa sangat bermanfaat untuk tubuh baik secara lahir maupun
secara batin. Yang dimaksud dengan manfaat puasa secara lahir adalah,
puasa dapat mencegah tubuh dari serangan penyakit yang berbahaya,
seperti penyakit gula, penyakit jasmani dan penyakit saraf lainya dan
puasa akan mengendalikan tubuh dari memakan makanan dan minuman
secara berlebihan. Sedangkan manfaat puasa secara batin adalah, puasa
akan melatih tubuh seseorang agar kuat dalam beribadah. Seperti halnya
puasa mengajarkan orang untuk meninggalkan perilaku buruk terhadap
sesuatu, mengendalikan seseorang dari pemuasan nafsu syahwat,
mengendalikan emosi, tidak berkata kotor. Puasa juga mengajarkan jiwa
agar takut kepada Allah SWT, dalam bentuk meningkatkan spiritual
ibadah seperti halnya dengan berpuasa dapat membuahkan kesucian
jiwa, keikhlasan diri dan ketulusan jiwa, serta penjagaan diri dan
ketakwaan kepada Allah SWT.

E. Tujuan Puasa
Setiap ibadah yang dilakukan baik yang sunah ataupun yang wajib pasti
ada tujuannya, sebagaimana ibadah salat disebutkan dalam Al-Qur’an,
tujuannya untuk mencegah perbuatan keji dan mungkar, Al-Ankabut
[29:45]. Begitu juga puasa, disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-
Bagarah [2:183], yaitu untuk membentuk kepribadian manusia agar

124 Salim bin ‘Led Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin, diterjemahkan oleh
A.Sjinqithy Djamaluddin, (Jakarta: Pustaka Imam Asyafi’l, 2012), 64.
12> Darmawan, Puasa Sufistik, 40.
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bertakwa kepada Allah SWT.*?® Tujuan dari ibadah puasa yaitu untuk
bertakwa kepada Allah SWT, bahkan dalam beberapa ayat Al-Qur’an
menyebutkan agar orang-orang senantiasa bertakwa kepada Allah
SWT.*

Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu vyang telah
menciptakanmu dari diri yang satu. (QS An-Nisa [4]:1)."*®

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat
siksaan-Nya. (QS Al-Maidah [5]:2)."%

Wahai anak cucu Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul dari
kalanganmu sendiri, yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, siapa
pun yang bertakwa dan melakukan perbaikan, tidak ada rasa takut
menimpa mereka dan tidak (pula) mereka bersedih.(QS Al-‘Araf
[7]:35).°

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar. (QS Al-Ahzab [33]:70].""

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendahului Allah dan
Rasul-Nya698) dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS Al-Hujurat [49]:1)."*

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu dirahmati. (QS Al-Hujurat [49]:10)."**

126 Syahruddin El-Fikri, Sejarah Ibadah Menelusuri Asal-usul, Memantapkan
Penghambaan, (Jakarta: Republika Penerbit, 2014), 47.
127 Ayed Anwar Ali, Meraih Kemuliaan Ramadhan, diterjemahkan oleh Sari Meutia,
(Bandung: Mizan, 1997), 30.
%8 Al-Qur’an Kemenag, An-Nisa ayat, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/4?from=1&t0=176, diakses tanggal 19 September 2023. Dilihat di
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
berimanlah kepada Rasul-Nya (Nabi Muhammad), niscaya Allah
menganugerahkan kepadamu dua bagian dari rahmat-Nya dan
menjadikan cahaya untukmu yang dengan cahaya itu kamu berjalan serta
Dia mengampunimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS
Al-Hadid [57]:28)."%*

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Hashr
[59]:18)."%°

Allah telah menyediakan azab yang sangat pedih bagi mereka. Maka,
bertakwalah kepada Allah, wahai ululalbab (orang-orang yang berakal
sehat, berhati bersih, dan cerdas,) (yaitu) orang-orang yang beriman.
Sungguh, Allah telah menurunkan peringatan kepadamu. (QS Al-Talaq
[65]:10)"%¢

Al-Qushairi dalam Risalah Al-Qushairia, mengatakan bahwa takwa
merupakan segala kebaikan yang dilakukan oleh setiap orang, dan takwa
dimaknai secara batin adalah seseorang yang melindungi diri dari balasan
Tuhannya, dengan penuh penghambaan kepada-Nya.*” Imam Al-Ghazali
dalam Thya ‘Ulumuddin, menjelaskan bahwa tujuan dari puasa adalah
takwa. Sebagaimana seseorang yang berpuasa, maka harus
mengendalikan perut dan syahwatnya semata-mata karna Allah SWT.
ataupun dengan cara lain, yaitu mengatur pola makan dan minum pada

3 Al-Qur’an Kemenag, A/-Hujurat, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/4?from=1&t0=176, diakses tanggal 19 September 2023. Dilihat di
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diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad, (Bandung: Mizan Press, 1990), 24.

51



saat sahur dan berbuka secara tidak berlebih-lebihan, agar tubuh tetap
sehat dalam beribadah, sehingga seseorang dapat mencapai tingkat
ketakwaan yang tinggi kepada Allah SWT.**®

Tujuan puasa yang sudah dijelaskan pada paragraf di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa, tujuan puasa adalah untuk meningkatkan
takwa kepada Allah SWT. Takwa merupakan tujuan utama dari segala
ibadah, sehingga disebutkan secara berulang dalam beberapa ayat Al-
Qur’aan yang telah disebutkan di atas. Hal ini menunjukan bahwa, jika
seseorang yang beribadah puasa dengan niat dan cara yang sempurna
maka, dia akan memperoleh derajat takwa yang tinggi di sisi Allah SWT.

. Keistimewaan Puasa

Setiap ibadah yang diperintahkan Allah SWT, seperti ibadah shalat,

puasa, haji dan lainya pasti ada keistimewaan.** Adapun keistimewaan

ibadah puasa yang akan disebutkan sebagai berikut;

1. Dijelaskan dalam Kitab Sahih Muslim Bab Keutamaan Berpuasa,
dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Rasululah SAW bersabda,
“Allah SWT berfirman, ‘setiap amal anak Adam adalah baginya
kecuali puasa. Puasa itu bagi-Ku, dan Akulah yang membalasnya.’
Puasa adalah perisai. Apabila seseorang berpuasa maka janganlah
dia merusak puasanya dengan perkataan kotor dan menghina orang
lain. Apabila dia dihina seseorang ataupun diserang, maka
katakanlah, sesungguhnya aku sudah berpuasa. Aku sedang
berpuasa.’Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada tangan-Nya.
Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi
Allah pada hari Kiamat dari Kasturi. Dan bagi yang berpuasa ada
dua kebahagiaan; dia merasa bahagia di saat berbuka lantaran dia
berbuka (setelah berpuasa), dan bahagia saat berjumpa dengan

Rabbnya juga karena puasanya. 140

138 Al-Ghazali, Thya ‘Ulumuddin, diterjemahkan oleh Ibnu Ibrahim Ba’adillah,

(Jakarta: Republika Penerbit, 2011), Jil.Il, 59.

39 4 Miftah Faridl, Antar Aku ke Tanah Suci Paduan Mudah Haji Umrah dan

Jiarah, (Jakarta: Gema Insani, 2007), 33.
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Muslim 1, diterjemahkan oleh Ferdinand Hasmand dkk, (Jakarta: Penerbit Almahira, 2012),
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2. Dalam hadis lain dijelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Di
dalam surga ada satu pintu yang disebut Ar-Rayyan. Orang-orang
yang diperkenankan akan masuk surga melalui pintu Ar-Rayyan
pada hari Kiamat hanyalah orang-orang yang berpuasa, sedangkan
vang lainnya tidak diperkenankan. Mereka akan dipanggil,’Mana
orang-orang yang melakukan puasa? ’Dan bila orang yang terakhir
dari mereka telah masuk, maka pintu itu ditutup, hingga tak seorang
pun dapat memasukinya. »141

3. Dijelaskan keistimewaan puasa dalam kitab Fathul Bari, bahwa Al-
Qadhi lyadh dalam kitabnya A/-Akmal mengatakan, puasa dapat
melindungi seseorang dari dosa-dosa yang bisa menjerumuskannya
ke dalam neraka, atau dari semua yang menyiksa. Kemudian dari Ibn
‘Arabi, puasa akan menjadi perisai dari api neraka dikarenakan puasa
dapat bertahan dari syahwat dan keinginan yang buruk, sedangkan
neraka dikelilingi oleh syahwat. Dikatakan juga, seseorang yang
menahan syahwat semasa hidupnya, maka hal itu akan menjadi
pelindung dari nereka di akhirat kelak.'*?

Keistimewaan puasa yang sudah dijelaskan di atas dapat
dipahami bahwa, sangat besar keutamaan puasa dan begitu mulianya
bagi orang-orang yang menjalankannya. Sebagaimana dalam hadis
Pertama, disinggung mengenai orang yang berpuasa, bahwa puasa
yang dilakukannya akan mendapatkan kebaikan secara langsung dari
Allah SWT (Puasa itu bagi-Ku, dan Akulah yang membalasnya).
Dikatakan juga, bahkan bau mulut seorang yang berpuasa di hari
Kiamat nanti lebih wangi dari baunya kasturi. Dalam hadis Kedua
dikatakan, keistimewaan orang berpuasa itu akan memasuki Syurga
yang bernama Ar-Rayyan, bahkan pintu syurga itu khusus untuk
orang-orang yang berpuasa semasa hidupnya, sehingga apabila telah
selesai orang-orang yang berpuasa masuk ke pintu Ar-Rayyan, maka
pintu itu pun ditutup kembali. Dijelaskan juga dalam kitab Fathul
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Bari, bahwa keistimewaan puasa adalah, puasa akan menjadi tameng
dari panasnya Api neraka, bagi orang-orang yang berpuasa.

Penjelasan diatas cukup memberikan dorongan kepada Kita,
akan pentingnya puasa, sehingga perlunya Kkita menjalankannya
dengan niat dan cara yang benar sehingga kita dapat memperoleh
keistimewaan yang sesungguhnya. apalagi pahala yang didapatkan
hanya dibalas langsung oleh Allah SWT, bahka darinya seseorang
bisa masuk ke pintu Syurga yang khusus dan darinya puasa,
seseorang bisa terselamatkan dari pedihnya api Neraka. Semoga kita
termasuk orang-orang yang diterima amal puasa oleh Allah SWT,
sehingga dikhususkan dan dimuliakan serta dimasukan kedalam
Syurganya Allah SWT.
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BAB 111

NALAR SUFISTIK KITAB TAFSIR LATA’IF AL-ISHARAT AL-
QUSHAIRI

A. Tafsir Lata’if al-Isharat

Kitab 7afsir Lata’if Al-Isharat merupakan Kkitab tafsir yang bercorak

tasawuf. Kitab ini ditulis oleh Al-Qushairi, seorang sufi dan guru tasawuf

pada masanya. Kitab 7afsir Lata’if Al-Isharat, sudah dicetak sebanyak dua

kali dan edisi keduanya telah terbit pada tahun 1983.

1. Penulis Kitab
Nama penulis Kitab 7afsir Lata’if Al-Isharat adalah Abu Al-Qasim ‘Abd
Al-Karim ibn Hawazin ibn Al-Malik ibn Talhah Al-Qushairi. Lahir pada
Rabiul Awal 376 Hijriah atau 986 M, di sebuah kota kecil yang bernama
Utshua. la adalah seorang Arab berdarah dari pihak ayahnya dan berasal
dari suku Qushair yang terhubung dengan suku Hawazin. lbn Hazm
mencatat bahwa cabang-cabang suku Qushair pergi ke wilayah Maghrib,
terutama Andalusia, selama periode penaklukan Islam pada masa
pemerintahan Umayyah. Beberapa di antaranya juga menuju ke arah
timur, dan beberapa di antaranya menjadi pemimpin dan komandan di
wilayah seperti Khurasan dan Nisabur.**® Kota kelahiran Al-Qushairi
lenyap bersama kawasan historis lainnya di kota Khurusan, yang
merupakan tempat yang pernah dijadikan pusat peradaban Islam terkaya
di Timur pada masa sebelum dan penaklukan suku Mongol pada abad ke
VIl H/XII M. Al-Qushairi berasal dari keluarga terhormat dan
berpendidikan tinggi, memiliki latar belakang sebagai keturunan suku
Arab yang tinggal di Khurasan selama masa Dinasti Umawi.'**

Ayah Al-Qusahiri merupakan keturunan Bani Al-Qushairi, dan

ibunya berasal dari keturunan Bani Sulaim. Al-Qushairi juga memiliki
paman yang merupakan seorang penguasa desa dan seorang ahli hadis

Y3 Al-Qushairi, Tafsir al-Qushairi Lata’if al-Isharat, Jil.l, 8. Dilihat di:
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terkenal, yang menjadi salah satu mentornya dalam ilmu hadis. Meskipun
sedikit yang diketahui tentang masa kecilnya, Al-Qushairi memiliki
kemampuan dalam bahasa Arab dan sastra, serta memiliki keterampilan
dalam berkuda dan bermain pedang yang tidak umumnya dimiliki oleh
seorang guru sufi. Pada beberapa waktu kemudian, Al-Qushairi merasa
terpanggil untuk membantu rakyat yang menderita akibat pajak yang berat
yang dikenakan oleh penguasa setempat. Oleh karena itu, Al-Qushairi
memiliki cita-cita untuk menjadi pegawai pemerintahan dan memutuskan
untuk pergi ke Nisyapur, ibukota Propinsi Khurasan yang terkenal sebagai
pusat bisnis, industri, dan ilmu pengetahuan Islam (tafsir, hadis, fikih
kalam, tata bahasa arab dan tasawuf). Di kota ini, Al-Qushairi mulai
mempelajari akuntansi dan administrasi keuangan.'*

Di Nisyapur, Al-Qushairi berkenalan dengan Syaikh Abu Ali Al-
Hasan ibn Ali Al-Nisyapuri (w. 407 H/1016 M), yang populer dengan
panggilan al-Daqgaq, seorang ulama besar pada zamannya, yang
kemudian menjadi gurunya. Pergaulannya dengan Syaikh Al-Daggaq
mengubah dan membelokkan jalan hidup Al-Qushairi untuk beralih
menekuni ilmu- ilmu keislaman dan memilih jalan sufi. Al-Qushairi
sangat segan dan hormat kepada Syaikh Al-Daggag. Setiap akan menemui
Al-Daqgag, Al-Qushairi selalu berpuasa dan mandi. Meski demikian, dia
tetap saja gemetar jika berhadapan dengan Syaikh Al-Daggag. Sementara
Al-Daggaq sendiri melihat Al-Qushairi memiliki minat dan kecerdasan
yang tinggi. Tidak heran jika Al-Daggaq kemudian memilihnya menjadi
murid kesayangan dan mengawinkannya dengan putrinya, Kadbanu
Fatimah.

Al-Qushairi, selain mempelajari tasawuf, juga mendalami studi
hadis dan berbagai ilmu keislaman lainnya atas dorongan serta anjuran
dari mertuanya. Dalam bidang hadis, Al-Qushairi mempelajari dari
sedikitnya tujuh belas ahli hadis dan kemudian mengajar ilmu tersebut
kepada murid-muridnya. Guru pertamanya dalam bidang hadis dan fikih
adalah Abu Bakr Muhammad ibn Bakr Al-Tusi, yang merupakan seorang
mufti bermazhab Syafi'i di Nisyapur. Selain itu, Al-Qushairi juga
mempelajari hadis dan kalam Asy'ari dari Abt Bakr Muhammad ibn Al-
Hasan ibn Al-Furaq. Dalam bidang fikih, Al-Qushairi belajar dari Abu

5 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.1, 103.
196 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.I, 103.
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Al-Abbas ibn Syurayh. Pendidikan formalnya dalam ilmu-ilmu keislaman
selesai di bawah bimbingan Abu Ishaq Al-Isfarayni, di mana dia
memperdalam pemahaman fikih Mazhab Syafi'i. Semua ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman dan keahliannya dalam ilmu-ilmu keislaman,
khususnya bidang hadis, tetapi juga memiliki pengaruh besar pada metode
penulisan karyanya yang terkenal, A/-Risalah, dan karya-karya sufistik
yang lainnya.'*’

Al-Qushairi mewarisi ajaran Sufisme yang "tenang™ dari al-Junayd.
Selama hidupnya, Al-Qushairi sangat peduli untuk menjelaskan bahwa
Sufisme dan syariah bisa berjalan sejalan. Al-Qushairi juga sangat aktif
dalam mempelajari ilmu agama, khususnya hadis. Ini membuatnya
memiliki perbedaan pandangan dengan rekan sufinya, Abu Sa'id ibn Abi
Al-Khayr, yang mewarisi ajaran Sufisme yang lebih ekstatis dan lebih
cenderung ke puisi daripada hadis. Meskipun ada perbedaan pandangan,
orang-orang di Nisyapur tetap menghadiri majelis Al-Qushairi dan Abu
Sa'id. Al-Qushairi bahkan mengizinkan Abu Sa'id untuk memberikan
pengajaran di tempatnya satu kali seminggu. Dikatakan juga Al-Qushairi
adalah seorang sufi yang jujur dan tulus dalam mengajarkan tasawuf.*®

Al-Qushairi sangat berkomitmen pada ajaran ini, dan inilah yang
membuatnya terkenal sebagai seorang sufi, meskipun Al-Qushairi juga
memiliki keahlian dalam ilmu-ilmu lain seperti kalam, hadis, bahasa dan
sastra, penulisan, puisi, dan kaligrafi. Namanya terkenal terutama karena
karyanya yang terkenal, A/-Risalah, yang merinci dengan baik kehidupan,
ajaran, dan praktik para tokoh awal Sufi, serta membela praktik-praktik
Sufi untuk menunjukkan bahwa mereka sejalan dengan ajaran Ahlu
Sunnah dalam Islam. Dalam hal ini pengajarannya sangat membekas
dalam jiwa, sehingga Abu ibn Hasan Al-Bakhrazi sampai berkata;
“Seandainya batu dibelah dengan cambuk peringatannya, pasti batu itu
akan meleleh; seandainya iblis bergabung dalam majlis pengajiannya,
bisa-bisa iblis itu bertobat; dan seandainya keutamaan ucapannya harus
dipilah, pasti semua akan terpuaskan”. 149

Al-Qushairi bukan hanya sebagai seorang sufi, melainkan juga
seorang penulis kitab, sebagaimana beberapa karya kitab yang ditulisnya.

Y7 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.1, 104.
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19 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.I, 105.
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Berikut ini karya-karya Al-Qushairi: (1) Adab al-Sufiyyah, (2) Istitadat
al- Muradat, (3) Bulghah al-Maqasid fi al-Tasawwuft, (4) Tartib al-Suluk
fi Tarig Allahi Ta'ala, (5) Al- Dzikr wa al-Dzakir, (6) al-Risalat al-
Qushairiah fi Ilm al-Tasawwuf, (7) Sirah al-Masyayikh, (8) Syarh Asma’
al-Husna, (9) Lata’if al-Isharat, (10) Majalis 'Abi Ali al-Hasan al-
Dagqag, (11) al- Mi'raj, al-Munajat, (12) Nahwa al-Qulub al- Saghir, dan
(13) Nahwa al-Qulub al-Kabir.""

Dari penjelasan biografi Al-Qushairi di atas dapat diketahui bahwa;
Al-Qushairi adalah seorang cendekiawan Islam yang luas pengetahuannya
dalam bidang tasawuf, hadis, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. la tidak
hanya belajar dari berbagai guru terkemuka, tetapi juga mengajarkan ilmu
tersebut kepada murid-muridnya. Pendidikannya yang ketat, terutama
dalam bidang hadis di bawah bimbingan Abu Ishaq al-Isfarayni,
meningkatkan pemahaman dan keahliannya dalam ilmu-ilmu keislaman.
Al-Qushairi mewarisi ajaran Sufisme yang santun dan berkomitmen kuat
pada pendekatan ini. Selama hidupnya, ia dengan jelas menjelaskan
bahwa Sufisme dan syariah dapat berjalan seiring. Meskipun memiliki
perbedaan pandangan dengan sesama sufi lainnya, ia tetap terbuka
terhadap berbagi pengetahuan dan pengajaran. la dikenal sebagai seorang
sufi yang jujur dan tulus dalam mengajarkan tasawuf. Namanya terkenal
terutama karena karyanya yang terkenal, A/-Risalah, yang merinci
kehidupan dan ajaran awal Sufi, serta membela praktik-praktik Sufi agar
sejalan dengan ajaran Ahlu Sunnah dalam Islam. Pengajaran Al-Qushairi
dalam tasawuf dan ilmu-ilmu keislaman telah memberikan dampak besar
dalam sejarah Islam, memengaruhi banyak generasi, dan menginspirasi
banyak orang untuk mengejar pemahaman yang lebih dalam tentang
agama dan spiritualitas.

. Profil Kitab

Tafsir Lata'if Al-Isharat adalah salah satu kitab tafsir yang memiliki
pengaruh tasawuf ataupun disebut Kkitab tafsir yang bercorak tasawuf.
Kitab Tafsir Lata'if Al-Isharat pertama kali diterbitkan oleh Markaz
Tahqiq al-Turats dan telah dicetak sebanyak dua kali, dengan edisi
keduanya diterbitkan pada tahun 1983. Dari segi bahasa, istilah " Lata if

150 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.I, 1086.
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Al-Isharat" terdiri dari dua Kkata, yaitu "Lata'if" dan "Al-Isharat." Kata
"Lata'if" memiliki arti hal yang lembut, halus, dan tersembunyi. Kata ini
juga merujuk pada makna yang sangat mendalam, yang hanya dapat
diperoleh melalui pengalaman spiritual, mata hati, dan pandangan rohani
oleh individu yang memiliki kedekatan khusus dengan Tuhan, seperti para
wali Allah. Sedangkan " A/-Isharat" berarti petunjuk, lambang, atau tanda.
Dalam konteks tafsir ini, "A/-Isharaf' mengacu pada pemahaman yang
lebih dalam di atas makna lahiriah Al-Qur'an yang dapat dipahami oleh
mereka yang memiliki pengetahuan dan kedalaman spiritual tertentu
dalam hati nurani mereka. Dengan Kkata lain, Lata'if Al-Isharit
menggambarkan bahwa Al-Qur'an adalah lambang yang mengindikasikan
makna yang lebih dalam daripada yang terlihat secara lahir.***

Sebelum menulis kitab Lata'if Al-Isharat, Al-Qushairi telah
menerbitkan Ar-Risalat Al-Qushairiyyah, yang merupakan salah satu
karya klasik dalam bidang tasawuf. Kitab ini dikenal sebagai "ibu dari
kitab Sufi" karena memiliki pengaruh besar dalam perkembangan
tasawuf. Salah satu ciri khas dari kitab-kitab yang ditulis oleh Al-Qushairi
adalah penggunaan takwil, yaitu pengalihan atau pemahaman mendalam
terhadap makna ayat-ayat Al-Qur'an. Dalam hal ini, dijelaskan Takwil
memiliki dua pengertian: pertama, mengalihkan makna yang meragukan
atau membingungkan menjadi makna yang meyakinkan dan
menenangkan, terutama dalam ayat-ayat mutashabihat. Kedua, takwil
adalah pemahaman kedua atau makna batiniah yang melengkapi makna
pertama atau makna lahiriah dari ayat Al-Qur'an. Oleh karena itu, takwil
dalam kedua pengertian ini berkaitan dengan semua ayat Al-Qur'an. Al-
Qushairi menggunakan pendekatan takwil ini dalam karya-karyanya
untuk membantu pembaca memahami makna yang lebih dalam dari
ajaran-ajaran tasawuf dan pesan-pesan spiritual dalam Al-Qur'an.**?

Al-Qushairi dalam kitab Lata'if Al-Isharat, berusaha untuk
mengungkapkan isyarat-isyarat rohani yang dapat membimbing seseorang
menuju tingkatan rohani yang lebih tinggi sesuai dengan kedekatannya
dengan Allah SWT. Caranya adalah dengan tetap istikamah (konsisten)
dan mengikuti cara-cara ibadah yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Al-
Qushairi menggunakan kitab ini untuk memberikan petunjuk tentang

51 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.Il, 723.
52 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.Il, 724.
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bagaimana seseorang dapat meningkatkan kedekatannya dengan Allah
SWT melalui praktek-praktek spiritual yang benar sesuai dengan ajaran
Nabi Muhammad SAW.'*?

Mengenai tafsir yang ditulis Imam Al-Qushairi (Lata 'if Al-Isharit),
tidak terlepas dari pujian dari para mufasir lain misalnya dalam hal ini,
penilain positif yang disampaikan oleh Imam Al-Husain Az-Zahabi;
‘Tidak asing lagi kedatangan Lata'if Al-Isharat sebagai ta'bir;
keterangan yang tepat dalam ketasawwufan yang derajat adilnya lebih
utama dan sangat jujur dalam menukil suatu pendapat. Tidak ada
pendapat al-Qushairi, kecuali bersentuhan dengan sifat Allah. Bahkan,
secara terang-terangan dengan gamblang dan marah, tanpa belas
kasihan kepada ahli bid'ah dan orang- orang yang menyesatkan yang
menjelek-jelekkan tasawwuf dan ahlinya.***

Begitupun pujian yang disampaikan pada Lata'if Al-Isharit, oleh
Mani’ Abdul Hali dalam kitabnya Manahij Al-Mufassirin, mengatakan
bahwa; “Tafsir ini menandingi tingkatan lainnya yang berada di atas
tafsir biasa yang bertendensi pada kaidah-kaidah bahasa dan corak-
corak keilmuan yang dibutuhkan oleh penafsir. Tafsir itu membuka dhaug
dan memunculkan rasa panca indra yang dapat menghasilkan
bermujahadah dan Al-Qushairi membantu (menuju) untuk itu. Semoga ia
mendapatkankeutamaan dari Allah Ta'ala”*>

Penilaian positif yang diberikan oleh para mufasir di atas, terhadap
tafsir Al-Qushairi, yaitu Lata'if Al-Isharat, adalah bahwa karya ini
dianggap sebagai kontribusi yang berharga dalam bidang tasawuf dan

153 Muhammad Yahya dan Badruzzaman M Yunus, Eksitensi dan pemaknaan huruf

mugqatt’ah dalam Al-Qur’an, Komparasi Antara Tafsir Ulama Kalam dan Ulama Sufi,
dalam: Iman dan Spritualitas, (Bandung: Paska Sarjana UIN Bandung Gunung Jati, Vol 22,
No.2, 2022), 199.

> Muhammad Husain Az-Zahabi Mustafa, A/-Tafsir wa Al-Mufassirun, (Al-

Qahirah: Dar Al-Hadith, 2012), Jil.lll, 331-332. Dilihat di:
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155 Abdul Halim Mahmud Mani', Manahij Al-Mufassirin, (Al-Qahirah: Dar Al-Kutub

al-Misrra, 2000 ), 89. Dilihat di:
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penafsiran Al-Qur'an. Tafsir ini dikenal karena keakuratannya dalam
menjelaskan aspek-aspek tasawuf dan spiritualitas dalam Al-Qur'an, serta
ketegasannya dalam menghadapi pandangan yang menyimpang. Tafsir ini
dianggap berada di tingkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tafsir-tafsir biasa, karena membuka pemahaman yang lebih mendalam dan
memungkinkan pengalaman spiritual yang lebih dalam. Juga, karya Al-
Qushairi ini  mendapatkan penghargaan atas kontribusinya dalam
memperkaya pemahaman kita tentang Al-Qur'an dan tasawuf dalam
Islam.yang melengkapi makna pertama atau makna lahiriah dari ayat Al-
Quran. Oleh karena itu, takwil yang disampaikan ini, dalam karya-
karyanya untuk membantu pembaca memahami makna yang lebih dalam
dari ajaran-ajaran tasawuf dan pesan-pesan spiritual dalam Al-Qur'an.

3. Metode Penafsiran

Tafsir Lathai’f Al-Isharat yang ditulis Imam Al-Qushairi, dikategorikan
ke dalam tafsir ishari, dikarenakan dalam penafsirannya menggunakan
makna-makna isyarat, sebagaimana dijelaskan dalam mukadimah
tafsirnya, bahwa penafsiran yang dicantumkan ke dalam tafsirnya itu
berasal dari isyarat-isyarat yang diambil dari ahli makhrifat."*®
Berdasarkan data-data yang ditemukan, corak penafsiran Al-Qushairi
cenderung sufistik, sebagaimana hal ini sejalan dengan kehidupan dan
kepribadiannya sebagai seorang sufi. Sehingga tak heran bila Kkitab
tafsirnya diberi nama Lata’if Al-Isharat, dalam Kkitabnya ini akan
ditemukan penafsiran yang bernuansa tasawuf, yang penjelasannya sangat
detail, yang dalam maknanya akan isyarat dan kesufian.**’

Tafsir Lata'if Al-Isharat menggunakan metode tahlili. la memulai
penafsirannya dari Surah Al-Fatihah, secara rinci menjelaskan setiap ayat,
menguraikan makna yang terkait, dan menyebutkan asbabunnuzul serta
beberapa ayat diartikan dengan makna yang spesifik. Karena metodenya
berasal dari tafsir Zsyari, pengaruh nilai-nilai sufi sangat kental dalam
penafsirannya. Dalam pendahuluan tafsirnya, ia menjelaskan bahwa kitab
ini menggunakan dua metode: pertama, mengutip pendapat dari ulama
salih dan waliyullah yang dianggap orang suci, dengan mengambil
wawasan langsung dari guru-guru sufi; kedua, meninjau pandangan Al-

% Al-Qushairi, 7afSir al-Qushairi Lata’if al-Isharat, Jil., 6-7.
57 M. Ahmad Faizal Basri bin Hasan, Bertemu Allah Kajian Tematik Kata Al-Liga’
Perspiktif Imam Al-Qushairi, (Surabaya: Suara Literasi, 2020), 20.
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Qushairi terhadap ayat-ayat tersebut dengan pemahaman yang mendalam
dalam berbagai ilmu tasawuf. Kitab ini menguraikan isyarat-isyarat ayat
sesuai dengan pemahaman para ahli makrifat, baik dari kata-kata maupun
prinsip-prinsipnya. Al-Qushairi menyusun karyanya dengan ringkas dan
jelas dengan tujuan mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang Allah
SWT.18

Metode yang digunakan Al-Qushairi dalam menganalisis kata,
tanda, nama, dan sifat-sifat Ilahiah dalam Al-Qur'an dimulai dengan
memahami aspek bahasa (a/-/ughah). la secara rinci menjelaskan makna
kata asal yang digunakan dalam teks Al-Qur'an, lalu menghubungkannya
dengan makna yang muncul akibat perubahan pemakaian kata tersebut
dari yang awalnya hingga pemakaian yang berbeda yang muncul seiring
perkembangan bahasa. Pendekatan ini menghasilkan beragam makna
yang kaya dan beragam dalam pemahaman teks Al-Qur'an. Salah satu
contohnya bisa dilihat pada penafsiran kata a/-Wali.

Penafsiran Al-Qushairi mengenai kata "a/-Wali " (Pelindung) dalam
Surah Ali Imran/3:68, ia menjelaskan bahwa jika Allah disebut sebagai
Pelindung, maka Allah adalah Maha Menolong dan Membela hamba-
hamba-Nya. Ini mengindikasikan bahwa asma (nama) ini adalah sifat
yang Maha Suci, yang berarti Allah mengurusi urusan hamba-Nya
berdasarkan perbuatan mereka. Terkadang, "a/-Wali " juga dapat menjadi
atribut bagi hamba yang taat dalam menjalankan agama, dan hamba
semacam ini sering disebut sebagai "wali." Jadi Al-Qushairi mengartikan
kata a/-Wali dengan ketaatan beragama, sehingga Al-Qushairi dengan
tegas menyatakan bahwa istilah "wali" bukanlah sesuatu yang sepele,
yang bisa dimiliki oleh setiap orang. Oleh karena itu, dia menegaskan
bahwa seseorang tidak boleh dengan mudah mengklaim dirinya sebagai
seorang wali hanya karena perbuatan yang jauh dari ajaran agama atau
bahkan melanggar syari‘at, serta menyatakan dirinya bebas dari dosa dan
tetap suci.*

Dari penjelasan tentang metode tafsir Lathai’f Al-Isharat karya
Imam Al-Qushairi di atas, dapat dipahami bahwa kitab Lathai’f Al-
Isharat sebagai tafsir isyari karena mengandalkan makna-makna isyarat

158 Nida Amalia Kamal dan Siti Madinatul Munawwaroh, Metode Tafsir Lathaif Al-
Isharat Imam Al-Qushairi, dalam: Iman dan Spiritualitas, (Bandung: Paskasarjana UIN
Sunan Gunung Jati Bandung, Vol 1, No.1, 2021), 42.

9 Azra Azyumardi dkk, Ensklopedia Tasawuf, Jil.Il, 725.
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dalam penafsirannya. Metode yang digunakan oleh Al-Qushairi adalah
metode /imali yang cenderung sufistik, sesuai dengan karakter dan
kehidupan sebagai seorang sufi. Tafsir ini mengikuti pendekatan tahlili
dan menguraikan setiap ayat dengan rinci, mencantumkan asbabunnuzul,
dan menggambarkan makna spesifik yang berkaitan dengan pemahaman
sufi. la juga mencampurkan pandangan ulama salih dan waliyullah, serta
pandangannya sendiri dalam ilmu tasawuf. Metode Al-Qushairi dalam
menganalisis kata dan sifat-sifat llahiah berdasarkan perkembangan
bahasa membuka beragam makna dalam pemahaman Al-Qur'an, seperti
yang terlihat dalam penafsiran kata "a/- Wali"'. Dengan demikian, tafsir ini
adalah karya yang berharga dalam memahami Al-Qur'an dengan nuansa
tasawuf dan pemahaman yang lebih mendalam tentang Allah SWT.

B. Tafsir Esoteris Puasa
1. Puasa Menurut Al-Qushairi dalam Tafsir Lata’if Al-Isharat
Puasa merupkan perintah Allah SWT, yang diwajibkan kepada seluruh
umat Islam di dunia.’® Sebagaimana diperitahkan dalam Surah Al-
Bagarah ayat 183.*"
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Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa.®?

Ayat di atas menunjukan bahwa, puasa merupakan sebuah
kewajiban yang harus dijalani, dengan tujuan untuk memperoleh
ketakwaan kepada Allah SWT. Dalam hal ini, yang diketahui bahwa
puasa adalah menahan lapar, haus dan jima dari terbitnya matahari hingga
terbenamnya matahari. Namun jika dipahami begitu saja, maka seseorang
hanya menggugurkan kewajibannya, sedangkan untuk memperoleh
kesempurnaan puasa, seseorang harus menghindari segala sesuatu yang
bisa merusak pahala puasa ataupun tidak mendapatkan apa-apa dari puasa

160

Azhari Akmal Tarigan dkk, Al-Qur’an dan limu Kesehatan Masyarakat Integratif,
(Medan: Merdeka Kreasi 2021), 90.

181 Abu Maryam Kautsar Amru, Memantaskan Diri Menyambut Bulan Ramadhan,
(Jakarta: Amru Pubhlishing, 2018), 23.

162 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id, diakses tanggal 22
September 2023.
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yang dikerjakannya. Kalau sudah seperti ini maka, tentu seseorang akan
jauh dari kata takwa, bahkan seseorang bisa saja terjurumus dalam dosa.
Maka dari itu, pentingnya melihat kembali makna dan cara yang baik
dalam berpuasa agar seseorang dapat memperoleh kesempurnaan puasa
ataupun ketakwaan di sisi Allah SWT.

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam memaknai puasa,
seperti halnya para ulama sufi. Sebab para ulama sufi dalam memaknai
puasa, bukan hanya saja dengan secara lahir, melainkan juga dalam
makna batin. Sebagai mana dalam hal ini akan dibahas makna puasa oleh
ulama sufi, khususnya Al-Qushairi dalam Latha’if Al-Isharat. Imam Al-
Qushairi, menjelaskan bahwa puasa dibagi dalam dua makna, yang bisa
dipahami puasa secara lahir dan puasa secara batin.*®®

Berikut pemaknaan puasa oleh Al-Qushairi dalam tafsir Lataif al-
Isharat, Q.S Al-Bagarah : 183
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“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa”.

Tafsir: “Puasa dibagi menjadi dua yaitu: pertama, puasa lahir
yakni menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa dan
disertai niat. Kedua puasa batin yaitu menjaga hati dari penyakit-
penyakit hati, kemudian menjaga ruh dari rasa ketenteraman
(dengan selain Allah SWT) dan menjaga hati dari menyaksikan
apapun selain Allah /1%

“Dikatakan syarat sempurna puasanya ahli ibadah adalah menjaga
lisan dari gibah dan menjaga mata dari pandangan teriringi nafsu
sebagaimana nabi katakan, “siapa yang berpuasa maka
puasakanlah juga pendengaran, penglihatan...” Sedangkan syarat
sempurnanya puasa kaum ‘Arifin (puasa batin) yaitu menjaga hati

dari menyaksikan segala yang selain Allah ~.1%°

183 Darmawan, Puasa Sufistik,Mereguk Pesan-Pesan Batin Ibadah Puasa, 55.
1% Al-Qushairi, Tafsir Lata’if al-Isharat, Jil.1, 87.
195 Al-Qushayri, Lataif al-Isharat, Jil.1, 87.
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Dari pemaknaan puasa oleh Al-Qushairi di atas, dapat kita pahami
bahwa puasa dapat dibagi menjadi dua makna, yaitu puasa lahir dan puasa
batin. Puasa lahir adalah puasa yang melibatkan tindakan fisik, seperti
menahan diri dari makan, minum, dan aktivitas-aktivitas yang dapat
membatalkan puasa. Selain itu, puasa lahir juga memerlukan niat yang
sungguh-sungguh. Puasa batin, di sisi lain, lebih fokus pada keadaan hati
dan jiwa seseorang. Ini melibatkan menjaga hati dari penyakit-penyakit
hati, seperti kemarahan, iri hati, dan sejenisnya. Selain itu, puasa batin
juga mencakup menjaga ruh dari rasa ketenteraman yang datang dari
sumber-sumber selain Allah SWT. Ini berarti seseorang harus menjauhi
godaan dan distraksi yang dapat mengganggu konsentrasi spiritualnya.
Untuk puasa lahir, syarat sempurnanya adalah menjaga lisan dari
melakukan ghibah (menggosip atau berbicara buruk tentang orang lain)
dan menjaga mata dari pandangan yang disertai oleh nafsu. Seperti yang
diucapkan oleh Nabi, "Siapa yang berpuasa, maka hendaklah dia juga
berpuasa dari pendengaran dan penglihatan...” Sementara itu, syarat
sempurna untuk puasa kaum 'Arifin (puasa batin) adalah menjaga hati dari
menyaksikan segala sesuatu selain Allah. Artinya, seseorang yang sedang
berpuasa batin harus sepenuhnya fokus pada hubungannya dengan Allah
dan menjauhi segala bentuk pengalihan perhatian dari hal-hal yang lain.

Al-Qushairi juga menjelaskan dalam kitabnya Risalah Al-Qushairia.
Hal lain yang dilakukan seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT itu bukan hanya berpuasa atau mengosongkan perut, melainkan
seseorang itu harus meninggalkan syahwat, kemudian bermujahadah,
sabar, syukur, ikhlas, jujur, istikamah dan takwa.'®® Adapun penjelasan
mengenai hal ini sebagai berikut;

a. Mengosongkan perut dan menahan nafsu
Diceritakan dalam sebuah riwayat Annas bin Malik, bahwa suatu hari
Fatiamh Ra memberikan sepotong roti kepada Rasulullah SAW,
kemudian Rasulullah bertanya apakah ini anak ku, Fatimah pun
menjawab bahwa itu adalah sepotong roti. Rasulullah SAW berkata,
sesunggnya ini pertama yang masuk kedalam perutku setelah tiga hari
yang lalu aku makan. Alasan inilah yang menjadikan sifat para sufi

166 4 Musthafa Umar, Ramadhan Pembangkit Esensi Insan, 187.
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dalam mengosongkan perut. Dijelaskan dari Yahya bin Mu’adz
berkata laparnya para sufi adalah pelita, sedangkan sesuatu yang
mengenyangkan adalah api. Hawa nafsu adalah seperti kayu bakar
yang darinya akan memunculkan api, dan darinya tidak akan padam
sebelum membakar orang yang menyalakannya. Diceritakan juga,
bahwa Ali Al-Daqgaq berkata bahawa hawa nafsu bagian dari api
neraka, bagi siapa yang menyalakannya maka dia akan jatuh dalam
kehinaan. Malik bin dinar berkata setan akan takut kepada manusia,
jika manusia telah menaklukan nafsu duniawinya.*®’

. Penghambaan
Penghambaan adalah patuh kepada segala sesuatu Yyang
diperintahkan. Yaitu dengan menjalankannya dengan penuh
semangat, dan tetap menerima segala sesuatu yang telah ditakdirkan.
Penghambaan juga meyakinkan diri bahwa segala kekuatan dan
segala yang dimiliki itu hanya dari Allah SWT, dan menjauhi apa
yang dilarang-Nya. Abu Ali Al-Dagaq berkata penghambaan lebih
utama daripada ibadah. Sebab darinya berawal dari ibadah,
penghambaan dan kemudian pemujaan.'®®

. Sabar
Sabar adalah kuatnya diri seseorang secara lahir dan batin dalam
menahan masalah ataupun cobaan yang didapatinya. Al-Jurayri
berkata, sabar tidak membedakan keadaan seseorang dalam
kebahagiaan ataupun dalam kesusahan, disertai ketentraman pikiran
dan hatinya. Ketabahan yang sabar adalah seseorang tetap dalam
keadaan tenang sekalipun cobaan sedang dialaminya, dan adanya
kesadaran bahwa penderitaan sedang menimpanya. Dikatakan juga
bahwa seseorang yang sabar dari keinginan hasrat dan dari kesukaran
yang dialaminya adalah tanda kemenangan dan keselamatan bagi
dirinya. %

. Syukur
Syukur adalah memuji Allah SWT, dengan mengingat segala yang
telah diberikannya. Dikatakan bahwa, bersyukurnya seorang hamba
adalah dengan mengingat-ingat anugrah dan rahmat yang Allah

187 Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 78-81.
168 Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 166-167.
19 Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 146-149.
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g.

berikan, dan sebaliknya syukurnya Allah SWT adalah dengan
mengingat kepatuhan hamba-Nya. Dengan demikian Allah SWT,
akan berbuat baik kepada hamba-Nya dengan memberikan rahmat-
Nya sehingga dia mampu bersyukur. Dikatakan bahwa seorang
hamba yang bersyukur itu mencakup, syukur secara lisan ataupun
dengan syukur yang ditegaskan kedalam hati. Rasa syukur ini dibagi
menjadi dua; syukur secara lisan, yaitu dengan pengakuan atas
anugrah yang Allah SWT berikan dalam derajat kepasrahan, serta
syukurnya tubuh dan anggota-anggota badan yaitu dengan sikap setia
dan mengabdi atas apa yang telah diperintahkan. Dan yang kedua,
syukurnya hati, yaitu dengan memposisikan diri dalam wilayah
syahadah dengan terus-menerus melaksanakan ibadah kepada Allah
SWT.17°

Ikhlas

Ikhlas berarti menjadikan obyek satu-satunya sesembahan hanya
kepada Allah SWT. ini berarti seseorang menjauhi segala sesuatu
yang bisa menimbulkan sifat riya, seperti ingin memperoleh pujian
dari manusia, sebab ikhlas diartikan sebagai penyucian segala amal
perbuatan dari kesadaran akan pujian dari mahkluk. lkhlas juga
diartikan melindungi diri dari pujian-pujian terhadap pandangan
manusia.'

Jujur

Kejujuran adalah tiang penopang jalan tarekat, karenanyalah
seseorang akan memperoleh jalan kesempurnaan dan keterarahan
sampai tujuan. Orang yang jujur karna Allah SWT, maka dia akan
mendapatkan cerminan yang didalamnya akan terlihat kebaikan-
kebaikan dunia dan akhirat. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud,
bahwa Raslullah SAW mengatakan, Jika seorang hamba bertindak
jujur dan berbaik hati, maka ia akan ditulis di sisi Allah SWT, sebagi
orang yang jujur; dan jika dia tidak berbaik hati dan berdusta, maka
dia akan ditulis di sisi Allah sebagai pendusta.*"

Istikamah

% Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 130-131.
Y% Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 183.
72 Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 187-191.
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Istikamah adalah tingkatan yang bisa membuat urusan seseorang
menjadi baik, sempurna dan bahkan membuat seseorang akan
mendapatkan manfaat yang banyak. Al-Wasiti mengatakan,
istikamah adalah cara yang menjadikan seseorang sempurna, karna
tampa istikamah, seseorang akan mempunyai hati yang buruk. Dari
Abu Bakar Muhammad bin Al-Hasan bin Furuk berkata, bentuk Fi’il
dari kata istikamah adalah meminta sesuatu. Artinya bahwa, para Sufi
memohon keteguhan hati dalam bertauhid, kemudian dalam
bersumpah dan menepati janji, serta menjaga batasan-batasan
perilaku yang telah ditetapkan Allah SWT.!"
h. Takwa

Dikatakan dari Dzun Nun Al-Mishri, bahwa orang yang bertakwa
adalah, orang yang tidak mengotori dirinya dari jiwanya secara lahir
dan tidak mengotori jiwanya secara batin ketika berintraksi kepada
siapapun dan kepada apapun. Ibnu Atha’ berkata yang dimaksud
takwa lahir adalah menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang oleh
Allah SWT, sedangkan takwa batin adalah menjalankan sesuatu
dengan niat dan ikhlas karna Allah SWT.!"

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, seorang yang
ingin memperoleh kesempurnaan puasa dan ingin memperoleh
kedekatan di sisi Allah SWT, maka dia harus teguh dalam
pendiriannya dengan menahan lapar dan hawa nafsu yang bisa
menjerumuskannya ke hal-hal yang buruk, penghambaan dengan
tidak menyembah selain Allah SWT, bersabar dengan segala cobaan
yang menimpahnya, selalu bersyukur dengan segala sesuatu yang
didapatinya, ikhlas akan ketetapan yang sedang dijalaninya, jujur
akan setiap pekerjaan yang dititipkan kepadanya, istikamah terhadap
setiap pekerjaan yang dilakukannya, dan bertakwa atas segala
perintah yang diketahuinya.

2. Penafsiran Ayat-Ayat Puasa dalam Tafsir Lata’if Al-Isharat
Adapun kata puasa dalam Al-Qur’an dijelaskan oleh Muhammad Fu’ad
Abdulbaqi dalam kitabnya A/-Mu’jam Al-Muhfaras, dikatakan puasa

3 Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 179-181.
74 Al-Qushairi, Risalah Al-Qushairia, 140.
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terdapat dalam beberapa ayat dan surah. Diantara nya dalam tabel berikut

ini:1"

Tabel 4.2 Kata Puasa yang Terdapat

di dalam Al-Qur’an

Nama Surah

Ayat

Mufradat

Al-Baqarah: 184

i3t O 15 345 15 pglal 1
& 5 g

0%03 7

e and

Al-Baqarah: 185

A domald :% ;,é:':J\ 6.{.5 lg.:'h :,3:9

Maryam: 26

1 G g R S ) s

Gl 25

Al-Baqarah: 183

el (55 830l il it

Al-Baqarah: 187

Sy o a2 3

Al-Baqarah: 196

e 31 88dis 3 ploo 3 b

Al-Baqarah: 196

g 51 3 bl S s i ] b

wasy 13)

An-Nisa’; 92

P GRERS (T plaad A4 ] 00
A

Al-Ma’idah: 89

10

Al-Mujadilah: 4

B e s i b 12 50

11

Al-Maidah: 95

Gl G135 A 31 5t Alab 5 3
2o Jg3 33

e

12

Al-Akhzab: 35

Groglally cadiaidlly aidlly

> Muhammad Fu’ad Abdulbagi, A/-Mu’jam Al-Mufahras, (Mesir: Darul Kutub Al-
Misriyyah, 2008), 417.
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13 Al-Akhzab: 35 ﬁ;jj.s aidy clal 15 Grulially OV
: !‘. /'\E \3

a. Al-Baqarah [2]:184 (kata |54y )

Mj&ghgwﬁ\uisjﬁ\eb\wa.hﬁ)suuisj\mfes;aulswuéjmhh\

uﬁﬁéﬁu‘eﬂﬁU—ﬂ&wu‘f“ﬁxﬁ‘ﬁ&#uﬁw&“e@‘uﬁ
“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit
atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti)
sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang
lain. Bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar
fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan,51) itu lebih baik baginya dan
berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui .}

Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam kitabnya 7Tafsir Lata’if
Al-Isharat, dikatakan bahwa:

Seseorang yang menyaksikan bulan (puasa), dia berpuasa untuk
Allah. Dan seseorang yang menyaksikan Sang Pencipta bulan, dia
berpuasa dengan Allah. Puasa untuk Allah menghasilkan pahala, dan
puasa dengan Allah membawa kedekatan. Puasa untuk Allah adalah
cara untuk mengaktualisasikan ibadah, dan puasa dengan Allah adalah
upaya untuk memperbaiki niat. Puasa untuk Allah adalah sifat dari
setiap hamba, dan puasa dengan Allah adalah ciri dari setiap pencari-
Nya. Puasa untuk Allah adalah menjaga diri dari pelanggaran syariat,
dan puasa dengan Allah adalah menjaga diri dari gangguan yang
muncul dari realitas sekitar kita.*"’

Seseorang yang menyaksikan bulan itu menahan diri dari hal-hal
yang dapat membatalkan puasanya, dan seseorang yang menyaksikan
Kebenaran, dia menahan diri dari terlibat dalam pengamatan makhluk-

176 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 26 September 2023.

" Abu Kasim ‘Abdul karim bin Hawazin bin ‘ Abdul Malik Al-Qushairi, 7afsir al-
Qushairi al-Musamma Lata’if al-Isharat, (Mesir: Al-Hay'ah al-Mesriyyah al-'/Ammah le Al-
Kitab, 1981), Jil.l, 153. Dilihat di:
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makhluk ciptaan-Nya. Seseorang yang berpuasa dengan tubuhnya
sendiri memberi minum dari air susu bunga dan jahe, sedangkan
seseorang yang berpuasa dengan hatinya memberi minum dari
minuman cinta melalui anugerah kesetujuan-Nya. Dan seseorang yang
berpuasa secara rahasia adalah mereka yang di dalamnya Allah Ta'ala
telah berfirman, Tuhan mereka memberi mereka minuman yang suci.
Ini adalah minuman yang sungguh luar biasa! Ini bukan minuman yang
bisa diukur dalam cangkir, tetapi ia tampak oleh mereka yang memiliki
hati yang lembut. Ini adalah minuman yang membawa kedekatan,
bukan minuman dalam cangkir.*"®

Dari penafsiran di atas menunjukan bahwa puasa memiliki
makna batin. Ini bukan hanya tentang menahan diri dari makan dan
minum, tetapi juga tentang ketaatan kepada Allah, kedekatan dengan-
Nya, niat yang tulus, pengabdian diri kepada-Nya, menjauhi perilaku
negatif, fokus pada hubungan spiritual, pemurnian fisik dan spiritual,
serta pengalaman cinta spiritual melalui kesetujuan-Nya. Puasa yang
dilakukan dengan ikhlas dan rahasia dapat membawa hadiah spiritual
yang berharga. Pesan utamanya adalah bahwa puasa adalah
kesempatan untuk pertumbuhan spiritual dan kedekatan dengan Allah
pada hari biasa ataupun pada bulan Ramadhan.

b. Al-Bagarah [2]:185 (Kata &aailf) ,

e 34 (b lBSRN 5 (5241 s bl s 3b A0 438 13 s Gluaa; S
059 sl A u}ﬁx?u\wmaﬁuux,\myuuwjum;w$
OaK0E kil akh L o 1558 Baa) ) sl 3 S0l 2%,

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang
batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat
tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka
(wajib menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada

"8 Al-Qushairi, Tafsir Lata’if al-Isharat, Jil.1, 153. Dilihat di:
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hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan
tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur ”.*"

Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam Kkitabnya 7afsir
Lata’if Al-Isharat, dikatakan bahwa, Ramadhan membersihkan dosa-
dosa suatu kaum dan menghapuskan kesalahan suatu kaum, dan betapa
besar perbedaan antara mereka yang dosanya dibakar oleh rahmat-Nya
dan mereka yang dosanya dibakar oleh kenyataannya. Bulan Ramadan
adalah bulan pembukaan Kal/umuliah, bulan turunnya Al-Qur’an, bulan
pahala yang besar, bulan kedekatan dan penerima amal kebaikan.
Bulan mengurangi beban, bulan mencapai keramahan. Bulan turunnya
rahmat, bulan berlimpahnya nikmat. Bulan keselamatan, bulan doa-
doa. Sesungguhnya Allah, yang Maha Tinggi, berkehendak
memudahkan bagi kalian, bukan mempersulit.**

Capailah harapan, teguhkanlah keinginan, dan perkuatlah
penyelidikan ketika Allah berfirman: “Dan Dia tidak menghendaki
kesulitan bagi kalian”, untuk menghilangkan keraguan tentang
kemungkinan pengkhususan keyakinan. "Allah berfirman, '‘Dan supaya
kamu mencapai bilangan itu. Dalam makna lahir, itu berarti kamu
harus melengkapi jumlah hari puasa. Dalam dalam makna batin, itu
berarti kamu harus mencapai kemurnian jiwa, ketaatan, dan untuk
memuliakan Allah karena petunjuk-Nya. Dalam akhirnya, keluarlah
dari masa hidupmu dengan keselamatan imanmu. Keberhasilan
sebenarnya adalah menyelesaikan bulan puasa dengan besar, tetapi
pencapaian yang lebih besar adalah menyelesaikan hidupmu dengan
kebahagiaan.*®

19 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 26 September 2023.

180 Al-Qushairi, 7afsir Lata’if al-Isharat, Jil.l, 154-155. Dilihat di:
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181 Al-Qushairi, 7afsir Lata’if al-Isharat, Jil.l, 154-155. Dilihat di:
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Dari penafsiran di atas, dapat kita pahami bahwa, Ramadhan
memiliki peran yang sangat penting dalam membersihkan jiwa,
menghapus dosa, dan kesalahan umat. Ada perbedaan besar antara
mereka yang dosanya diampuni oleh rahmat Allah dan mereka yang
masih terbebani oleh dosa-dosa mereka. Bulan Ramadhan diyakini
sebagai waktu istimewa sebab turunya Al-Qur’an, di mana umat
diberikan kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Allah melalui
bacaan Al-Qur'an, beribadah, dan berdo’a. Selama Ramadhan juga,
terjadi penekanan pada pemurnian jiwa, ketaatan, dan penghayatan
terhadap petunjuk Allah. Allah menginginkan kemudahan bagi umat-
Nya dan tidak menghendaki kesulitan. Oleh karena itu, umat diajak
untuk memiliki harapan yang kuat, meneguhkan keinginan untuk
berubah menjadi lebih baik, dan meningkatkan pencarian pengetahuan
spiritual. Kesuksesan sejati dalam Ramadhan tidak hanya mencakup
mencapai jumlah hari puasa yang ditentukan, tetapi juga mencapai
kesucian jiwa, ketaatan, dan penghormatan kepada Allah. Lebih dari
itu, kesuksesan sejati adalah mencapai kebahagiaan dan keselamatan
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Maryam [19]:26 (k3»)

B8 Ui 0 30 &35 () GARR 131 i) G Gy GBS 5 385 3 (K0
Gaudl 30 a6
“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat
seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa
(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku

tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini”.**
Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam kitabnya 7afsir
Lata’if Al-Isharat, dikatakan bahwa; Dan ada yang mengatakan bahwa
sebenarnya Maryam diperintahkan untuk menggoncangkan pohon

Oasaddl) Aiha 08 Al () oS 3 Y g 8 un Batl gl g galall K ol g
sl s
a1 ) 5Ll 310 83 Ja Al
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182 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 26 September 2023.
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kurma yang sudah kering itu, dan kemampuannya untuk melakukannya
adalah bukti yang lebih jelas atas kejujurannya dalam kondisinya yang
sulit dipahmi. Dan ada yang mengatakan bahwa ketika tidak ada yang
bisa menjalankan tugas tersebut dalam keadaan seperti ini, Allah
sendiri yang mengambil alih tanggung jawab untuk menyediakan
kebutuhannya. Ini untuk memberi tahu dunia bahwa Allah tidak akan
pernah membiarkan hamba-hamba-Nya yang setia dalam saat-saat
kebutuhan mereka. Dia memberi cukupan untuk kebutuhannya,
memberinya tempat tinggal yang aman, dan membuat hatinya
bahagia.'®®

"Jika kamu melihat seseorang dari manusia,” maka jangan
berbicara kepada mereka dan tunjukkan kepada mereka - dengan
isyarat - bahwa kamu telah berjanji untuk menjaga keheningan di
hadapan Yang Maha Pemurah dalam pergaulan dengan makhluk, dan
meninggalkan pembicaraan dengan mereka.'®

Dari penafsiran di atas dapat dipahmi bahwa, Ada dua pandangan
yang berbeda dalam konteks ini. Salah satunya menyatakan bahwa
Maryam, mungkin diperintahkan untuk menggoncangkan pohon kurma
kering, yang menunjukkan kejujurannya dalam situasi sulit. Pandangan
lainnya adalah bahwa Allah yang mengambil alih tanggung jawab
menyediakan kebutuhannya ketika tidak ada yang bisa melakukannya
dalam situasi seperti ini. Ini menggambarkan bahwa Allah tidak akan
meninggalkan hamba-Nya yang setia dalam keadaan menderita. Allah
memberikan kecukupan untuk kebutuhan hamba-Nya, memberikan
tempat tinggal yang aman, dan membawa kebahagiaan dalam hati
hamba-Nya. Oleh karena itu, jika Hamba-Nya (Maryam) dilihat dan
ditanya oleh orang lain dalam situasi itu, maka Maryam tidak berbicara
kepada mereka, dan hanya menunjukkan dengan isyarat bahwa
Maryam telah berjanji untuk menjaga keheningan di hadapan Yang

183 Al-Qushairi, 7afsir Lata’if al-Isharat, Jil.|l, 425. Dilihat di:
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Maha Pemurah untuk tidak berinteraksi dengan orang lain, dan
meninggalkan pembicaraan dengan mereka.

d. Al- -Baqarah [2]: 187 (kata eLmS\)
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GG aglal (it
“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu.
Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan
dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkanmu.
Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah
ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas
bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu
fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam.
Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan)
beriktikaf di masjid. ltulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka,
janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan

ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka bertakwa ”.*%®

Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam kitabnya 7afsir
Lata’if Al-Isharat, dikatakan bahwa; "Ayat ini turun dalam peristiwa
Uhud yang dipimpin oleh Al-Farug. Hal ini menjadi dasar kelonggaran
bagi semua umat Islam hingga hari kiamat. Begitulah ketentuan-
ketentuan yang berlaku. Diketahui bahwa setiap hamba memiliki
haknya sendiri dan nasibnya sendiri, sehingga Allah telah membagi
waktu di bulan ini antara hak dan nasibmu. Allah berfirman,
“Selesaikan puasa hingga malam”, yang merupakan hakmu. Dan Allah
berfirman, “Makan dan minumlah sampai terang bagimu benang putih
dari benang hitam pada fajar”, yang merupakan nasibmu. Allah
berfirman, “Dan janganlah kamu mendekati mereka sedang kamu
beri'tikaf di masjid”. Ini adalah batasan-batasan Allah, maka jangan

185 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 26 September 2023.
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melanggarnya. Allah menjelaskan tanda-tanda-Nya kepada manusia,
semoga mereka bertakwa”. 186

Dikatakan bahwa tempat kekuatan adalah hal yang disucikan dari
perasaan nasib. Allah berfirman, “Jika kamu melihat seseorang dari
manusia”, saat kamu beri'tikaf di Masjid, 'maka jangan berbicara
kepada mereka.' Ini menunjukkan bahwa kamu telah berjanji untuk
menjaga keheningan di hadapan Yang Maha Pemurah dalam pergaulan
dengan makhluk, dan kamu meninggalkan pembicaraan dengan
mereka. Dikatakan bahwa Allah, yang Maha Suci, memiliki waktu
ketika kebijaksanaan dan kecerdasan dicampur. Aisyah berkata,
“Wahai Rasulullah, aku mencintaimu dan mencintai kebersamaan
denganmu. “Nabi menjawab, 'Wahai anak perempuan Abu Bakr, aku
beribadah kepada Rabbku pada waktu yang tidak memungkinkanku
selain untuk Rabbku”.*®’

Dari penafsiran di atas dapat dipahami bahwa, ayat tersebut turun
selama peristiwa Uhud yang dipimpin oleh Al-Farug, dan mengatur
kelonggaran yang berlaku bagi semua umat Islam hingga hari kiamat.
Ayat ini juga menekankan pentingnya menjaga batasan-batasan yang
ditetapkan oleh Allah, baik dalam menjalankan ibadah maupun dalam
berinteraksi dengan makhluk lain. Selain itu, ayat di atas
mencerminkan bahwa waktu-waktu tertentu merupakan kesempatan
untuk mengutamakan ibadah kepada Allah dari segala sesuatu.

. An-Nisa’ [4]:92 (kata pluad)
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“Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin,
kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) memerdekakan
seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar) tebusan yang
diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia
(terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang
beriman, (hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya
mukmin. Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, (hendaklah pembunuh)
membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya serta
memerdekakan hamba sahaya mukmin. Siapa yang tidak
mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah berpuasa dua bulan
berturut-turut sebagai (ketetapan) cara bertobat dari Allah. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana » 188
Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam kitabnya 7Tafsir
Lata’if Al-Isharat, dikatakan bahwa ringankanlah tanggung jawab
kesalahan pada pelakunya hingga orang-orang berakal yang memiliki
pengetahuan mengambil tanggung jawab membawa konsekuensi
pembunuhan atas kesalahan tersebut. Orang-orang berpengetahuan
adalah mereka yang memiliki pemahaman tentang kebutuhan orang-
orang yang lemah dalam umat ini, dan para ahli spiritual adalah
mereka yang memiliki pemahaman tentang keinginan mereka,
sementara orang Yyang berilmu adalah mereka yang memiliki
pemahaman tentang kebutuhan orang-orang miskin. Jadi, jalur yang
diambil adalah mereka yang berakal untuk membantu membawa beban
orang-orang yang lemah dalam hal-hal yang bisa mereka wakilkan.*®

188 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 26 September 2023.

189 Al-Qushairi, 7afsir Lata’if al-Isharat, Jil.1, 354. Dilihat di:
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Dari tafsir di atas dapat dipahami bahwa, bahwa sebaiknya kita
meminimalkan hukuman atas kesalahan yang dilakukan oleh seseorang
hingga orang-orang yang berpengetahuan dan berakal mengambil
tanggung jawab dalam menangani konsekuensi pembunuhan atas
kesalahan tersebut. Orang-orang berpengetahuan adalah mereka yang
memahami kebutuhan orang-orang yang lemah dalam masyarakat,
seperti para ahli spiritual yang memahami hasrat mereka, dan para tua-
tua yang mengerti kebutuhan orang-orang miskin. Dengan demikian,
pendekatan yang diambil adalah dengan melibatkan mereka yang
memiliki pemahaman dan pengetahuan untuk membantu mengurangi
beban yang ditanggung oleh orang-orang yang lemah dalam hal-hal
yang dapat mereka wakilkan secara bijaksana.

f. Al-Maidah 5: 95 (kata Llwa)

w&ﬁb&;\ﬂ\weﬁauw‘geﬁeﬂ\‘guﬁaﬁ \Jm\!\y\wﬁ\l.@h
um&;dmjaumeuhwusyw\@uaesugx \Jamesuea.d\
eu.u\‘g.:).uﬁ&\3@&\&3:&w3;&h&&\&fc*\dbgwﬂ

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
hewan buruan, ketika kamu sedang berihram (haji atau umrabh).
Siapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, dendanya
(ialah menggantinya) dengan hewan ternak yang sepadan dengan
(hewan buruan) yang dibunuhnya menurut putusan dua orang yang
adil di antara kamu sebagai hadyu (hewan kurban) yang (dibawa)
sampai ke Ka ‘bah atau (membayar) kafarat dengan memberi makan
orang-orang miskin atau berpuasa, seimbang dengan makanan
yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat buruk dari
perbuatannya. Allah telah memaafkan perbuatan yang telah lalu.
Siapa kembali mengerjakannya, pasti Allah akan menyiksanya.
Allah Maha Perkasa lagi Maha Memiliki (kekuasaan) untuk
membalas ”.*°

Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam kitabnya 7afsir
Lata’it Al-Isharat, Dikatakan bahwa orang yang mengenal Tuhan
adalah penangkap kebenaran, dan tidak ada yang bisa menangkap

190 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 3 Oktober 2023.
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penangkapan itu. Ketika seseorang yang diharamkan melakukan
berburu hewan, dia harus membayar kafarat. Begitu juga jika
seseorang yang mengenal Tuhan merasakan iri hati, tamak, atau
menginginkan sesuatu, atau membuat pilihan yang memerlukan
kafarat, dia harus membayar kafarat, dan tidak cukup hanya dengan
ganti rugi yang setara atau lebih, melainkan kafarat tersebut harus
benar-benar membersihkan dirinya dari dosa, baik dosa kecil maupun
besar.'®*

0. Al-Akhzab: [33]:35 (Gaiuall)

uﬁM\JUAM\JMUUMUMJASUW}ASUMUM\u\
waalbuﬁémﬁﬁbwwijmﬂ\JuMﬁjuM\jwM\g
5 ki agd x_\‘_usm,\)mgm\w)ss\,uﬁma,ﬁ_\jﬁmeMu
Lk 130
“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-
laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar,
laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan yang
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, untuk mereka Allah telah menyiapkan

ampunan dan pahala yang besar ~.1%?

Al-Qushairi menafsirkan ayat di atas ke dalam kitabnya 7afsir
Lata’if Al-Isharat, dikatakan bahwa; "Dan orang-orang yang sabar,
baik laki-laki maupun perempuan,” dalam hal sifat-sifat baik, serta
dalam menghadapi sifat-sifat buruk dan kejutan-kejutan dalam
kehidupan. "Dan orang-orang yang khusyuk,” berarti merenungkan
dengan sungguh-sungguh ketika mendekati kebenaran yang sejati.
"Dan orang-orang yang bersedekah, baik laki-laki maupun
perempuan,” dengan harta dan jiwa mereka, sehingga mereka tidak
memiliki perselisihan dengan siapa pun tentang apa yang mereka
dapatkan dari mereka atau tentang apa yang mereka ucapkan tentang

AL Qushairi, Tafsir Lata’if al-Isharat, Jil.l, 449. Dilihat di:
;-baamu&.\s.l\luﬂjs{)uﬁ\m\ﬁjaa\j ;w‘;wJJ\@LJ\ ‘Ju:\l\u)bd\kﬁ?mj
K gl JulB (e S e M\u.\e-uﬁmjususs, @EJ\MuﬁALAJUA\uMUYJ‘M\
S ) s
192 Kemenag, Al-Qur’an Kemenag. diakses tanggal 3 Oktober 2023
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mereka. "Dan orang-orang yang berpuasa, baik laki-laki maupun
perempuan,” menghindari hal-hal yang dilarang dalam syariah dan tata
cara. "Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka, baik laki-
laki maupun perempuan,” dalam konteks yang jelas terkait dengan hal-
hal yang haram, dan juga dalam makna umum melibatkan semua dosa.
"Dan orang-orang yang banyak menyebut nama Allah, baik laki-laki
maupun perempuan,” dengan lidah, hati, dan dalam berbagai situasi,
mereka tidak pernah lupa dan tidak terganggu oleh lupa. "Allah telah
menyediakan bagi mereka ampunan dan pahala yang besar,” maka
bagi mereka ada pahala yang indah dan balasan yang besar.'*

Dapat dipahami bahwa, Al-Qushairi menafsirkan ayat-ayat puasa
di atas dengan sangat mendalam. Ayat tersebut menggambarkan sifat-
sifat baik dan ketakwaan yang harus dimiliki oleh seorang muslim,
baik laki-laki maupun perempuan, dalam berbagai aspek kehidupan
yaitu dengan kesabaran, khusyuk, bersedekah, berpuasa, menjaga
kemaluan, dan berdzikir kepada Allah yang merupakan tindakan-
tindakan penting dalam mencapai kebenaran dan mendekatkan diri
kepada-Nya. Imam Al-Qushairi menekankan bahwa dengan
mengamalkan sifat-sifat ini, seseorang akan memperoleh ampunan dan
pahala yang besar dari Allah. Ini adalah pengingat penting bagi setiap
muslim untuk menghayati dan menerapkan ajaran-ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari.

198 Al-Qushairi, 7afsir Lata’if al-Isharat, Jil.NN1, 161-162. Dilihat di:
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BAB IV
ANALISIS INTERPRETASI ESOTERIS PUASA MENURUT IMAM
AL-QUSHAIRI

A. Puasa Lahir

Pada latar belakang penulis sudah jelaskan bahwasannya, Al-Qushairi dalam
tafsirannya mengenai puasa dibagi menjadi dua makna. Sedangkan secara
umum yang diketahui, puasa hanya dipahami dengan meninggalkan perkara
yang membatalkannya seperti, makan, minum dan berhubungan badan.
Terus apa yang dimaksud dengan puasa lahir? Disini peneliti mencoba
menjelaskan terkait hasil yang ditemukan dalam penafsiran Al-Qushari
mengenai puasa lahir.

Al-Qushairi menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa yang dimaksud
dengan puasa lahir adalah, menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa dan disertai niat.!** Terkait hal-hal yang membatalkan puasa, tentu
tidak asing lagi bagi kita sebagai umat Islam yang menjalankan kewajiban
puasa, sebagaimana yang diketahui bahwa segala sesuatu yang masuk ke
dalam tubuh seperti makanan, minuman, ataupun obat-obatan maka akan
membatalkan puasa.'® Sedangkan niat merupakan suatu yang berdasar pada
apa yang mau dilakukan, apakah baik atau buruk. Dalam hal ini tentu Islam
mengatur agar seseorang melakukan suatu ibadah maka harus melandasi
niatnya yang baik. Sebab jika tidak, maka seseorang itu akan mendapatkan
sesuai dengan apa yang diniatkannya, sebagaimana dalam hadits dikatakan,
niat amal itu tergantung niat orang yang mengerjakannya, bagi siapa yang
mengerjakan karna Allah SWT dan Rasul-Nya maka dia akan memperoleh
kebaikan yang dicatat karna Allah SWT dan Rasul-Nya, dan jika seseorang
berbuat suatu kebajikan atau amal soleh karna ingin memperoleh dunia atau
wanita yang ingin dinikahinya, maka hanya sebatas itu yang didapatkannya.
(Bukhari: 1, Muslim 1907).1%

Terkait penjelasan di atas, jika puasa dijalankan secara lahir saja, maka
seseorang hanya memperoleh sebatas apa yang diusahakannya. Mengenai hal
ini setiap orang punya usaha dan cara tersendiri dalam menjalankan puasa,
dari sebab inilah ulama sufi menjelaskan tentang tingkatan-tingkatan

9% Al-Qushairi, TafSir Lata’if al-Isharat, Jil.1, 87.

19 Mansur Chadi Mursid, Menjaga Puasa Ramadhan, (Bandung: Panca Terra Firma,
2019), 13-15.

1% Nawawi, Matan Hadits 4rba in, 1.



spiritual dalam suatu ibadah, termasuk ibadah puasa. Jika dilihat dalam
konteks pemaknaan, puasa lahir bisa dikategorikan dalam tingkatan puasa
awam. Sebagaimana Al-Ghazali menjelaskan bahwa puasa awam (lahir),
sebab yang dimkasud dengan puasa awam (lahir) adalah puasa yang hanya
sebatas mencegah diri atas perut dan kemaluan serta dari keinginan
terpenuhinya syahwat.’®” Dilihat dari pandangan Al-Ghazali dalam
pemaknaan puasa awam, sama dengan makna puasa lahir yang disampaikan
Al-Qushairi. Dari hal inilah peneliti berkesimpulan yang dimaksud puasa
lahir adalah puasa awam.

Puasa lahir atau puasa orang awam yang dijelaskan Al-Qushairi dan
Al-Ghazali, dikomentari juga oleh Jalaluddin Rakhmat, la mengatakan
bahwa, jika puasa dipahami secara lahir dengan menahan lapar, haus dan
seks itu bukan hanya saja bisa dilakukan anak-anak melainkan juga bisa
dilakukan oleh binatang. Seperti halnya ular, kura-kura, dan harimau puasa
ini bersifat tauqifi yang telah ditentukan Allah SWT. Sedangkan manusia
berpuasa karna ketentuan syariat, hal ini disebutnya puasa orang-orang awam
atau kebanyakan orang.*®

Analisis terhadap pemahaman puasa lahir, seperti yang dijelaskan oleh
Al-Qushairi, Al-Ghazali, dan dikomentari oleh Jalaluddin Rakhmat,
menyoroti perbedaan antara pemahaman puasa dari segi lahir dan batin.
Puasa lahir, menurut mereka, mencakup menahan lapar, haus, dan seks.
Namun, Jalaluddin Rakhmat menambahkan dimensi penting dalam
analisisnya.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, apabila puasa hanya dipahami secara
lahiriah dengan menahan kebutuhan fisik seperti lapar dan haus, maka
tindakan tersebut tidak hanya dapat dilakukan oleh manusia, tetapi juga oleh
anak-anak dan bahkan binatang seperti ular, kura-kura, dan harimau.
Pemahaman ini mengacu pada aspek tauqifi, yang berarti puasa ini
merupakan aturan yang telah ditentukan oleh Allah SWT dan bersifat
mekanis. Namun, Rakhmat menekankan perbedaan esensial dengan puasa
manusia. Manusia berpuasa bukan hanya karena adanya ketentuan tauqifi,
tetapi juga karena ketaatan terhadap syariat yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, ia menyebutnya sebagai puasa orang-orang awam atau
kebanyakan orang. Ini mencerminkan pemahaman bahwa puasa manusia

Y7 Al-Ghazali, Zhya ‘Ulumuddin, 88-99.
1% Jalaluddin Rahkmat, Madrasah Ruhaniah, 55.
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melibatkan dimensi spiritual, ketaatan, dan kesadaran akan aturan-aturan
syariat. Dalam konteks ini, puasa manusia tidak hanya menjadi rutinitas fisik
semata, tetapi juga sebuah bentuk ibadah yang melibatkan pengendalian diri,
introspeksi, dan peningkatan spiritualitas. Dengan demikian, analisis ini
mengajukan pemahaman lebih mendalam terhadap puasa sebagai suatu
konsep yang mencakup aspek lahiriah dan batiniah, dengan porsi yang lebih
besar diberikan pada dimensi spiritual dan ketaatan terhadap ajaran agama.

Mengenai persoalan yang terjadi dalam puasa lahir, sebagaimana
seseorang yang berpuasa hanya menahan lapar, haus, dan menahan hawa
nafsu. Maka, bisa saja seseorang itu masih melakukan hal-hal lain yang
diharamkan agama seperti anggota tubuhnya melakukan maksiat, mulutnya
berkata kotor, matanya melihat hal-hal yang buruk, tangan, kaki, dan anggota
tubuh lainnya melakukan hal buruk dan bisa saja lebih parah lagi, seperti
halnya pembunuhan,™®® pencurian,®® dan perzinahan.* Tentu hal ini
bertolak belakang dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW,
bahkan puasa yang dikerjakan itu sia-sia. Sebagaimana dalam sabdanya yang
disampaikan Imam Al-Ghazali dalam kitab Bidaya Al-Hidaya. Ada lima
persoalan yang bisa membatalkan puasa, diantaranya berbohong,
mengumpat, berbuat fitnah, melihat wanita dengan syahwat dan melakukan
sumpah palsu. Dalam hadis lain dijelaskan bahwa, puasa adalah perisai maka
janganlah kamu berkata kotor, jangan berbuat maksiat dan janganlah
bertindak seperti orang bodoh.?%?

Pertama-tama, analisis mengenai persoalan dalam puasa lahir
menyoroti kekhawatiran bahwa seseorang yang hanya menahan lapar, haus,
dan nafsu seksual, tetapi tetap melakukan perbuatan terlarang, menjadikan
puasanya tidak sesuai dengan ajaran agama. Keberhasilan puasa tidak hanya
terletak pada aspek fisik semata, tetapi juga melibatkan pengendalian diri
terhadap perilaku dan ucapan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama.
Seperti terjadinya perbuatan terlarang berupa maksiat, perkataan Kkotor,

1% Ahmad Zulfikar, Suami Istri di Tarakan Dalang Pembunuhan Sepupu,

Bersihkan TKP dengan Air, Mayat Ditemukan Setelah 20 Bulan,
https://regional.kompas.com, diakses tanggal, 21 Agustus 2023.
0 Erika Kurnia, Kasus Pencurian Marak Menjelang Ramadhan di Jakarta dan
Sekitarnya, https://www.kompas.id, diakses tanggal 21 Agustus 2023.
201 Rosyid A Azhar, Lima Orang Terlibat Prostitusi di Bulan Ramadhan Diciduk
Polisi, https://regional.kompas.com, diakses tanggal 21 Agustus 2023.
%2 Al-Ghazali, Bidaya Al-Hidaya,, 108-109.
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melihat hal-hal yang buruk, serta tindakan kejahatan seperti pembunuhan,
pencurian, dan perzinahan, menunjukkan bahwa puasa bukan hanya tentang
menahan diri dari kebutuhan fisik, tetapi juga mengarah pada moralitas dan
etika yang tinggi. Perintah Nabi Muhammad SAW dan Al-Ghazali yang
menyebutkan lima hal yang dapat membatalkan puasa memberikan panduan
moral yang jelas.

Analisis peneliti menyoroti bahwa puasa, sebagaimana dijelaskan
dalam hadis, adalah sebagai perisai yang harus melibatkan pengendalian diri
dalam berbicara, berperilaku, dan menjauhi perilaku bodoh. Oleh karena itu,
hanya menjalankan puasa lahir saja tanpa memperhatikan aspek moral dan
etika dapat mengakibatkan sia-sia dari segi ibadah. Peneliti mengemukakan
bahwa seseorang yang hanya menjalankan puasa lahir tanpa memperhatikan
nilai-nilai moral dan etika, akan merugi karena tidak mendapatkan nilai dari
ibadah puasa. Hal ini berkaitan dengan pemahaman bahwa perbuatan tercela
dapat menggugurkan puasa, dan oleh karena itu, keseluruhan amal perbuatan
harus sejalan dengan ajaran Allah SWT. Pada akhirnya, analisis ini
menekankan pentingnya melaksanakan puasa dengan cara yang benar dan
baik, seperti yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dan ulama sufi. Ini
mencakup tidak hanya menahan diri dari kebutuhan fisik, tetapi juga
meninggalkan segala hal yang dapat menyebabkan dosa atau yang tidak
disukai oleh Allah SWT. Dengan demikian, kemuliaan puasa dapat dicapai
melalui keseluruhan aspek ibadah dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama.

. Puasa Batin

Pada bagian awal subbab ini, telah dibahas tentang puasa lahir dalam
pandangan Al-Qushairi. Mengenai puasa lahir jika dilihat dalam kategori
atau tingkatan, puasa lahir disamakan dengan istilah puasa awam, yakni
puasanya seseorang yang hanya sebatas menahan lapar, haus dan menahan
hawa nafsu. Lalu bagimana dengan pembahasan mengenai puasa batin,
apakah sama halnya dengan puasa lahir? Tentu pastinya berbeda, maka dari
itu perlunya teori dan analisis untuk menjelasakan lebih jauh terkait puasa
batin, sehingga kita dapat membedakan dan memahami mana yang disebut
puasa lahir dan mana yang disebut puasa batin. Terus seperti apakah puasa
batin yang dimaksud itu? Apakah hanya untuk orang tertentu ataukah untuk
semua orang? Atau harus adanya usaha yang sungguh-sungguh untuk
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mendapatkan kesempurnaannya puasa. Disini, peneliti akan menjelaskan
lebih jauh terkait puasa batin menurut Al-Qushairi.

Al-Qusahiri dalam tafsirnya, menjelaskan bahwa puasa bukan hanya
dipahami dengan makna lahir saja, melainkan juga dengan makna batin.
Yang dimaksud puasa batin; yaitu menjaga hati dari penyakit-penyakit hati,
kemudian menjaga ruh dari rasa ketenteraman (dengan selain Allah SWT)
dan menjaga hati dari menyaksikan apapun selain Allah.”

Al-Qushairi, dalam tafsirnya, memberikan pemahaman yang lebih luas
terkait puasa dengan menggambarkan bahwa puasa tidak hanya memiliki
makna lahiriah, melainkan juga makna batiniah. Pemahaman ini mengarah
pada konsep puasa batin, yang melibatkan penjagaan hati dari berbagai
penyakit hati, menjaga ruh dari mencari ketenteraman di luar hubungan
dengan Allah SWT, dan memastikan hati tetap fokus pada penghayatan
kehadiran-Nya.

Puasa batin, menurut Al-Qushairi, berbeda dengan puasa lahir. Jika
puasa lahir hanya terfokus pada menahan lapar, haus, dan menjauhi
hubungan badan, puasa batin lebih bersifat spiritual. Artinya, seseorang yang
berpuasa batin berupaya menjauhkan akal dan hatinya dari godaan dunia,
yang dapat diibaratkan sebagai “penyakit-penyakit hati." Ini mencakup
segala bentuk sifat-sifat negatif seperti iri hati, kedengkian, dan nafsu
duniawi. Lebih jauh lagi, puasa batin mendorong individu untuk
memusatkan perhatian pada aspek keimanan dan tagwa kepada Allah SWT.
Ini berarti bahwa seseorang yang berpuasa batin tidak hanya membatasi diri
dalam hal-hal fisik, tetapi juga menciptakan ruang untuk meningkatkan
hubungan spiritual dengan Allah. Puasa batin mengajarkan kesadaran diri,
pengendalian diri, dan pengabdian kepada Tuhan dalam berbagai bentuk
ibadah. Dengan demikian, analisis ini menyoroti perbedaan antara puasa
lahir dan puasa batin, serta menegaskan bahwa puasa batin lebih mendalam
dengan fokus pada penyucian hati dan penguatan ikatan spiritual dengan
Allah SWT.

Menurut hemat pahaman penulis jika dilihat dari segi tingkatan, puasa
batin bisa dikategorikan puasa orang khusus wal khusus, yang dimaksud
adalah puasanya kaum arifin, yaitu orang-orang yang fokus dalam ketaatan
beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam pandangan Al-Ghazali,

293 Al-Qushairi, Tafsir Lata’if al-Isharat, Jil.1, 87.
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yang dimaksud puasanya kaum arifin atau puasa khusus wal khusus adalah
puasanya seseorang dalam mencegah dirinya dari keinginan yang tinggi
terhadap duniawi dan menjaga hati dalam ketaatan beribadah selain kepada
Allah SWT 2

Mengenai hal ini, dalam pengamalannya puasa batin, disebut juga
puasa sufistik. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Haidar Amuli, Puasa bagi
seorang sufi disebut juga puasa ahli Hakikat atau puasa batin, yaitu dengan
cara menahan diri dari menyaksikan selain yang Hak dalam berbagai
keadaan sesuai dengan penilaian orang-orang, dalam ilmu ini: "Tidak ada
sesuatu pun dalam eksistensi kecuali Allah, nama-Nya, sifat-Nya, dan
tindakan-tindakan-Nya; semuanya adalah Dia, oleh Dia, dari Dia, dan
kepada Dia." Hal ini karena siapa pun yang tidak mencegah jiwanya dari
menyaksikan selain-Nya dalam segala keadaan adalah seseorang yang
menyekutukan Allah; dan baik puasa maupun shalat tidak diterima dari
seorang musyrik. Dasar ibadah adalah penyucian dari kekejian bersekutu
dengan Allah melalui air kesatuan ilahi (tauhid) dan cahaya iman. Oleh
karena itu, seorang sufi dalam berpuasa, pada awalnya, adalah untuk
menahan diri dari menyaksikan tindakan apa pun yang berasal dari selain-
Nya, apa pun keadaannya, sehingga dia dapat mencapai derajat tawhid.
Demikian pula, tugasnya adalah menahan diri dari menyaksikan sifat-sifat
selain-Nya, apa pun keadaannya, sehingga dia dapat mencapai derajat tawhid
sifat. Kemudian, tugasnya adalah menahan diri dari menyaksikan eksistensi
selain-Nya, apa pun keadaannya, sehingga dia dapat mencapai derajat tauhid
zat; itulah tujuan mutlak dan akhir dari perjalanan spiritual atau bahkan
seluruh eksistensi.?%

Analisis penulis menunjukkan bahwa puasa batin, jika dipandang dari
segi tingkatan, dapat dikategorikan sebagai puasa khusus wal khusus,
khususnya dalam konteks kaum arifin yang fokus pada ketaatan beribadah
kepada Allah SWT. Al-Ghazali mengartikan puasa khusus wal khusus
sebagai upaya menahan diri dari keinginan tinggi terhadap dunia dan
menjaga hati dalam ketaatan beribadah kepada Allah SWT.

204 Al-Ghazali, Asraru As-Saum wa Muhimmatih, 43-44.

%5 sayyid Haydar Amuli, Inner Secrets of The Path, diterjemahkan oleh Assadullah
Ad-Dhaakir Yate, (Great Britain: Zahrah Amanah, 1989), 256-259.
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Pengamalan puasa batin, atau disebut juga puasa sufistik, menurut
Haidar Amuli, melibatkan penahanan diri dari menyaksikan selain yang Haq
(benar) dalam berbagai keadaan. Puasa ini merupakan bagian dari penyucian
jiwa dari segala bentuk penyekutuan dengan Allah, dengan dasar tauhid dan
cahaya iman. Sufi berpuasa dengan menahan diri dari menyaksikan tindakan,
sifat, dan eksistensi selain Allah, mencapai derajat tauhid dalam perjalanan
spiritual mereka.

Dengan demikian, tujuan mutlak puasa batin dalam konteks ini adalah
mencapai derajat tauhid zat, menjadi lebih dekat dengan Allah, dan
menyucikan jiwa dari segala bentuk penyekutuan. Puasa batin bukan sekadar
menahan diri dari kebutuhan fisik, tetapi merupakan upaya mendalam untuk
mencapai kesadaran spiritual dan penyatuan dengan Yang Maha Esa.

Imam Al-Ghazali berkata, Ketika kamu berpuasa, itu menahan hawa
nafsumu dari keinginan duniawi. Puasa adalah cara untuk membersihkan
hati, mengendalikan diri, dan meningkatkan amal kebajikan seperti berbuat
baik kepada orang miskin, berlindung kepada Allah, bersyukur atas nikmat-
Nya, dan mengurangi perhitungan dosa. Rahmat Allah dalam memberikan
kesempatan berpuasa lebih besar daripada yang bisa kamu ungkapkan.
Dengan berpuasa, kamu mencari ganjaran dari-Nya.”%

Penjelasan mengenai puasa yang disampaikan Al-Qushairi dan Al-
Ghazali di atas, sejalan dengan ulama sufi lainya seperti Abu Talib Al-
Makki. Sebagaimana mengatakan bahwa, puasa adalah kunci dari sikap
zuhud dalam dunia dan pintu ibadah kepada Tuhan. Ini karena puasa
mencegah diri dari keinginan dan kenikmatan dunia, seperti yang dilakukan
oleh orang yang zuhud yang fokus pada ibadahnya dan menjauhkan diri dari
keinginan duniawi.?®’

Puasa batin yang dijelaskan oleh kaum sufi di atas, kususnya Al-
Qushairi. Ini mengingatkan bahwa, jika seseorang ingin mencapai
kesempurnaan puasa, maka puasanya tidak bisa dijalani dengan makna lahir

206 Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Majmir'ah Rasa'il al-Imam al-Ghazall,
(Birut: Dar al-Fikr, 1995), Jil 1, 219. Dilihat di:
B lad 5 il plina dd 5 (udill 3] ya U 2 gual) (B (i gl e Gudil) LS Bla guay gild Craa N 2UB
cpbaal) CRERT g andl) (ha 4y Judadli La o SSAN 5 Al ) sLaN) g ol 8RN ) claa) o Anitl) gz 5l sad)
Ll ge dda llas o) dlagua (a9 W Sy a8 O e plie o geall B 65 B 4 Ada
27 Abu Talib Al-Makki, Qut Al-Quiub i Mu'amalah al-Mahbub, (Birut: Dar Al-
Kutub Al-"lImiyyah, 1996), Jil 2, 138. Dilihat di:
5 abdall e Lyl pgd g WAIBLa (e (i) pa A3 gall Balaal) by g Liial) (B a3 plida o gualld
Sl Alid g aa 3l 8 Al i alal) 3131 Lgata LaS il yad)
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saja, melainkan juga dengan makna batin. Sebab puasa merupakan sala satu
ibadah yang paling banyak manfaatnya dan keistimewaannya. Sebagaimana
juga dijelaskan dalam kitab tafsirnya, mengenai manfaat dan keistimewaan
puasa bagi orang yang menjalankannya.

Al-Qushairi dalam kitab tafsirnya menjelaskan manfaat dan
keistimewaan puasa bagi mereka yang menjalankannya. Dikemukakan
bahwa ada dua aspek dalam puasa: puasa untuk Allah dan puasa dengan
Allah. Puasa untuk Allah adalah tentang mendapatkan pahala dari Allah,
sedangkan puasa dengan Allah adalah tentang mendekatkan diri kepada-Nya.
Puasa untuk Allah mencerminkan kewajiban ibadah yang harus dijalankan,
sementara puasa dengan Allah mencerminkan perbaikan niat dan kesadaran
tentang Allah dalam setiap tindakan. Puasa untuk Allah mengingatkan bahwa
setiap hamba memiliki tanggung jawab terhadap syariat, sementara puasa
dengan Allah menunjukkan kesadaran atas gangguan dari dunia sekitar yang
dapat menghalangi ibadah. Seseorang yang berpuasa dengan tubuh memberi
minuman dari zat fisik seperti susu dan jahe, sementara seseorang yang
berpuasa dengan hatinya memberi minum dengan cinta dan kasih sayang
melalui kerelaan Allah. Puasa yang dilakukan dengan rahasia adalah puasa
yang mendalam, dimana Allah memberikan minuman yang suci kepada
mereka yang menjalankannya. Bulan Ramadan adalah bulan yang istimewa
di mana dosa-dosa diampuni dan kesalahan dihapuskan, tetapi yang paling
penting adalah bagaimana kita mengalami proses tersebut. Ramadan adalah
kesempatan untuk membersihkan hati dan mendekatkan diri kepada Allah,
mengingatkan kita pada rahmat dan nikmat-Nya yang melimpah. Bulan ini
adalah bulan keberkahan dan keramahan, penuh dengan rahmat dan berkah.
Allah menginginkan kemudahan bagi kita, bukan kesulitan, sehingga
Ramadan adalah waktu yang sempurna untuk mendekatkan diri kepada-
Nya.208

Al-Qushairi, dalam Kkitab tafsirnya, menguraikan manfaat dan
keistimewaan puasa dengan dua aspek utama: puasa untuk Allah dan puasa
dengan Allah. Puasa untuk Allah mencerminkan kewajiban ibadah dan
pencarian pahala, sementara puasa dengan Allah menunjukkan perbaikan
niat dan kesadaran spiritual. Puasa dengan tubuh melibatkan penahanan dari
aspek fisik, sedangkan puasa dengan hati melibatkan kasih sayang dan cinta
kepada Allah. Puasa yang dilakukan dengan penuh kesungguhan hati

28 A\-Qushairi, 7afsir al-Qushairi al-Musamma Lata’if al-Isharat, Jil.l, 153-155.
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dianggap istimewa, di mana Allah memberikan minuman yang suci kepada
mereka yang menjalankannya. Bulan Ramadan menjadi waktu istimewa di
mana dosa-dosa diampuni dan kesalahan dihapuskan. Penekanan pada
pengalaman pribadi dalam menjalani puasa, dengan membersihkan hati dan
mendekatkan diri kepada Allah, menyoroti makna yang lebih dalam dari
ibadah ini.

Analisis menunjukkan bahwa puasa bukan hanya sekadar menahan diri
dari makanan dan minuman, tetapi juga sebuah perjalanan spiritual untuk
memperdalam hubungan dengan Allah. Bulan Ramadan dipandang sebagai
kesempatan untuk membersihkan hati, mendekatkan diri kepada-Nya, dan
merasakan rahmat serta berkah-Nya. Keseluruhan interpretasi menekankan
bahwa puasa adalah lebih dari sekadar kewajiban fisik; ia adalah panggilan
untuk mendalami spiritualitas dan meningkatkan kualitas hubungan dengan
Allah..

Mengenai penjelasan manfaat puasa di atas oleh Al-Qushairi,
dijelaskan juga oleh ulama lainya. Sebagaimana dijelaskan berikut ini:

Pertama, Quraish Shihab dalam kitabnya A/-Lubab, menjelaskan
bahwa, adapun manfaat puasa yang diajarkan Al-Qur’an adalah, dapat
membuahkan kesucian jiwa, keikhlasan diri dan ketulusan jiwa, serta
penjagaan diri dan ketakwaan kepada Allah SWT.*® Imam Al-Ghazali
dalam kitabnya Minhajul Abidin, mengatakan bahwa takwa adalah tekad
yang kuat terhadap hati seseorang kepada Allah SWT, dengan tidak
melakukan perbuatan dosa dan membenci perbuatan ingkar kepada Allah
SWT.ZlO

Dalam kitab " A/-Lubab'nya, Quraish Shihab menjelaskan manfaat
puasa yang diajarkan oleh Al-Qur'an. Puasa, menurutnya, membawa
kesucian jiwa, keikhlasan diri, ketulusan jiwa, dan berperan sebagai upaya
untuk menjaga diri dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Dan
Al-Ghazali, dalam "Minhajul Abidin"-nya, menyatakan bahwa takwa adalah
tekad yang kuat dalam hati seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Hal ini dicapai dengan menghindari perbuatan dosa dan merasa sangat
tidak suka terhadap perbuatan yang ingkar kepada Allah SWT.

29 Quraish Shihab, A/-Lubab, Jil.1,58.

219 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Minhajul Abidin, Jalan
para Ahli Ibadah, diterjemahkan oleh Abu Hamas As-Sasaky, (Jakarta: Katulistiwa, 2011),
123.
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Analisis singkat menunjukkan bahwa manfaat puasa, menurut Quraish
Shihab, mencakup aspek kesucian jiwa, keikhlasan diri, dan peningkatan
ketakwaan. Sementara itu, Imam Al-Ghazali menekankan bahwa takwa
melibatkan tekad kuat untuk menjauhi dosa dan menolak segala bentuk
perbuatan yang ingkar kepada Allah. Keduanya menggambarkan puasa
sebagai sarana untuk mencapai tingkat spiritualitas yang lebih tinggi dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Kedua, Alamah Kamal Fagih Imani menjelaskan dalam tafsirnya Nurul
Qur’an, bahwa ada dua manfaat dari puasa. Di antaranya yang pertama,
dampak higenis dan penyembuhanya. Yaitu dapat mengobati berbagai jenis
penyakit, sebagaimana bahan makanan berat yang tidak terserap dalam
bentuk menonjol dan berlemak ataupun gula darah berlebihan yang
menempel di bagian tubuh, tentu itu bagian dari bahan-bahan yang
dikonsumsi secara berlebihan oleh tubuh. Maka dari itu cara memusnahkan
penyakit-penyakit ini, yaitu dengan berpuasa. Kedua, berdampak pada sosial
masyarakat. Sebagaimana puasa sebagai pemerataan antara orang miskin dan
kaya. Yaitu orang kaya dan miskin sama-sama merasakan lapar dan sama-
sama berjuang untuk memperoleh besarnya nilai puasa.”**

Analisis penulis menunjukkan bahwa manfaat puasa tidak hanya
memiliki manfaat fisik, tetapi juga memberikan dampak positif dalam
konteks sosial dan kesetaraan masyarakat.

Ketiga, Al-Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa, adapun Dua
manfaat puasa yang bisa membedakan dengan ibadah-ibadah lainya yaitu;
Pertama, puasa dapat menjauhkan seseorang dari pemuasan nafsu syahwat,
yang tidak dapat dilakukan oleh ibadah lainya. Kedua, puasa merupakan
sebuah ibadah yang di dalamnya ada rahasia antara hamba dan Tuhannya,
yang tidak diketahui oleh orang lain kecuali orang yang berpuasa. Karena itu
di dalam puasa ada makna yang istimewa.?*?

Analisis penulis menunjukkan bahwa manfaat puasa bukan hanya
kewajiban fisik semata, melainkan juga sebuah bentuk ibadah yang
mendalam dan bersifat intim dalam hubungan dengan Tuhannya.

Keempat, Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya, mengatakan bahwa ada
beberapa manfaat puasa, di anataranya; 1. Puasa mengajarkan jiwa agar takut
kepada Allah SWT, di saat sendiri. Kalaulah ada air ketika haus, ada

21 Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, Jil.2, 81-83.
2 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Jil.Il, 627.
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makanan ketika lapar, dan syahwat terlihat menarik dan ingin melampiaskan
nafsunya, namun karna puasanya maka dorongan iman dan rasa takut kepada
Allah SWT, untuk tidak membatalkan puasa. 2. Puasa akan mengendalikan
syahwat kepada yang belum menikah, mengutip sebuah riwayat dari Ibnu
Mas’ud; “Dan barang siapa belum sanggup menikah maka hendaknya dia
berpuasa, sebab puasa itu meredahkan nafsu”. 3. Puasa mengajarkan rasa
peka dan kasih sayang kepada seseorang untuk saling memberi, ketika lapar
dan ketika kenyang. Karena ketika lapar seseorang akan mengingat orang-
orang yang tidak punya apa-apa, maka puasa mengajarkan demikian untuk
saling berbagi. 4. Puasa mengajarkan semua manusia itu sama. Sebagaimana
orang kaya dan orang miskin punya kedudukan yang sama untuk
memperoleh nilai puasa yang dikerjakan. 5. puasa mengajarkan kedesiplinan
waktu, sebagaimana seseorang akan sahur dan berbuka pada waktu yang
telah ditentukan. 6. Puasa membuat tubuh dan kesehatan semakin kuat,
membebaskan tubuh dari bahan-bahan makanan dan zat-zat berbahaya,
menyegarkan organ-organ tubuh dan menguatkan memori dalam beribadah
kepada Allah.?*3

Analisis penulis menunjukkan bahwa puasa tidak hanya membawa
manfaat rohaniah, tetapi juga memperkuat aspek kesehatan dan disiplin
waktu dalam kehidupan sehari-hari.

Kelima, Ada beberapa penjelasan manfaat puasa dari buku Rahasia
Puasa Ramdhan, dikatakan bahwa puasa dapat mencegah seseorang dari
keinginan haram dan egoisme seseorang. Puasa akan mengatur dan
memperkuat energi instingtif. Puasa akan melatih tubuh seseorang untuk
selalu kuat beribadah. Puasa akan mengendalikan tubuh dari memakan
makanan dan minuman yang berlebihan. Puasa dapat mengatur organ tubuh
dengan beristrahat agar organ-organ tubuh dapat bekerja dengan baik
setelahnya. Dalam ilmu kedokteran telah dibuktikan bahwa, puasa dapat
menjadi obat beberapa penyakit jasmani dan saraf. Bahkan puasa
mengajarkan pendidikan moral, yakni; puasa mengajarkan orang untuk
meninggalkan perilaku buruk terhadap sesuatu, mengendalikan emosi, tidak
berkata kotor serta puasa dapat meningkatkan semangat untuk tetap bersatu
dalam berbagai komunitas pelaksana puasa.?*

213 \Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jil.l, 379-380.
24 yasin T Al-Jibouri dan Mirza Javad Agha Maliki Tabrizi, Rahasia Puasa
Ramadhan, diterjemahkan oleh Ali bin Yahya, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2002), 42.
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Analisis penulis menunjukan bahwa manfaat puasa tidak hanya
memiliki dampak spiritual, melainkan juga memberikan manfaat signifikan
bagi kesehatan fisik dan moralitas individu.

Keenam, Dijelaskan manfaat puasa dalam Syarah Riyadhush Shalihin,
bahwa puasa mempunya pengobatan yang sangat baik untuk organ-organ
tubuh secara lahiriah, batiniah dan pelindung dari zat-zat berbahaya yang
dapat mengganggu kesehatan. Maka dari itu puasa sebagai pelindung
kesehatan organ-organ tubuh seperti hati, dan memulihkan sel-sel tubuh yang
sudah rusak, serta pendukung terkuat untuk meningkatkan takwa.?*®

Analisis penulis menunjukkan bahwa manfaat puasa tidak hanya
berkaitan dengan kesehatan fisik, tetapi juga melibatkan aspek spiritual dan
perlindungan terhadap organ-organ tubuh dari ancaman zat-zat berbahaya.

Ketujuh, Darmawan dalam bukunya Puasa Sufistik, menjelaskan
bahwa Nabi Muhammad SAW menjadikan puasa sebagai pelindung dari
hawa nafsu. Sebab hawa nafsu itu muncul karena mengosumsi makanan
secara berlebihan. Seseorang yang makan secara berlebihan maka akan
berpotensi pada tingginya hawa nafsu. Dengan demikian, seseorang yang
berpuasa akan mencegah dari dirinya untuk tidak makan secara berlebihan
dan terjaganya dari berbuat maksiat. Sebab puasa dapat melemahkan
syahwat yang merupakan kepala dari segala kejahatan.?*°

Analisis penulis menunjukan bahwa puasa tidak hanya memengaruhi
aspek fisik, tetapi juga memberikan dampak positif pada pengendalian diri
dan spiritualitas, menghindarkan individu dari potensi hawa nafsu dan
perilaku yang merugikan.

Dari penjelasan ulama mengenai manfaat puasa di atas dapat kita
pahami bahwa, Puasa memiliki berbagai manfaat, Beberapa manfaat utama
puasa mencakup kesucian jiwa, keikhlasan, dan ketakwaan kepada Allah,
serta penyembuhan fisik dan sosial. Puasa juga mengajarkan kedisiplinan
waktu, pengendalian nafsu, rasa kasih sayang, serta meratakan orang kaya
dan miskin. Selain itu, puasa membantu dalam menjauhkan diri dari
perbuatan haram dan egoisme, serta memperkuat kesehatan fisik dan
batiniah. Dalam konteks spiritual, puasa memberikan pelindung dari hawa
nafsu dan mendorong takwa. Dengan demikian, puasa memiliki manfaat

215 Salim bin ‘Led Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin, diterjemahkan oleh
A.Sjinqgithy Djamaluddin, (Jakarta: Pustaka Imam Asyafi’l, 2012), 64.
*1° Darmawan, Puasa Sufistik, 40.
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yang luas, baik secara lahiriah maupun batiniah, serta membawa dampak
positif dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

Sedangkan keistimewaan puasa, akan dijelaskan berikut ini melaui
riwayat-riwayat hadis dan perkataan ulama:

1)

2)

3)

Dijelaskan dalam Kitab Sahih Muslim Bab Keutamaan Berpuasa,
dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Rasululah SAW bersabda,
“Allah SWT berfirman, ‘setiap amal anak Adam adalah baginya
kecuali puasa. Puasa itu bagi-Ku, dan Akulah yang membalasnya.’
Puasa adalah perisai. Apabila seseorang berpuasa maka janganlah
dia merusak puasanya dengan perkataan kotor dan menghina orang
lain. Apabila dia dihina seseorang ataupun diserang, maka
katakanlah, ’sesungguhnya aku sudah berpuasa. Aku sedang
berpuasa.’Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada tangan-Nya.
Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih wangi di sisi
Allah pada hari Kiamat dari Kasturi. Dan bagi yang berpuasa ada
dua kebahagiaan; dia merasa bahagia di saat berbuka lantaran dia
berbuka (setelah berpuasa), dan bahagia saat berjumpa dengan
Rabbnya juga karena puasanya. V2Lt

Dalam hadis lain dijelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Di
dalam surga ada satu pintu yang disebut Ar-Rayyan. Orang-orang
yang diperkenankan akan masuk surga melalui pintu Ar-Rayyan
pada hari Kiamat hanyalah orang-orang yang berpuasa, sedangkan
vang lainnya tidak diperkenankan. Mereka akan dipanggil,’Mana
orang-orang yang melakukan puasa?’Dan bila orang yang terakhir
dari mereka telah masuk, maka pintu itu ditutup, hingga tak
seorang pun dapat memasukinya. 218

Dijelaskan keistimewaan puasa dalam kitab Fathul Bari, bahwa Al-
Qadhi lyadh dalam kitabnya A/-Akmal mengatakan, puasa dapat
melindungi seseorang dari dosa-dosa yang bisa menjerumuskannya
ke dalam neraka, atau dari semua yang menyiksa. Kemudian dari
Ibn ‘Arabi, puasa akan menjadi perisai dari api neraka dikarenakan
puasa dapat bertahan dari syahwat dan keinginan yang buruk,
sedangkan neraka dikelilingi oleh syahwat. Dikatakan juga,

217 An-Naisaburi Muslim, Ensiklopedia Hadits 3; Sahih Muslim 1, 529.
218 An-Naisaburi Muslim, Ensiklopedia Hadits 3; Sahih Muslim 1, 530.
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seseorang yang menahan syahwat semasa hidupnya, maka hal itu
akan menjadi pelindung dari nereka di akhirat kelak.**

Mengenai penjelasan keistimewaan puasa, dapat dipahami
bahwa, Puasa memiliki berbagai keistimewaan yang terungkap
melalui hadis dan perkataan ulama. Sebagaimana dalam Sahih
Muslim, Rasulullah SAW menjelaskan bahwa puasa adalah ibadah
yang khusus bagi Allah, dan Allah sendiri yang akan memberikan
balasannya. Puasa juga diibaratkan sebagai perisai, Yyang
memerlukan pemeliharaan terhadap perkataan dan perlakuan yang
baik. Bau mulut orang yang berpuasa dianggap lebih wangi di sisi
Allah pada hari Kiamat daripada kasturi. Selain itu, puasa
memberikan dua kebahagiaan: saat berbuka dan saat berjumpa
dengan Rabbnya. Dalam hadis lain, disebutkan bahwa hanya orang-
orang yang berpuasa yang diperkenankan masuk surga melalui pintu
Ar-Rayyan pada hari Kiamat, yang menunjukkan kedudukan
istimewa bagi para penganut puasa. Menurut Al-Qadhi lyadh, puasa
dapat melindungi seseorang dari dosa-dosa Yyang dapat
menghantarkannya ke neraka, karena puasa membantu menahan
syahwat dan keinginan buruk yang dapat menyebabkan dosa. Oleh
karena itu, puasa dianggap sebagai perisai dari api neraka, terutama
bagi mereka yang berhasil menahan diri dari syahwat selama
hidupnya. Semua ini menunjukkan keutamaan dan keistimewaan
puasa dalam agama Islam sebagai ibadah yang tidak hanya
mempengaruhi hubungan individu dengan Allah, tetapi juga
memengaruhi karakter dan moralitas seseorang dalam kehidupan
sehari-hari.

Mengenai manfaat dan keistimewaan puasa, seperti yang
sudah dijelaskan di atas menunjukan bahwa, betapa pentingnya
ibadah puasa dalam kehidupan manusia khususnya umat Islam
untuk mendapatkan kesempurnaan puasa dan secara khusus untuk
memperoleh ketakwaan di sisi Allah SWT. Mengingatkan kembali
bahwa, untuk mencapai kesempurnaan puasa seseorang tidak hanya
menahan lapar, haus dan seks. Melainkan juga harus menghindari
hal-hal yang buruk, sebagaimana Imam Al-Qushairi menjelaskan

9 |bn Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari Sahih Al-Bukhari, Jil.11, 9.

95



dalam tafsirnya bahwa; Dikatakan syarat sempurna puasanya ahli
ibadah adalah menjaga lisan dari gibah dan menjaga mata dari
pandangan teriringi nafsu sebagaimana nabi katakan, “siapa yang
berpuasa maka puasakanlah juga pendengaran, penglihatan...”
Sedangkan syarat sempurnanya puasa kaum ‘Arifin (puasa batin)
yaitu menjaga hati dari menyaksikan segala yang selain Allah.??°

Nabi Muhammad SAW dalam sabdanya yang sampaikan Al-
Ghazali dalam kitabnya Asraru As-Saum wa Muhimmatih.
Dikatakan bahwa, “Lima hal yang membatalkan puasa yaitu: dusta,
gujingan  (gibah), hasutan (namim’ah), sumpah palsu dan
pandangan dengan syahwat.??* Dalam hadis lain juga dijelaskan
bahwa, puasa adalah perisai maka janganlah kamu berkata kotor,
jangan berbuat maksiat dan janganlah bertindak seperti orang
bodoh.???

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, untuk meraih
kesempurnaan puasa, seseorang tidak hanya dengan memahami dan
menjalanakan puasa secara lahir saja, seperti halnya menahan lapar,
haus dan seks. Melainkan juga, harus dengan melakukan kegiatan
ibadah ataupun melakukan amalan-amalan berupah zikir, bacaan
Al-Qur’an dan amalan lainnya seperti menjaga hati dari penyakit-
penyakit hati, kemudian menjaga jiwa dari rasa kesenangan dunia
kecuali dengan selain Allah SWT dan menjaga hati dari
menyaksikan apapun selain Allah, serta meninggalkan hal-hal buruk
yang dibenci oleh Allah SWT, seperti halnya menjauhkan diri dari
berdusta, menggujing (gibah), hasutan (namim’ah), bersumpah
palsu dan memandang sesuatu dengan syahwat. Hal ini merupakan
cara dalam puasa batin dengan tujuan untuk mendapatkan
kesempurnaan puasa dan memperoleh ketakwaan di sisi Allah
SWT.

229 Al-Qushairi, Lataif al-Isharat, Jil.1, 87.
221 Al-Ghazali, Asraru As-Saum wa Muhimmatih, 43-44.
?2 Al-Ghazali, Bidaya Al-Hidaya,, 108-109.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Puasa Ramadhan merupakan sebuah perintah Allah SWT dalam Al-
Qur’an yang dijelaskan pada surah Al-Bagarah ayat 183, yang wajib
dilaksanakan oleh seluruh umat Nabi Muhammad SAW (umat Islam).
Ulama sufi memaknai puasa sebagai jalan spiritual penyucian diri.
Sebagiamana Al-Qushairi menjelaskan lebih jauh terkait puasa dalam Al-
Qur’an, dalam Surah Al-Bagarah [2]:183, bahwa puasa terbagi atas dua
makna, yaitu puasa lahir dan puasa batin. Puasa lahir adalah puasa yang
dijalankan hanya sebatas menahan lapar, haus dan berhubungan badan.
Dan puasa batin adalah puasanya seseorang dengan Allah SWT, yaitu
meninggalkan segala sesuatu yang menyebabkan dosa seperti berbohong,
mengumpat, berbuat fitnah, melihat wanita dengan syahwat dan
melakukan sumpah palsu. Dan untuk mencapai kesempurnaan puasa,
seseorang harus menjaga dirinya dari penyakit-penyakit hati, kemudian
menjaga ruh dari rasa ketenteraman (dengan selain Allah SWT) dan
menjaga hati dari menyaksikan apapun selain Allah SWT. Mengenai
penjelasan puasa yang ditafsirkan Al-Qushairi, ini sejalan dengan
pemaknaan puasa yang disampaikan ulama sufi lainya, seperti Al-Ghazali
dan Khaidar Amuli.

Dengan demikian, mengenai kesimpulan yang telah disampaikan di
atas, bisa dipahmi bahwa ibadah puasa yang dijalankan secara lahir itu
tidak cukup untuk mendapatkan kesempurnaan puasa. Sebab seorang
yang berpuasa harus meninggalkan segala perkara yang menyebabkan
dirinya dari dosa dan juga harus melakukan amalan-amalan lainya serta
menjaga hati nya melainkan didalamnya hanya Allah SWT. cara seperti
inilah yang disebut puasa batin. Dengan ini menunjukan bahwa
pentingnya mengkaji ataupun melihat kembali makna dan cara yang baik,
dalam memahami dan menjalankan ibadah puasa. Hal ini dilakukan agar
seseorang dapat terhindar dari dosa-dosa dan kesia-siaan dalam ibadah
puasa, sehingga pada pelaksanaannya yang didapatkan adalah
kesempurnaan dan ketakwaan di sisi Allah SWT.

B. Saran dan Masukan



Setelah melihat dan membaca beberapa litelatur buku dan penelitian
terdahulu terkait tema ataupun judul yang diangkat, peneliti menyadari
bahwa begitu banyak kekurangan dari penelitian yang ditulis, namun hal
ini tidak menjadi hambatan bagi peneliti dalam menyelesaikannya. Maka
dari itu, dengan Kketerbatasan kemampuan menulis ataupun dengan
refrensi yang didapatkan, sekiranya penulis memberikan saran dan
masukan oleh lembaga dan peneliti selanjutnya. Pertama, diberikan
kepada lembaga agar sekiranya dapat menyediakan kitab-kitab tafsir sufi
yang sekarang ini belum ada diperpustakaan, seperti kitab tafsir yang
peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu Kitab Tafsir Lata’if Al-Isharah.
Kedua, saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dengan melihat
perkembangan teknologi dan sains maka perlunya peneliti selanjutnya
mengelaborasikan tafsir sufi dengan tafsir-tafsir yang lain untuk
menjawab persoalan-persoalan yang muncul diera modernt ini, yang
demikian memberikan wawasan tersendiri agar seseorang dapat
mengambil hikmah dan menjaga keseriusan dalam beribadah, bekerja
ataupun dalam menuntut ilmu, yang secara khusus hanya semata-mata
untuk Allah SWT, ataupun sekurang-kurangnya dapat menghasilkan
keseimbangan antara bekerja dan beribadah.
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